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ABSTRAK 
  Pembelajaran tafsir kepada santri dayah Ummul Ayman Samalanga melalui 
kurikulum dayah yang di sesuaikan dengan kemampuan santri. Standarisasi pengajaran 
didasari kepada rancangan mata pelajaran tafsir yang diajarkan menurut tingkat rangsangan 
belajar para santri. Atas dasar pemahaman tersebut, penulis kiranya menemukan tiga 
persoalan yang perlu ditinjaklanjuti dalam kajian ini: Pertama, bagaimana pola pembelajaran 
tafsir yang digunakan pada dayah Ummul Ayman. Kedua, bagaimana pemahaman santri 
dayah Ummul Ayman dalam memahami tafsir. Ketiga, bagaimana peluang dan tantangan 
kemampuan santri yang terjadi ketika menerapkan pembelajaran tafsir pada pesantren 
Ummul Ayman. Metode dan tehnik penyelesaian ketiga persoalan ini akan ditempuh melalui 
metode analisis isi (content analisis). Dikarenakan masalah yang penulis munculkan adalah 
field research, maka acuan penyelesaiannya adalah perpaduan library research dan field 
research dengan menggunakan data dan informasi melalui upaya observasi, populasi, sampel 
dan wawancara yang didasari pada pengakuan objek. Dari data yang diperoleh kemudian 
diolah dengan menentukan jawaban berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan dan guru 
yang mengajar di pesantren Ummul Ayman juga dari santri sendiri. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, pertama, pola pembelajaran tafsir di pesantren Ummul Ayman 
dilaksanakan sesuai dengan cara santri dalam menerima rangsangan belajar berdasarkan 
pendekatan-pendekatan belajar secara terpadu dan terpisah. Demikian pula metode belajar 
yang dilakukan oleh pengajar di pesantren Ummul Ayman adalah dengan memakai metode-
metode belajar seperti metode tanya jawab, pengulangan dan demontrasi. Kedua, pemahaman 
santri dalam menguasai materi tafsir terbatas pada satu kitab tafsir saja yaitu tafsir al-Jalalain 
dan pemahaman mereka dalam mempelajari tafsir adalah bagus, dengan maksud ia bisa 
memahami tafsir sesuai dengan apa yang diajarkan teungku dan sanggup membaca sendiri 
untuk memahami berdasarkan teks tafsir. Ketiga, tantangan bagi santri dan guru pengajar 
tidak begitu menyulitkan yang terjadi ketika proses pembelajaran, namun kebiasan yang 
terjadi adalah pada saat-saat terdapat ayat yang mengkisahkan peristiwa masa lalu mereka 
sering terlena dan kadang-kadang terjadi pembahasan yang panjang di luar topik. Tantangan 
lain bagi sebagian santri adalah kurang menguasai qawai’d tafsir karena pembelajaran hanya 
terfokus pada teks kitab tafsir al-Jalalain, terjemahan dan pemahaman yang dijelaskan 
teungku. 
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 البحثمستخلص 
 
تعلم الطلبة بمعهد أم الأيمام سمالنجا التفسير بمناهج المعهد الذي يتم تخصيصها مع قدرة الطلبة. 
تحويد تعليم التفسير يقوم على مستوى قدرة تعليم الطلبة. وبذلك الأمر، وجد الباحث ثلاث 
لمستخدمة بمعهد أم المشاكل التي تحتاج إلى متابعة في هذا البحث وهي الأولى: كيف تطبيق التفسير ا
الأيمان. والثاني: كيف اشتجابة الطلبة على فهم التفسير. والثالث: كيف فرصة وتحدى قدرة الطلبة 
الحادثة عندما تطبيق التفسير في معهد أم الأيمان. وللحصول على البينات يقوم الباحث بتحليل 
يداني، فساا  اكااهاا هو تركي المحتوى (تحليل المحتوى) لأن المشاكل التي بحث الباحث هي بحث الم
يحث المكتبي وبحث الميداني بااتخدام البينات والمعلومات من الملاحظة المباشرة والمجتاع والعينة 
والمقابلة الشخصية التي تقوم على اعتراف الكائن. ومن حصول البينات وتحديد الإجابة من خلال 
في معهد أم الأيمان والطلبة أيضا. ولقد نال  المقابلة الشخصية مع مدير المعهد ومدار  التفسير
الباحث نتائج البجث وهي الأولى: تطبيق تعليم التفسير بمعهد أم الأيمان يجرء مناابة بقدرة الطلبة 
من حيث طرق التعليم المتكاملة والمنفصلة. وكذلك طرق التعليم الذي جرء المدار  بمعهد أم الأيمان 
طريقة الأائلة والأجوبة والمذكرة والتكرار. والثاني: يعتاد الطلبة على  بااتخدام الطرق المختلفة منها
فهم مادة التفسير بكتاب واحد وهو تفسير الجلالين ويفهاهم جيدة، أي يفهاونه وفقا بما علاه 
المدار  ويقادرون على فهم قراءة النصوص منفردا. والثالث: تحدى الطلبة والمدار  في عالية التعليم 
ليست مشكلة، ورغم أن المشكلة التي حدث عند الطلبة هي وجدت الأيات التي تخبر عن والتعلم 
الماضى لأنهم يتهاونون ويناقشون طويلة إلى خارج الموضوع غالبا. وتحدى أخرى على بعض الطلبة 
هو لم يقدروا على قواعد التفسير لأن التعليم يعتاد على نصوص تفسير الجلالين والترجمة والفهم 
 علاه المدار . الذي
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ABSTRACT 
 Learning tafsir for student dayah Ummul Ayman Samalanga through the curriculum dayah 
which is adjusted with the ability of students. The standardization of teaching is based on the 
design of the tafsir subjects according to the intelligence level of the student. On the basis of 
such understanding, in this study the author found three issues that need to be follow up: 
First, how is the pattern of exegetical learning used in dayah Ummul Ayman. Second, how 
the understanding of santri dayah Ummul Ayman in understanding tafsir. Third, how are the 
opportunities and challenges of the santri's abilities that occur when applying the tafsir 
learning at the dayah Ummul Ayman. Method and technique to solve these three problems 
will be pursued through content analysis method. Because of the problem that writer raises is 
field research, the reference for completion is the combination of library research and field 
research using data and information through observation effort, population, sample and 
interview based on object recognition. From the data obtained then processed by determining 
the answers based on the results of interviews with leaders and teachers who teach at the 
pesantren Ummul Ayman and also from santri itself. The results showed that, first, the 
pattern of learning interpretation in the pesantren Ummul Ayman implemented in accordance 
with the way santri in receiving learning stimuli based on learning approaches in an 
integrated and separate. Similarly, the method of learning conducted by teachers at boarding 
school Ummul Ayman is to use learning methods such as question and answer method, 
repetition and demonstration. Secondly, the understanding of santri in mastering the material 
of interpretation is limited to only one interpretation of tafsir al-Jalalain and their 
understanding in studying tafsir is good, in order that he can understand the interpretation in 
accordance with what teungku(teacher) taught and able to read by himself to understand 
based on the text of interpretation. Thirdly, the challenge for santri and teachers is not so 
difficult that occurs during the learning process, but the habits that occur are, at times when 
there are verses that tell of past events they are often lulled and sometimes long discussions 
outside the topic. Another challenge for some santri is to lack the qawai'd tafsir as learning 
only focuses on the text of al-Jalalain's commentary, the translation and understanding 
described by the teacher. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.     Latar Belakang Masalah 
  Sebagai sebuah artefak peradaban, keberadaan pesantren dipastikan 
memiliki keterkaitan yang kuat dengan sejarah dan budaya yang berkembang pada 
awal berdirinya. Oleh karena itu, keberadaan pesantren sangat dipengaruhi oleh 
kebudayaan yang berkembang sebelumnya. Sistem pondok (asrama) dimana 
santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah 
yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari leadership seorang atau 
beberapa orang pimpinan di dayah tersebut, dengan ciri khas yang bersifat 
kharismatik serta indipenden dalam segala hal.
1
 
  Pesantren jika dilihat dari latar belakang historisnya, tumbuh dan 
berkembang dengan sendirinya dalam masyarakat di mana terdapat implikasi-
implikasi politis dan kultural yang menggambarkan sikap ulama-ulama Islam 
sepanjang sejarah. Berdasarkan realitas ini maka perkembangan pesantren-
pesantren telah melaksanakan manajemen pendidikannya sendiri dengan baik, 
walaupun masih sangat sederhana. Namun, karakter budaya yang diterapkan di 
pesantren telah dimasukkan kedalam sistem pendidikan nasional. Hal ini terlihat 
dengan adanya sekolah-sekolah yang mempunyai asrama sebagai tempat 
penginapan bagi peserta didik. Perpaduan sistem pendidikan pemerintah dengan 
                                                             
  
1
Pengertian atas pimpinan dalam pesantren adalah figur yang diakui ahli dibidang agama 
dan mempunyai komitmen untuk menyampaikan ilmunya kepada masyarakat. Pimpinan dayah 
juga disebut bindere, nun, ajengan, guru, dan lain sebagainya. Pimpinan adalah sosok unik yang 
sangat menarik untuk diperhatikan. Keterterikan dimaksud disebabkan oleh multiperan yang sering 
dimiliki dan menjadi tanggung jawab kyai, baik sebagai guru, thabib, mediator bagi 
masyarakatnya sebagai sumber jawaban persoalan-persoalan hukum dan sebagainya. 
2 
 
 
pendidikan pesantren dilakukan untuk mendapatkan tujuan pendidikan yang lebih 
baik dan mendekati sempurna. Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia adalah melalui proses pendidikan dan pembelajaran.
2
 
Pendidikan adalah sebuah proses transformasi ilmu yang bermaksud menjadikan 
manusia sebagai sosok manusia yang memiliki potensial, baik secara intelektual 
maupun emosional sebagai upaya pembentukan sikap dan karakter yang beretika 
melalui proses transformasi nilai.
3
 
  Dayah memiliki peranan penting dalam pendidikan Islam di Aceh dalam 
pelbagai bidang ilmu sejak abad ke-17, hal ini ditunjukkan dengan perkembangan 
sistem pendidikan di dayah dalam mencapai perubahan yang memajukan agama 
dan masyarakat Aceh, mulai dari dayah-dayah yang telah mengalami perubahan 
bentuk salafiyah kepada terpadu seperti kini yang banyak di Aceh maupun masih 
dalam bentuk sistem salafiyah. Kewujudan lembaga pendidikan inilah yang 
menjadi benteng utama pertahanan syiar Islam di Aceh. Pada puncak kejayaan 
Islam di Aceh perkembangan ilmu pengetahuan ditunjukkan dengan banyak 
berdirinya dayah-dayah. Istilah lain dalam khazanah pendidikan tradisional yang 
disebut dayah adalah meunasah, rangkang, dayah teungku chik, dan jami’ah.4  
  Pada zaman keemasan Aceh, banyak guru berdatangan untuk menetap dan 
memberikan pelajaran di Aceh. Aceh menjadi pusat pengkajian Islam dan dari 
                                                             
  
2
 Piet A. Suhertian, Konsep Dasar dan Teknik Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 
1-2 
  
3
 M. Hasbi Amiruddin, Menatap Masa Depan Dayah di Aceh, (Yokyakarta: Polidoor, 
2009),  6 
  
4
 A.Hasjmy, Kebudayaan Aceh Dalam Sejarah, cet ke-1, Jakarta: Beuna, 1983, 191-193. 
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sinilah banyak muncul tulisan mengenai ajaran Islam.
5
 Tradisi keilmuan yang ada 
di Aceh sejak beberapa abad lampau lebih terfokus kepada tradisi keilmuan 
mengenai pengetahuan Islam. Adapun ilmu-ilmu lainnya, seperti ilmu politik 
yang pernah termaktub dalam kitab Ta>j al-Sa>la>tin (Mahkota Raja-Raja) 
karya Bukhari al-Jauhary, juga tidak terlepas dari tuntutan ajaran Islam. Pada 
masa keemasan Islam inilah banyak lahir tokoh-tokoh Islam yang dapat 
menafsirkan al-Qur`a>n sehingga sampai di Aceh. 
 Di Aceh dalam bidang tafsir sudah menghasilkan beberapa tokoh yang 
berperan aktif dalam menulis kitab tafsir dan terjemahan dari masa ke masa. 
Tokoh-tokoh tersebut terkenal dalam bidangnya pada abad ke-16 sehingga abad 
ke-18 M. Salah satu tokoh agama pada kurun abad ini adalah seorang ulama yang 
menulis karya tafsir yaitu, Abd al-Rauf bin Ali al-Fansuri atau masyhur dengan 
sebutan Abd al-Rauf al-Singkili, ia merupakan seorang tokoh agama, ahli tasawuf, 
negarawan yang lahir pada 1615 M di Singkil dan pada hari Senin tanggal 23 
Syawal 1106 H/1965 M beliau pulang ke rahmatullahh dalam usia 105 
tahun.
6
 Pada batu nisannya tertulis Al-Waliyul Malki Syeh Abdurrauf bin Ali, 
sebutan Waliyul Mulki menunjukkan betapa besarnya peranan beliau dalam 
kerajaan Aceh waktu itu.  
 Abd al-Rauf merupakan salah satu ulama dayah yang sempat mendirikan 
dayah di kuala, dimana karya beliau hingga sekarang masih dikenal dalam 
                                                             
  
5
Muhammad Umar, Peradaban Aceh (Tamaddun), (Banda Aceh: Yayasan Busafat, 
2006), 44 
  6Harun Nasution, Ensiklopedi Islam di Indonesia, (Jakarta:jilid 1, Abdi 
Utama,1992/1993), 26 
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masyarakat adalah al-Tarjuman al-Mustafid, kitab tafsir al-Qur’a>n pertama 
dalam bahasa Melayu dan Mir’at at-T{ullab fi tashil ma’rifat al-Ahkam asy-
Syari’at li al-Malik al-Wahhab sebuah kitab fiqih yang ditulis olehnya atas 
permintaan Sultanah Tajul Alam Safiyatuddin Syah. Kitab ini berisi kajian 
tentang muamalat. Perkembangan dayah bisa saja dipengaruhi oleh fenomena 
sosial sehingga dayah rentan mengalami kemunduran. Dayah dan sistem 
pengelolaannya pada zaman dahulu dengan sekarang sangat jauh berbeda. Dayah-
dayah sekarang tidak lagi memfokuskan dalam mempelajari ilmu al-Qur’a>n dan 
tafsir sehingga lebih memfokuskan kepada ilmu fiqh, tauhid dan tasauf atau ilmu 
alat lainnya dan santri pun tidak lagi konsen dalam mempelajari ilmu al-Qur’a>n 
dan tafsir. Kebanyakan guru pengajar juga tidak menguasai bahan ilmu-ilmu al-
Qur’a>n dan tafsir yang terdapat di pesantren-pesantren sekarang. 
 Perbedaan yang nampak ke permukaan sekarang adalah, pimpinan dayah 
yang kapasitasnya adalah pengajar dan pengayom santri sekaligus menjadi 
pemikir pembangunan. Ketika seorang pimpinan dayah dihadapkan pada 
persoalan pembangunan terpaksa harus menyisakan waktu diluar dayah untuk 
menggalang dana pembangunan.  Hal ini menggambarkan betapa prioritas dayah 
sekarang ini pada bangunan fisik untuk menarik perhatian dan “mengundang” 
santri. Apabila pimpinan sudah tidak aktif mengajar para guru maka guru pun 
terpaksa pamit dan santri berangsur menyusut. Ini salah satu penyebab 
kemunduran dayah di Aceh khususnya. 
7
  Namun, sebenarnya kemunduran dayah 
                                                             
  
7
Abdul Hamid, Umat bertanya Waled manjawab, (Banda Aceh: Bandar Publishing, 
2016),  151 
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di Aceh adalah disebabkan minimnya pembelajaran terhadap tafsir-tafsir dan 
minimnya guru-guru yang menguasai ilmu tafsir dan al-Qur’a>n. 
  Namun, tidak demikian dengan dayah  Ummul Ayman yang merupakan 
lembaga pendidikan Islam dengan sistem pendidikan terpadu yang berbeda masa 
jam pelajaran diantara pendidikan umum dan penddikan agama, yang 
didirikan  pada tahun 1990 M oleh Tgk. H. Nuruzzahri yang akrap disipa Waled 
Nu, secara umum berfungsi sebagai lembaga tafaqquh fi al-di>n (pendalaman 
ilmu ilmu agama) dan pendalaman ilmu-ilmu umum yang sesuai dengan 
perkembangan situasional di era globalisasi dan informasi dewasa ini, juga konsen 
dalam mempelajari tafsir dan kitab-kitabnya meskipun tidak menggunakan sistem 
SKS kepada santri dayah dan ini adalah lebih sempurna.  
  Sistem dayah tidak menganut sistem SKS kepada santri dayah, di mana 
sistem  SKS, isi yang terkandung dalam setiap SKS itu hanyalah kumpulan dari 
berbagai buku, bukan belajar satu buku sampai tamat. Di sisi lain seorang pelajar 
bisa bertemu gurunya (dosen) sebatas jadwal mengajar dan tergantung jumlah 
SKS yang diberikan. Bahkan dosen sudah dianggap mengisi SKS yang telah 
ditentukan dengan masuk kelas 75 persen meskipun materi yang disalurkan 
kepada murid belum tuntas. Hal ini sangat jauh berbeda dengan sistem belajar di 
dayah Ummul Ayman yang mengkaji sebuah kitab dari awal sampai akhir 
sehingga murid-murid lebih banyak berjumpa dengan gurunya. Disamping itu 
diharapkan selain mendapat ilmu juga mengharap doa keberkahan dari pengarang 
kitab itu sehingga santri sanggup tinggal di dayah dengan masa bertahun-tahun, 
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selain itu juga terjadi   s}{uhbah antara guru dengan murid sehingga diluar kelas 
pun terjadi diskusi. Ini merupakan keistimewaan Ummul Ayman. 
  Berdasarkan pengamatan, perbedaan lainnya dari pesantren Ummul 
Ayman ini disamping menggunakan sistem pendidikan terpadu yakni belajar 
dayah sekaligus sekolah atau sering di sebut oleh Pimpinannya “menyekolahkan 
santri, bukan menyantrikan anak sekolah”, juga sangat konsen terhadap study-
study tafsir, hafal al-Qur’a>n, belajar ilmu tajwid dan lainnya, namun di sini 
berbeda dengan pesantren terpadu lainnya yang tidak mempelajari ilmu al-
Qur’a>n atau tafsir secara tuntas dan berbeda dengan  dayah salafiyah yang sudah 
banyak meninggalkan konsentrasi terhadap ilmu al-Qur’a>n dan tafsir. Inilah hal 
yang membuat penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang study tafsir di 
dayah Ummul Ayman dengan judul “Pembelajaran Tafsir di Pesantren Ummul 
Ayman Samalanga”. 
 
B.      Rumusan Masalah 
  Banyak lembaga-lembaga dayah di Aceh terutama dayah terpadu 
mengajarkan ilmu al-Qur’a>n sacara tidak tuntas, tetapi banyak juga dayah-dayah 
itu telah meninggalkan teori-teori penerapan tafsir terutama dayah modern. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memandang dari sisi keilmuan al-
Qur’a>n dan tafsir yang penulis miliki, merasa tertarik untuk mengkaji lebih 
lanjut tentang proses belajar mengajar yang dipakai dalam pembelajaran tafsir di 
pesantren Ummul Ayman, apakah masih konsisten berpegang kepada teori-teori 
pembelajaran tafsir atau tidak. Dalam hal ini penulis tidak mengkaji tentang 
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proses pembelajaran tafsir dalam pendekatan keilmuan tarbiyah dan ingin 
mengetahui lebih lanjut upaya pesantren Ummul Ayman dalam rangka 
menerapkan pembelajaran tafsir dan ilmu-ilmu al-Qur’a>n dengan tuntas. 
  Berdasarkan uraian di atas, maka persoalan yang ingin dikaji dalam 
penelitian karya ilmiah ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana pola pembelajaran tafsir di dayah Ummul Ayman? 
2. Bagaimana pemahaman santri dalam mempelajari tafsir? 
3. Bagaimana peluang dan tantangan kemampuan santri terhadap tafsir? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Mengetahui pola pembelajaran tafsir di dayah Ummul Ayman 
2. Mengetahui pemahaman santri dalam mempelajari tafsir 
3. Mengetahui peluang dan tantangan kemampuan santri terhadap tafsir 
 Penelitian ini juga diharapkan berguna bagi kepentingan lembaga 
pesantren salafiyah Ummul Ayman Samalanga dalam rangka meningkatkan 
belajar siswa, khususnya dari segi kemampuan dalam menguasai bahan pelajaran. 
Oleh karena itu, manfaat ini bertujuan untuk memperoleh sejumlah pengetahuan 
dan pengalaman baru ketika hendak mengintegrasikan berbagai pengetahuan, baik 
secara teoritis maupun hasil perolehan di lapangan. 
 
D.      Kajian Kepustakaan 
  Sebelum penelitian ini dilakukan, dan berkenaan dengan profil manajemen 
dayah, sesungguhnya terdapat sejumlah penelitian lain yang memiliki relevansi 
yang sama dengan penelitian ini, seperti penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, 
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Dinamika Dayah Darussalam Aceh Selatan, yang menyebutkan bahwa lulusan 
pesantren masih memiliki kemampuan serba tanggung, baik dalam disiplin 
keagamaan maupun disiplin umum. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan 
mutu serta kualitas pendidikan pondok pesantren, dengan memperhatikan 
beberapa faktor di antaranya adanya penyegaran staf pengajar dengan cara 
penataran dan mengadakan studi banding antar pesantren.
8
 
  Hasil penelitian yang dilakukan oleh Juwairiah, Manajemen Dayah 
Terpadu Inshafuddin Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh, yang menyatakan 
bahwa perencanaan pembelajaran belum berjalan dengan efektif, belum ada 
kurikulum yang baku, guru yang mencukupi tetapi belum berkualitas, sarana dan 
prasarana masih terbatas. Oleh karena itu, perlu adanya guru mengajar dengan 
program pembelajaran yang baik dan merekrut dengan keahlian atau berdasarkan 
skill masing-masing.
9
 Manajemen Pondok Pesantren, Sulthon Masyud, dkk, yang 
menjelaskan tentang tatacara pengasuhan dalam pesantren, baik tentang 
pengembangan kurikulum, pengembangan model evaluasi dan bimbingan potensi 
santri. Oleh karena itu, kajian buku ini lebih mengarah pada pesantren yang di 
nilai modern daripada ke arah pengembangan pesantren salafiyah.
10
 
  M. Hasbi Amiruddin, Menatap Masa Depan Dayah di Aceh, 
penjelasannya lebih melihat substansi dayah secara keseluruhan dengan 
pendekatan sejarah dan sosiologi. Kedua pendekatan ini sebagai upaya eksistensi 
dayah atas perkembangan masyarakat yang dinilai berkembang berdasarkan rotasi 
                                                             
  
8L. Hidayat, “Dinamika Dayah Darussalam Aceh Selatan”, Tesis, Tidak dipublikasikan, 
(Banda Aceh: PPs IAIN Ar-Raniry, 2000), 
  
9Juwairiah, “Manajemen Dayah Terpadu Inshafuddin Kecamatan Kuta Alam Kota Banda 
Aceh”, Tesis, Tidak dipublikasikan, (Banda Aceh: PPs Unsyiah, 2009). 
  
10
Sulthon Masyud, dkk, Manajemen…, 32 
9 
 
 
perubahan zaman.
11
 Budaya Belajar dan Keterampilan Berbahasa Arab di Dayah 
Aceh Besar, Tri Qurnati, menjelaskan tentang keberadaan dayah ikut membangun 
sarana pengetahuan setidaknya dari segi penguasaan bahasa. Dikarenakan posisi 
peneliti buku ini mengacu pada bahasa Arab dengan sistem pemakaian yang ada, 
maka penulis lebih ke arah pendekatan pembelajaran tafsir sebagai alternative 
dalam melihat perkembangan pengetahuan di lingkungan pesantren salafiyah.
12
 
  Berdasarkan seluruh uraian tinjauan kepustakaan di atas, bahwa buku-
buku tersebut di nilai relatif berhubungan dengan pembahasan penelitian ini. 
Namun,    cakupan penggunaan buku di atas hanya sebatas penguatan landasan 
teori semata, yang mana substansi buku tersebut tidak menyentuh kedalam 
pembahasan yang sama dengan kajian ini. Kajian buku-buku diatas 
pembahasannya lebih umum tentang pesantren dengan melihat keadaan dan 
pembangunan pesantren, namun dalam kajian ini penulis lebih melihat kepada 
proses pembalajaran di pesantren dan lebih khususnya tentang belajar mengajar 
tafsir. 
 
E. Metode Penelitian 
  Langkah-langkah penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan ini 
adalah menetapkan:  
a. Jenis Penelitian 
  Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif, 
karena berupa deskripsi data implimentasi peningkatan mutu dilokasi penelitian 
                                                             
  
11
M. Hasbi Amiruddin, Menatap…, 10-12 
  
12
Tri Qurnati, Budaya Belajar…, 5-8 
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secara objektif.
13
 Selain itu, Moleong mendefinisikan metodelogi kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
14
 Oleh karena itu, 
sebelum diuraikan metode penelitian terlebih dahulu dijelaskan data yang 
diperlukan dalam penelitian ini. Adapun data yang hendak didapatkan, yaitu 
tentang pembelajaran tafsir di pesantren Ummul Ayman samalanga. Untuk 
memperoleh data yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas, maka 
dalam hal ini penulis menggunakan data primer dan data sekunder agar hasil 
penelitian lebih terarah dan sempurna, diantaranya yaitu: 
1. Library Research (penelitian pustaka), yaitu suatu telaah bahan bacaan 
yang bersifat ilmiah dalam rangka menemukan dasar-dasar teoritis yang 
berhubungan dengan penelitian ini. Adapun sumber data penelitian ini 
mencakup sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 
buku-buku, majalah, jurnal, atau tulisan-tulisan karya ilmiah yang 
berkenaan dengan tema penulisan ini. Sementara sumber data sekunder 
adalah literatur-literatur yang secara tidak langsung berkenaan dengan 
tema penelitian ini. 
2. Field Research (penelitian lapangan), yaitu suatu teknik penelitian 
lapangan dalam rangka memperoleh data sesuai dengan masalah yang 
akan diteliti di lapangan nanti.  
 
 
                                                             
  
13
Moh. Nasir, Metode Penelitian, Cet. Ke-1, (Jakarta: Gramedia Indonesia, 2000), 65 
  
14
Lexy J. Meolong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdikarya, 2002), 
15 
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b. Lokasi Penelitian 
  Lokasi merupakan suatu tempat yang dipilih sebagai tempat yang ingin di 
teliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam hal penelitian ini. Adapun 
dalam penelitian ini, lokasi penelitiannya adalah pesantren Ummul Ayman 
Samalanga. 
c. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan melalui observasi, 
populasi, sampel dan dokumentasi. 
1. Observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata 
tanpa ada alat pertolongan standar lain untuk keperluannya tersebut.
15
 
Observasi merupakan pengamatan langsung dilokasi penelitian, maka 
dalam hal ini observasi yang penulis lakukan dengan mengamati 
secara langsung proses belajar mengajar di pesantren ummul ayman 
samalanga. Penulis juga merupakan alumni pesantren Ummul Ayman 
yang pernah belajar selama enam tahun. 
2. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi bukan hanya orang, akan tetapi objek dan benda alam yang 
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek 
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki 
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M. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia, 1988), 212 
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oleh subjek atau objek itu.
16
 Populasi dilakukan terhadap staf pengajar 
atau guru dan murid di pesantren Ummul Ayman. 
3. Sampel adalah bagian suatu subjek atau objek yang mewakili populasi. 
Pengambilan sampel harus sesuai dengan kualitas dan karakteristik 
suatu populasi. Pengambilan sampel yang tidak sesuai dengan kualitas 
dan karakteristik suatu populasi akan menyebabkan suatu penelitian 
menjadi bias, tidak dapat dipercaya, dan kesimpulannya pun bisa 
keliru. Hal ini karena tidak dapat mewakili populasi.
17
 Sampel di 
lakukan terhadap pimpinan dayah guna mendapatkan data untuk 
menjawab pertanyaan yang tersebut pada rumusan masalah.  
4. Dokumentasi bersal dari kata dokumen, yang berarti bahan-bahan 
tertulis.
18
 Teknik yang digunakan ketika mengadakan penelitian yang 
bersumber pada tulisan baik itu berupa dokumen, tabel, dan lain 
sebagainya. Telaah dokumentasi merupakan salah satu teknik penting 
dalam suatu penelitian dengan mengumpulkan informasi yang telah 
ada pada lembaga yang terkait. Dalam skripsi ini peneliti menelaah 
dokumen seperti profil dayah, jumlah guru, siswa, prestasi dan sarana 
prasarana, serta data-data lain yang menurut peneliti penting. 
 
d. Instrument Pengumpulan Data 
                                                             
16
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D),(Bandung: Alfabeta, 2013), 117 
17
H. Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 33 
18
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitain Suatu Pendekatan Praktik, ed revisi VI 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 158 
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 Langkah lainnya yang digunakan dalam penelitian adalah interview atau 
wawancara. Interview juga sering disebutkan dengan wawancara atau kuesioner 
lisan, yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 
informasi terwawancara.  Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran wawancara 
ada beberapa orang. Pertama, adalah pimpinan Dayah Ummul Ayman untuk 
mendapatkan data penelitian karena ia lebih mengetahui tentang pembelajaran 
yang berlangsung, Kedua, staf yang mengajar di Dayah Ummul Ayman karena ia 
lebih memahami dengan pola pembelajaran dan tantangan yang dialami santri 
dengan menggunakan pola interview bebas, dan Ketiga yang diwawancarai adalah 
santri itu sendiri yang sudah belajar tafsir guna untuk mengetahui lebih lanjut 
tentang pemahaman mereka terhadap tafsir serta untuk mengetahui peluang dan 
tantangan yang mereka alami dalam pembelajaran tafsir. 
e. Teknik Analisis Data 
  Apabila semua data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terkumpul, 
seperti transkrip wawancara, catatan lapangan, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan analisis data. Analisis data adalah cara menguaraikan/memecahkan 
permasalahan secara keseluruhan menjadi komponen-komponen yang lebih kecil 
agar dapat menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu 
suatu teknik yang berusaha menuturkan dan menafsirkan data sesuai dengan 
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keadaan sebenarnya, sikap dan pandangan yang terjadi di masyarakat, hubungan 
antara setiap variabel dan lain sebagainya yang diperoleh dari lapangan.
19
 
 
F. Sistematika Penulisan 
  Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi dalam empat bab, tiap-
tiap bab disadurkan dalam beberapa sub bab pembahasan. 
  Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian kepustakaan, metode 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
  Bab kedua menjelaskan tentang landasan teoritis yang berhungan dengan 
konsep dasar pendidikan Islam, metode pembelajaran tafsir, teknik pembelajaran 
materi tafsir dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran tafsir. 
  Bab ketiga terkait dengan hasil penelitian dan pembahasan, yang terdiri 
dari gambaran umum lokasi penelitian, pola pembelajaran tafsir di pesantren 
salafiyah Ummul Ayman, pemahaman santri dalam mempelajari tafsir di 
pesantren Ummul Ayman, peluang dan tantangan kemampuan santri terhadap 
tafsir dan yang terakhir adalah analisis. 
  Bab keempat adalah penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
Kedua pembahasan ini akan disarikan berdasarkan hasil dari keseluruhan kajian 
ini, juga sekaligus saran-saran yang berhubungan dengan perkembangan 
pesantren khususnya di bidang penguatan pendidikan. 
                                                             
  19Lexi, J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdikarya, 
2007), 186 
15 
 
 
  Sistematika dalam penulisan karya ilmiah ini penulis merujuk dan 
berpedoman kepada buku panduan penulisan skripsi fakultas Ushuluddin IAIN 
Ar-Raniry yang diterbitkan oleh Ushuluddin Publishing pada tahun 2013M/1434 
H. 
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BAB III 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
  Penulis dalam bab ini, akan menguraikan beberapa hal terkait dengan 
pembahasan pesantren Ummul Ayman Samalanga. Pembahasan ini akan dilihat 
dari sisi sosio kultural yang berkembang, baik berupa latar belakang berdiri, 
bahan ajar yang dipakai, tenaga pengajar serta lingkungan yang melatari kondisi 
belajar mengajar dalam lingkungan pesantren. Sejumlah pembahasan ini 
dipandang penting dalam rangka menilai sejauh mana tingkat perkembangan yang 
dilakukan oleh pihak pesantren dalam merumuskan kompetensi belajar mengajar. 
Untuk itu, beberapa hal ini akan dibahas sebagai berikut: 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Latar Belakang Berdirinya Ummul Ayman 
  Pesantren Ummul Ayman lahir pada saat kondisi Aceh sedang dilanda 
konflik bersenjata yang banyak sekali menimbulkan dampak negatif dan 
hancurnya tatanan sosial masyarakat diberbagai aspek kehidupan terlebih lagi 
aspek pendidikan baik formal maupun nonformal. Hal itu ditandai dengan banyak 
sekali sarana pendidikan yang hancur seperti sekolah atau tenaga pendidik yang 
menjadi korban konflik sehingga keberlangsungan pendidikan dan sumberdaya 
manusia sudah sangat menurun. Bersamaan dengan itu pula banyak sekali anak-
anak yang kehilangan orang tua dan terlantar tanpa ada perhatian sosial yang 
serius dari pihak manapun.  Dalam kondisi yang sangat memprihatinkan seperti 
itu, kehadiran sebuah panti asuhan bagaikan fase dipadang pasir yang sangat 
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membantu untuk menanggulangi kondisi korban konflik serta mengantisipasi 
semakin lumpuhnya pendidikan serta tatanan sosial masyarakat dengan 
menampung anak anak yatim korban konflik sebagai prioritas utama dalam 
memberikan pelayanan sosial. 
  Pesantren Ummul Ayman, didirikan pada tahun 1990 oleh Tgk. H. 
Nuruzzahri Yahya (Waled NU). Pada tahun 1991 lembaga tersebut resmi menjadi 
sebuah yayasan dengan akte notaris No. 26 tanggal 22 juli 1991. Pesantren 
Ummul Ayman berlokasi didesa Gampong Putoh Kecamatan Samalanga 
Kabupaten Bireuen Provinsi Aceh yang terletak 1.5 km sebelah barat ibu kota 
Kecamatan Samalanga, 50 km sebelah barat ibu kota Kabupaten dan 180 km 
sebelah timur ibu kota Provinsi Aceh. Pesantren Ummul Ayman masih dipimpin 
oleh Tgk. H.Nuruzzahri Yahya semenjak berdirinya sampai sekarang dan ia juga 
selaku pendiri pesantren ini. 
  Mengingat kisah dulu pada masa Rasulullah, beliau tinggal bersama 
seorang budak yang ditinggalkan oleh bapaknya dikenal dengan sebutan  Ummu 
Ayman nama aslinya adalah Waraqah binti Sa’labah, Ummu Ayman inilah yang 
mengasuh Nabi pada waktu kecil, dan Nabi sendiri pada waktu itu dalam keadaan 
yatim, maka dari itulah diambil nama pesantren ini dengan nama Ummu Ayman 
dikarenakan tujuan dari didirikan pesantren ini untuk mengasuh  anak-anak yatim, 
yang kemudian nama pesantren Ummu Ayman dikenal dengan Ummul Ayman.
1
  
Semenjak dari tahun 1990 sudah diterapkan pengajian dayah salafiah 
sebagai langkah awal pelayanan pendidikan agama dengan murid dasar 25 santri 
                                                             
  
1
  Januddin, Selayang Pandang Ummul Ayman, (Bireun, tidak diterbitkan). 3 
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yatim konflik yang berasal dari berbagai tempat di Aceh. Mereka belajar dan tidur 
diatas balai-balai kecil yang dalam kondisi sangat sederhana sedangkan untuk 
kebutuhan konsumsi masih berharap dari sumbangan masyarakat sekitar. Pada 
pertengahan 1991 nama Ummul Ayman sudah mulai dikenal masyarakat karena 
pada waktu itu belum banyak panti asuhan yang menampung anak-anak dari 
korban konflik. Ketika itu jumlah santri bertambah mencapai 75 orang yang 
berasal dari Kecamatan Samalanga dan sekitarnya dalam Kabupaten Bireuen, 
semua mereka diasramakan pada barak-barak darurat yang dibangun dari kayu-
kayu bekas sumbangan masyarakat dan untuk kebutuhan konsumsinya ditanggung 
yayasaan sebagai anak panti.
2
 
Visi Yayasan Ummul Ayman menempatkan diri sebagai salah satu pusat 
pengembangan sumberdaya manusia (SDM) yang islami serta berwawasan ilmiah 
yang nantinya akan mampu beradaptasi dengan perkembangan pendidikan.  Misi 
Yayasan pendidikan Islam Ummul Ayman adalah, menyelenggarakan pendidikan 
kitab-kitab kuning dengan menggunakan metode salafiah dan menyantuni anak-
anak yatim dan fakir miskin untuk memberikan pendidikan formal dan 
keterampilam sesuai dengan bakat yang mereka miliki.
3
 
  Sewaktu ayah mertua waled, Tgk. H. Jalaluddin (Ayah Jalal), dalam 
kondisi sakit menjelang pulang ke rahmatullah, kepemimpinan pesantren 
Muslimat dipercayakan kepada waled. Tidak mudah memang mengelola 
pesantren yang notabene santrinya adalah kaum putri, Namun, berkat 
kegigihan,  dan loyalitas yang tinggi, selama 18 tahun kepemimpinan waled telah 
                                                             
  
2
  Januddin, Selayang Pandang Ummul Ayman, (Bireun, tidak diterbitkan).  4 
  
3
  Januddin, Selayang Pandang Ummul Ayman, (Bireun, tidak diterbitkan).  4 
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membuat pesantren yang jumlah santrinya mencapai seribuan itu menjadi pioner 
untuk pesantren-pesantren putri lainnya di Aceh. Sekitar penghujung 1989, saat 
diberlakukan Daerah Operasi Militer (DOM) di Aceh. Hampir di setiap pelosok 
Aceh terkena imbas. Banyak sekali anak yang kehilangan orang tua dan menjadi 
yatim, padahal mereka masih sangat membutuhkan perhatian keluarga dalam 
bidang pendidikan. 
            Menyikapi  fenomena yang sangat memprihatinkan itu,  timbullah gagasan 
Tgk, H Nuruzzahri untuk mendirikan sebuah panti asuhan yang menampung 
anak  yatim piatu  pada tahun 1990 yang diberi nama Ummul Ayman. Itu 
dilakukan  sebagai wujud kepekaan sosial dalam menanggulangi korban konflik. 
Untuk merealisasikan gagasan tersebut, waled memilih lokasi panti asuhan persis 
di sebelah timur kediamannya yang waktu itu masih rawa rawa. Tempat itu adalah 
lahan kumuh yang digunakan warga setempat untuk membuang sampah, bekas 
sungai yang sudah sangat lama terbengkalai dan dipenuhi lalang layaknya 
kawasan angker. Kedalaman tempat itu mencapai tiga meter. Dengan semangat 
dan dorongan tanggung jawab moral, tempat itu digarap sedikit demi sedikit 
dengan mengandalkan tenaga swadaya sebagian masyarakat sehingga  berhasil 
didirikan satu balai yang dilengkapi kamar tidur hasil waqaf hamba Allah diatas 
sebidang tanah waqaf berukuran 300m persegi yang kondisinya sangat becek.
4
  
  Semakin lama jumlah santri korban konflik semakin bertambah. 
Umumnya mereka berasal dari Aceh Timur dan Pidie, daerah sentral DOM. Rata 
rata mereka diantar oleh wali/kerabat/saudara sebagai pengganti orang 
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tua.  Antusias mereka untuk belajar terbukti dari kesabaran mereka bertahan 
dalam kondisi yang serba kekurangan. Mereka masak dan makan bersama sebagai 
upaya menumbuhkan semangat solidaritas pada anak didik. Pada tahun 1991 
Ummul Ayman berkembang menjadi sebuah yayasan yang diketuai oleh Tgk. H. 
Nuruzzahri sendiri. Yayasan Ummul Ayman menyediakan tiga unit pelayanan 
sosial, yaitu panti asuhan, sekolah, dan pasantren salafiah. Barulah pada waktu itu 
bantuan sarana dan prasarana dari lembaga lain, baik pemerintah maupun non 
pemerintah mulai mengalir. Dalam menjalankan roda pelayanan sosial, waled 
menerapkan prinsip-prinsip menuju keberhasilan dengan cara menyamakan 
kurikulum dayah dan sekolah agar mutu pendidikan agama dan umum bisa 
meningkat dan mereka memperoleh hak pendidikan seperti anak-anak lain.  
  Ummul Ayman, yang dulu asramanya berkontruksi kayu dan dihuni oleh 
anak-anak terlantar, kini menjelma menjadi sebuah lembaga pendidikan semi 
terpadu yang kualitas santrinya mendapat prestasi puncak dan mampu beradaptasi 
dengan pendidikan formal lain. Semi terpadu adalah istilah yang diberikan oleh 
waled sendiri karena metode pendidikan di Ummul Ayman berbeda dengan 
pesantren-pesantren terpadu lainnya. Ummul Ayman masih mempertahankan 
metode dan target kurikulum dayah salafiah dengan cara menyelaraskan 
pendidikan sekolah dan dayah namun prioritasnya adalah dayah.
5
 
  Berawal pada 1976 sampai sekarang, waled Nuruzzahri yang lebih dikenal 
dengan sapaan Waled Nu sering diundang masyarakat untuk berceramah dalam 
perayaan hari besar Islam. Dalam  menyampaikan ceramah, Waled memiliki gaya 
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tersendiri yaitu suara yang nyering menggelegar, ekspresif, serta berpenampilan 
layaknya orang kharismatik. Dengan cara itu, waled mampu menarik perhatian 
para pendengar sehingga nama Waled Nu cukup dikenal di lapisan masyarakat 
bawah dan komunitas intelektual karena sering juga menjadi pemateri dalam 
forum diskusi dan seminar. Selain  berperan sebagai pimpinan dayah salafiyah 
dan panti asuhan, waled juga terlibat  dalam beberapa organisasi masyarakat 
(ORMAS), baik daerah maupun nasional. Waled pernah menjadi ketua syuriah 
PW NU Aceh 1970. Ketua tanfiziah wilayah Nanggroe Aceh Darussalam (PW 
NU NAD) 1995. Ketua dua dalam organisasi Himpunan Ulama Dayah Aceh 
(HUDA) 1999 dan menjadi anggota Dewan Paripurna Ulama (DPU) 2006. 
Dalam  forum akademik kususnya pendidikan agama, ia dikenal sebagai 
konseptor yang idealis sehingga banyak terlibat dalam berbagai seminar selaku 
pemateri.
6
  
  Apabila dilihat dari latar belakang pendidikan, ia bukanlah lulusan 
Universitas dengan menyandang titel tertentu, akan tetapi ia mantan santri dayah 
Ma’hadul ‘Ulum Diniyah Islamiah (MUDI) Samalanga, dayah yang telah banyak 
melahirkan tokoh ulama Aceh dalam kepemimpinan Alm Tgk. H. Abdul Aziz 
(Abon Samalangan), seperti Tgk. Ibrahim Bardan (Abu Panton), Tgk. Daud 
Lueng Angen (Abu Lhok Nibong),Tgk. H. Kasem TB, Tgk. H. Usman Kuta 
krueng (Abu Kuta Krueng) dan banyak lagi alumni lain yang sekarang ada 
diantara mereka yang menempati birokrasi pemerintahan seperti Tgk. H. Gazali 
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Syam.
7
 Pada tanggal 15 September tahun 2002 , Waled Nu mendapat undangan 
dari Institute Training and Development Amerika serikat (ITD. USA),  untuk 
mengikuti pelatihan Leader Standart Akademi Internasional selama 20 hari yang 
difasilitasi oleh sebuah lembaga sosial  dan Waled memperoleh sertifikat dari 
ITD.  
2. Bahan Kurikulum dan Silabus 
  Pesantren Ummul Ayman menggunakan dua kurikulum, yaitu kurikulum 
formal dan kurikulum non formal, kurikulum formal bekerja sama dengan dinas 
P&K dan Depag untuk menunjang pendidikan sekolah, sedangkan kurikulum non 
formal pesantren Ummul Ayman menggunakan kurikulum dayah  salafi, dengan 
mengajarkan kitab-kitab kuning karangan ulama ulama salaf untuk menunjang 
pendidikan dayah itu sendiri. 
Silabus dayah baru ditetapkan sekitar dua tahun yang lalu oleh badan 
dayah, adapun silabus dayah salafiyah, karena ummul ayman menerima 
santri dari tsanawiyah maka berbeda silabusnya dengan dayah salafiyah 
yang menerima santri setelah tamat ‘Aliyah. Oleh karena santri yang 
masih sekolah maka lebih minim belajar salafi dibanding dengan dayah 
salafiyah lainnya. Misalnya di dayah Ummul Ayman enam tahun tamat 
kitab Fath} al-Mu’i<n sedangkan dayah salafiyah yang lainnya empat 
tahun sudah tamat kitab Fath} al-Mu’i<n. Maka kita agak sedikit lambat 
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dan baru sekarang ada program belajar sepuluh tahun, tiga tahun SMP, 
tiga tahun ‘Aliyah dan empat tahun kuliah.8 
  Proses pembelajaran yang diterapkan di Ummul Ayman adalah perpaduan 
antara pendidikan formal dan non formal, namun ada sedikit sisi perbedaan antara 
Ummul Ayman dengan pesantren terpadu lainnya  yaitu pesantren terpadu lebih 
memprioritaskan pendidikan  sekolah sedangkan di Ummul Ayman diselaraskan 
antara pendidikan sekolah dengan pendidikan pesantren salafiah selama satu 
priode wajib belajar yaitu enam tahun dengan cara, santri yang sekolah kelas satu 
SMP akan menempati kelas satu pengajian dengan belajar kitab-kitab layaknya 
pesantren salafiah lain dan apabila santri sudah tamat ‘Aliah mereka sudah tamat 
belajar kitab Fath} al-Mu‘i<n untuk klarifikasi prestasi, pelajaran kitab punya 
jadwal tersendiri sehingga bagi santri yang kurang menguasai pelajaran sekolah 
bisa menguasai pendidikan kitab yang nantinya mereka bisa meneruskan 
pendidikan ke pesantren salafiah lain seandainya mareka mau.
9
 
  Apa yang menjadi sandaran dan gaya mengajar di dayah Ummul Ayman 
sebatas pada membaca, mengkaji dan menelaah kitab-kitab kuning yang secara 
umum juga dipakai di lembaga dayah-dayah salafiyah yang lain. Hanya saja yang 
menjadi perbedaan dan sejauh pengamatan penulis bahwa dayah ini masih tetap 
bertahan dengan berbagai tradisinya yang khas salafiyahnya juga mempadukan 
pelajaran umum lainnya.
10
 Ummul Ayman menggunakan kurikulum dayah  
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salafiyah, dengan pendalaman kitab-kitab salafiyah  karangan ulama ulama salaf 
untuk menunjang pendidikan dayah itu sendiri, sehingga para santri mendapatkan 
ilmu pengatahuan yang luas dan komprehensif. Untuk tenaga pengajar SMP dan 
‘Aliyah yaitu para guru-guru yang berasal dari lulusan perguruan tinggi sesuai 
dengan ilmu bidang studi masing-masing, sedangkan untuk tenaga pengajar kitab-
kitab salafi itu berasal dari teungku- teungku  yang menempuh pendidikan dayah 
salafi murni dan juga dari santri-santri senior yang telah menyelesaikan pogram 
pendidikan enam tahun di dayah Ummul Ayman dan sedang menempuh pogram 
pendidikan ma‘had ‘ali< ( belajar kitab Mah}alli dan yang setara dengannya) di 
dayah Ummul Ayman. 
Waktu belajar untuk tingkat SMP, mereka belajar di ruang lantai dua 
asrama dua lantai, sebanyak 11 ruangan yang masih sederhana. Kegiatan sekolah 
dimulai pukul  13:45 WIB s/d pukul 17:45 WIB, dengan tenaga pengajar 
sebanyak 27 orang terdiri dari 18 orang laki-laki dan 9 guru perempuan dengan 
bidang studi masing-masing. Adapun untuk tingkat ‘aliyah, mereka belajar 
diruangan lantai tiga pada bangunan tiga lantai sebanyak 5 ruang pada siang hari, 
mulai pada pukul 13:45 s/d pukul 17:45 wib dengan jumlah tenaga pengajar 18 
orang yang terdiri dari 3 orang perempuan dan 15 orang laki-laki dengan bidang 
studi masing-masing. Tenaga pengajar baik SMP maupun MA adalah dari tenaga 
honor, kontrak dan ada juga yang diperbantu oleh Dinas P&K Kabupaten 
Bireuen.
11
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Waktu belajar yang non formal dimulai dari sesudah s}alat s}ubuh mulai 
pukul 06:00 hingga pukul 07:30 diadakan pengajian al-Qur’a>n kecuali pada hari 
Selasa dan Jum’at. Karena pada pagi Selasa diadakan conversation bahasa Inggris 
dan pada pagi Jum’at diadakan muhadathah bahasa Arab, untuk memperlancar 
komunikasi diantara murid, yang dikordinir oleh guru kelas masing-masing. 
Untuk jadwal belajar agama sebagaimana lazimnya pesantren-pesantren lain 
mulai pukul 08:30 pagi sampai dengan 11:00 diruangan sekolah dan balai-balai 
yang terbuat dari kayu-kayu bekas dalam komplek dayah yang diikuti oleh semua 
santri, baik dari tingkat thanawiyah maupun ‘aliyah dengan tenaga pengajar dari 
unsur pimpinan dan murid-murid senior di pesantren itu sendiri, dengan materi 
pelajaran  mulai dari pada kitab-kitab dasar ilmu fiqh sampai dengan tingkat 
tinggi dari semua disiplin ilmu syar’i.12 Sesudah salat magrib mulai pukul 07:30 
hingga pukul 09:00 diadakan pengajian kitab dan praktek ibadah menurut kelas 
masing-masing, sesudah shalat insya mulai pukul 09:30 hingga pukul 11:00 
malam diadakan belajar dan diskusi antar kelompok baik pelajaran agama maupun 
umum, yang diawasi oleh seksi pengajian/ wali kelas masing-masing. Mulai Pukul 
11:00 s/d pukul 05:00 pagi sebagai jam istirahat/tidur menjelang subuh. 
 
3. Tenaga Pengajar 
  Keberhasilan program pendidikan tidak terlepas dari keberadaan dan 
kemampuan ustadh dan ustadhah selaku pengajar, pembimbing sekaligus 
penasehat bagi anak didiknya (santri), baik dari segi kegiatan belajar mengajar 
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maupun kegiatan lainnya yang berhubungan dengan pembelajaran. Keadaan ini 
memerlukan hubungan yang baik antara santri dengan para pengajar. Bahkan 
santri lebih kearah mendengar arahan para pengajar. Setiap pengajar juga 
mengikuti peraturan Dayah Ummul Ayman Samalanga, dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a. Setiap pengajar harus hadir pada waktu yang telah ditentukan, yaitu pukul 
09.00 sampai dengan selesai. 
b. Setiap pengajar harus memberitahukan wali kelas atau seksi bagian 
pengajian jika tidak sempat masuk mengajar, yaitu sehari sebelum jadwal 
mengajar. 
c. Setiap pengajar harus membuat Rencana Pelaksanaan Pengajaran (RPP), 
yaitu definisi di dalamnya klasikal awal (sebelum mengajar) dan klasikal 
akhir.
13
 
  Layaknya sebagai pesantren salafiyah pada umumnya maka Ummul 
Ayman menetapkan bahwa pelajaran fiqh sebagai mata pelajaran wajib pada tiap 
harinya yang harus dipelajari untuk mencapai target yang telah ditentukan, yaitu 
selesai sekolah SMP harus menamatkan kitab Al-Ba<juri< (2 jilid) dan tamat 
sekolah ‘Aliyah harus menamatkan kitab Fath} al Mu‘i>n (4 jilid), kemudian 
ditambahkan dengan kitab mata pelajaran lainnya. Selain hari kamis yang 
dikhususkan untuk mempelajari al-Qur’a<n dan menyetor hafalan kepada guru.14 
4. Santri 
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  Selama ini, para orang tua kurang kesadaran untuk memasukkan anaknya 
di lembaga pendidikan dayah salafiyah. Kondisi ini disebabkan ijazah yang 
dikeluarkan dayah tidak dapat dipergunakan untuk melanjutkan pendidikannya 
pada universitas umum dan tidak dapat dimanfaatkan untuk mencari pekerjaan 
yang berstandar nasional. Orang tua cenderung memasukkan anaknya di dayah 
yang terpadu karena disana mereka memperoleh keseimbangan dalam 
memperoleh pendidikan dan melahirkan lulusan yang berilmu pengetahuan dan 
berakhlak mulia. Dengan demikian, maka dayah Ummul Ayman memadukan 
sistem salafiyah dan terpadu.
15
 
  Solusi yang ditawarkan oleh kepala dinas syariat Islam adalah bagi santri 
yang menimba ilmu pada dayah-dayah salafiyah, maka mereka diizinkan untuk 
menempuh pendidikan formal diluar dayah dengan pembagian waktu yang tepat 
antara pembelajaran di dalam dayah dan diluar dayah. Pola penerapan seperti ini 
telah diterapkan pada beberapa dayah di Aceh. Dengan demikian, keberadaan 
santri turut menentukan keberhasilan program pendidikan. Santri pada dasarnya 
menjadi tujuan yang hendak dibina dan di didik dalam ranah pendidikan. 
Keberhasilan kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari aktifitas santri dalam 
mengikuti seluruh rangkaian pendidikan di lembaga formal. 
Jumlah Santri Ummul Ayman Tahun Ajaran 2016/2017
16
 
No. Santri yang Menetap di Dayah Ummul Ayman 
 Tsanawiyah Jumlah ‘Aliyah Jumlah Ma'had 
'Ali 
Jumlah Total  
Santri 
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 L P  L P  L P   
1. 936 451 1387 544 243 787 46 27 73 2247 
 
5. Sarana Pendidikan Dayah 
  Bangunan di dayah terdiri dari beberapa elemen, yaitu balee sebagai ciri 
khas salafi, kamar tidur bertingkat, ruang belajar, kantor guru, dapur umum, 
koperasi dayah dan mus{alla. Dalam pembelajaran di dayah, posisi kitab adalah 
kurikulum yang menjadi pegangan bagi seluruh santri. Pembagian kitab-kitab 
tersebut tergantung jenjang kelas yang ditempuh santri. 
Sarana dan prasarana dayah masih jauh dari cukup karena kita tidak 
sanggup   mengejar sarana dan prasarana seperti sekolah biasa lainnya, 
karena dayah adalah dibangun oleh murid berbeda dengan sekolah umum 
yang terlebih dahulu dibangun sarananya, dan inilah kewalahannya 
dayah.
17
 
6. Lingkungan Dayah 
  Pesantren yang berada dibawah naungan Yayasan Pendidikan Islam 
Ummul Ayman ini berkembang sedikit demi sedikit, hadir ditengah masyarakat 
untuk tujuan yang suci yaitu Da’wah Ila< Alla<h dan menyebarkan ilmu-ilmu 
agama dan ilmu umum. Pesantren yang terletak didesa Gampong Putoh 
Kecamatan Samalanga Kabupaten Bireun ini setapak demi setapak terus berusaha 
mengembangkan diri hingga dapat diterima dan dipercaya dengan baik oleh 
masyarakat luas, tidak hanya terbatas dikalangan masyarakat Kabupaten Bireun, 
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namun juga kota-kota lain seperti luar Provinsi dan bahkan dari luar negeri. 
Meskipun Pondok Pesantren Ummul Ayman dikenal masyarakat dengan 
pesantren salafiyah, Namun demikian tidak berarti pesantren ini mengabaikan 
disiplin ilmu umum lainnya, sebab ternyata ilmu umum juga bahasa dan kajian 
kitab klasik itu memperoleh perhatian yang besar. Namun dalam 
perkembangannya, disamping belajar kitab, al-Qur’a>n dan bahasa juga dijadikan 
prioritas pembelajaran. Mengingat pentingnya bahasa sebagai kunci dan asas 
pembelajaran ilmu-ilmu agama yang lain. Berbekal ilmu-ilmu tersebut, yakni 
kitab kuning, al-Qur’a>n dan bahasa, santri pondok pesantren Ummul Ayman 
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan pengetahuan agama mereka, 
baik dari apa yang dipelajari di pesantren atau ketika mereka terjun ke 
masyarakat.
18
 
  Bukan suatu hal yang mudah untuk merealisasikan itu semua, dibutuhkan 
usaha yang sungguh-sungguh, kesabaran, dan manajemen yang optimal. Bukan 
suatu hal yang ringan mempertahankan dan bahkan meningkatkan kemajuan yang 
telah dicapai untuk dapat mewujudkan suatu pesantren yang ideal, salafi namun 
tetap mengikuti perkembangan zaman, yang nantinya diharapkan dapat mencetak 
kader-kader da’i< Islam, generasi Qur’a<ni yang mandiri, berguna bagi agama, 
bangsa dan negaranya. Untuk itu penting adanya suatu wadah yang 
merencanakan, melaksanakan dan mengontrol kegiatan.  
Bahkan sekarang dari Badan Dayah sudah memberi perhatian terhadap 
pesantren Ummul Ayman untuk membangun Jami’ah ‘Ulum al-Hadith 
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pada tingkat Ma’had ‘Ali dan Alhamdulillah dengan izin Allah kami sudah 
membeli lahan untuk Jami‘ah ‘Ulum al Hadith seharga 1 Milyar.19 
Insyaallah rencana untuk membangun jurusan tafsir setelah tamat sekolah 
‘aliyah dengan melihat perkembangan kampus STIS Ummul Ayman sudah 
berjalan mandiri maka kami membuka jurusan hadith pada tingkat ma‘had 
‘ali. 
  Pendidikan agama Islam pada sistem tradisional dimulai di Meunasah 
yang terkadang juga disebut Meulasah. Belajar di meunasah diasuh oleh teungku 
imum gampong yang sering juga disebut dengan peutua meunasah. Murid yang 
belajar di Meunasah hanya anak laki-laki sekitar usia tingkat sekolah dasar. 
Sedangkan anak-anak perempuan tidak belajar di Meunasah, tetapi belajar 
dirumah tokoh perempuan tingkat desa yang juga alim dalam bidang Agama. 
  Tokoh perempuan ini sering disebut dengan istilah teungku inong. 
Teungku inong biasanya adalah juga istri peutua meunasah. Pekerjaan lain dari 
pasangan ini peutua Meunasah dan teungku inong adalah segala yang berurusan 
dengan kehidupan spiritual keagamaan, melerai pertengkaran dan 
menyelenggarakan pengurusan jenazah pada desanya. Peutua meunasah dan 
teungku inong ada pada setiap desa di Aceh dan pada umumnya jabatan ini 
dipegang oleh para alumni dayah. 
  Disini mereka mempelajari al-Qur’a<<>n, dasar-dasar keimanan, hukum-
hukum ibadah dalam Islam, seperti tentang t{aharah, s{alat dan puasa serta 
tentang akhlak. Belajar di meunasah ini tidak diakhiri dengan evaluasi, tetapi 
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seorang anak yang pintar akan diketahui secara kasat mata, akan tersebar dari 
mulut ke mulut. Dari meunasah mereka akan melanjutkan ke dayah yang dipilih, 
yang biasanya terdapat pada setiap kemukiman. Pada umumnya dayah salafi 
memberlakukan sistem boarding school, dimana para murid ditampung pada 
sejumlah bilik asrama yang terdapat dalam lingkungan dayah salafi yang menjadi 
alasan awal dari pemberlakuan sistem boarding school pada dayah salafi. 
Menurut Tgk H. Nuruzzahri, sistem boarding school dipakai karena pada 
umumnya santri dayah ini adalah mereka yang secara sengaja merantau kemari 
untuk belajar Agama Islam. Merantau untuk belajar agama pada dayah ini, di 
Aceh dikenal dengan istilah meudagang.
20
 
  Keuntungan lain yang diperoleh dengan memberlakukan sistem boarding 
school adalah jika pembelajaran dilaksanakan secara maksimal, maka para santri 
akan memperoleh pembinaan secara total dan berkelanjutan dalam belajar, 
penanaman sikap akhlaqul karimah serta keberadaan mereka dapat di kontrol 
secara baik. Sistem ini sebagai menggunakan pendekatan holistik, dimana belajar 
di pesantren tidak mengenal perhitungan waktu. Keadaan ini sangat terasa ketika 
berada di lingkungan dayah. Secara kasat mata terlihat bahwa, walaupun dalam 
belajar teori para santri di dayah mempunyai jadwal jelas dan teratur, namun 
untuk praktek terhadap keilmuan teoritis yang mereka peroleh, mereka berada 
dalam pengawasan secara total. 
  Dalam kehidupan keseharian di lingkungan dayah, mereka di kontrol 
untuk mempraktekkan teori-teori fiqih, akhlak, hadith dan pelajaran lain secara 
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  Hasil wawancara dengan Waled Nuruzzahri Pimpinan Ummul Ayman, pada tanggal 
19 September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
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tepat. Ketika mereka berada diluar jalur yang mereka pelajari, mereka akan 
ditegur dan diingatkan. Bagi murid yang rajin, penggunaan sistem boarding 
school memberi kesempatan yang lebih luas dan dapat segera berdiskusi dengan 
teungku atau teman-temannya ketika menghadapi pelajaran yang belum dipahami 
dan persoalan-persoalan lainnya yang belum dapat diselesaikan.
21
 
  Selain itu dengan menggunakan boarding school santri terlatih untuk 
bersikap mandiri dalam mempersiapkan segala kebutuhan pribadinya. Pada waktu 
yang sama para santri terlatih untuk bekerja sama dengan kawan-kawan dalam 
persoalam-persoalan yang diperlukan. Keuntungan bagi pengelola dayah dalam 
mengalokasikan jadwal belajar murid, karena pengelola dayah dapat menyusun 
jadwal belajar dalam rentang waktu yang lebih luas, yaitu dari sehabis subuh, pagi 
hari sampai waktu malam, sehingga jam belajar tidak terkonsentrasi hanya pada 
waktu-waktu tertentu saja. Namun demikian perlu juga disadari bahwa sistem 
boarding school juga mempunyai sejumlah kekurangan, di antaranya adalah kalau 
mereka terlalu lama berada di dayah, akan terisolir dari keluarga dan masyarakat 
yang dapat membangkitkan rasa bosan dan rindu keluarga. Keadaan ini 
mengindikasikan bahwa keberhasilan dalam belajar di dayah ini juga 
berhubungan dengan cara santri menyikapi sistem yang berlaku pada dayah 
tersebut. Artinya mereka yang bertahan akan berhasil dan mereka yang tidak 
tahan, tentu akan meninggalkan dayah. 
 
B. Pola Pembelajaran Tafsir di Dayah Ummul Ayman 
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  Hasil observasi penulis pada dayah Ummul Ayman Samalanga, pada tanggal 19 
September 
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  Implementasi pembelajaran tafsir di dayah Ummul Ayman memiliki pola 
tersendiri dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar secara efektif dan 
efesien. Kewibawaan para pengajar dalam meningkatkan sikap kepedulian 
terhadap santri dengan menumbuhkan minat dan motivasi belajar merupakan 
perwujudan dari iklim kerja produktif dari kinerja profesional, disamping 
memiliki wawasan dan berpengalaman dalam menata dinamika sosial 
mengantarkan guru lebih berhasil dalam menjalankan tugas-tugas pendidikan. 
Pola pembelajarannya sebagaimana yang telah ditetapkan oleh badan 
dayah salafi yaitu talaqi<, tah{ri<ri (menulis), dan akhirnya mengulang, 
namun umumnya talaqi<.
22
 Yaitu guru yang membaca di depan, murid 
mendengarkan dan kadang-kadang juga menulis sebagai catatan yang 
dianggap penting.
23
 
  Guru yang mengajar menyatakan, perencanaa pembelajaran dengan 
penetapan langkah-langkah dalam proses belajar mengajar merupakan langkah 
awal untuk mengurangi kesulitan belajar menuju kesuksesan dalam aktifitas 
belajar mengajar. Begitu juga halnya dalam pengelolaan materi, di samping 
didukung oleh sarana pokok juga buku-buku bacaan dan modul, sehingga aktifitas 
dan kebutuhan belajar santri dapat tertata dengan baik. Adapun perencanaan 
dalam pola pembelajaran di pesantren Ummul Ayman adalah: 
1. Sistem perencanaan Pre-Condition 
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  Hasil wawancara dengan Waled Nuruzzahri Pimpinan Ummul Ayman, pada tanggal 
19 September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
  
23
  Hasil wawancara dengan ustad Muhammad guru dayah Ummul Ayman, pada tanggal 
19 September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
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  Perencanaan kegiatan pembelajaran merupakan upaya serius yang 
dilakukan guru dalam mengatur dan mengorganisir sumber belajar secara efektif 
dan efesien. Pengorganisasian sumber daya pembelajaran merupakan langkah 
awal sebelum berada dalam proses pembelajaran (Pre-Condition). Menurut guru 
yang mengajar, pengorganisasian sumber belajar dimaksudkan: 
a. Mengenal karakteristik bidang studi berdasarkan standar kurikulum dayah. 
b. Menganalisis materi pelajaran bidang studi tahap awal dan tahap 
pelaksanaan. 
c. Memilih alat bantu belajar yang tepat dan sesuai, seperti kitab-kitab untuk 
dipelajari dalam setiap tingkatan. 
d. Merencanakan waktu yang sesuai dengan pokok bahasan pembelajaran. 
e. Memilih metode yang tepat untuk mengomunikasikan peraturan-peraturan 
dan prosedur yang harus ditempuh oleh santri dalam kegiatan belajar 
mengajar.
24
 
  Perencanaan ini dilakukan sebagai langkah awal yang sangat berguna 
untuk serangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan. Apabila hal ini tidak diatur 
sedemikian rupa pada masa preconditional, maka akan terasa kewalahan dan 
terjadi kesimpang siuran materi, sehingga dengan sendirinya tujuan kurikulum 
tidak tercapai secara maksimal. Disamping itu juga, tujuan perencanaan ini 
sengaja disusun untuk dapat menciptakan keselarasan antara isi materi dengan 
langkah-langkah implementasi, strategi dan pendekatan yang dibutuhkan. 
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  Hasil wawancara ustad Muhammad guru dayah Ummul Ayman Samalanga, pada 
tanggal 19 September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
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2. Rancangan Pengembangan Materi 
  Rancangan untuk pengembangan materi direncanakan secara bertahap, 
yaitu tahap pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Adapun tahapan-tahapan 
yang disebutkan adalah berdasarkan keterangan berikut: 
 
a. Tahapan Pendahuluan 
  Berdasarkan keterangan yang diperoleh bahwa pada tahapan ini pengajar 
perlu menciptakan suasana belajar untuk kegiatan pemanasan. Pengajar menggali 
pengalaman kognitif peserta santri berkenaan dengan tema yang akan disajikan. 
Beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain mengemukakan fenomena rill yang 
terjadi dalam lingkungan santri yang berhubungan dengan materi, disamping itu 
juga guru menggali pengalaman yang terjadi.
25
 
  Penjelasan diatas dapat dipahami bahwa kegiatan pendahuluan yang 
dilakukan pengajar secara implisit dapat menumbuhkan  minat dan motivasi santri 
untuk menggali informasi yang lebih mendalam dari segala sesuatu yang 
disampaikan , dalam situasi yang lain santri memperoleh informasi terhadap 
sistem kerja yang akan ditempuh untuk serangkaian kegiatan baik individu 
maupun kelompok secara sempurna. Untuk itu, kegiatan pemanasan menjadi 
sebuah tolak ukur terhadap kinerja santri atas dorongan yang diberikan. 
b. Kegiatan Inti 
  Kegiatan inti difokuskan pada kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk 
pengembangan kemampuan santri pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
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  Hasil wawancara ustad Muhammad guru dayah Ummul Ayman Samalanga, pada 
tanggal 19 September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
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Menurut guru pengajar, tingkat kemampuan, reaksi dan siklus berpikir santri 
mengantarkan pengajar untuk terus menerus menjadikan perubahan pada setiap 
individu peserta santri. Sementara hal yang menjadi pertimbangan dalam kegiatan 
pengelolaan kelas adalah berkaitan dengan jenis kegiatan, tujuan kegiatan, 
keterlibatan santri, rentang waktu belajar, ketersediaan sarana/prasarana dan lain-
lain. Secara objektif diatur pada tahapan operasional berdasarkan kebutuhan yang 
dibutuhkan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
26
 
  Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa, dengan mengenal 
karakteristik santri menjadi pertimbangan bagi pengajar untuk menetapkan 
langkah-langkah, metode dan pendekatan dalam penyajian bahan ajar, untuk itu 
mengidentifikasi kebutuhan belajar dengan rentang waktu dan sarana belajar yang 
tersedia, aktivitas pembelajaran ditempuh berdasarkan kebutuhan pada tahap 
operasional. Untuk lebih spesifiknya tentang pola pembelajaran yang berlaku di 
dayah Ummul Ayman adalah guru terlebih dahulu mengulang materi yang akan 
disampaikan sehari sebelum jadwalnya pelajaran dimulai, dan ketika masuk kelas 
ataupun balai belajar maka seorang guru membawa beberapa kitab yang telah 
ditetapkan pada daftar pelajaran dan beberapa kitab lain sebagai referensi bacaan 
pembelajaran dan untuk meluaskan pemahaman santri, juga membawa absensi 
dan seutas rotan untuk membangunkan santri yang tidur dan mendiamkan santri 
yang ribut diruang.
27
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  Hasil wawancara dengan ustad Fakhrurreza guru dayah Ummul Ayman, pada tanggal 
19 September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
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  Hasil observasi penulis pada dayah Ummul Ayman dari tanggal 10 September-19 
September, pada dayah Ummul Ayman. 
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  Proses belajar-mengajar akan berjalan dengan baik apabila metode yang 
digunakan betul-betul tepat, karena antara pendidikan dengan metode saling 
berkaitan. Pendidikan adalah usaha atau tindakan untuk membentuk manusia. 
Maka guru sangat berperan dalam membimbing anak didik ke arah terbentuknya 
pribadi yang diinginkan. Namun demikian, dalam perspektif waled oleh karena 
dayah Ummul Ayman merupakan dayah semi terpadu yang mempelajari kitab-
kitab salafi dan sekolah dengan pola pembelajaran yang berlaku, maka belum 
maksimal dalam mempelajari kitab salafi karena santri baru belajar dayah secara 
sempurna setelah tamat sekolah ‘aliyah. Karena tidak lagi terikat dengan 
pendidikan formal.
28
 
c. Kegiatan Penutup 
  Kegiatan penutup adalah untuk menenangkan, berdasarkan keterangan 
yang diperoleh dari pengajar di dayah Ummul Ayman bahwa kegiatan penutup di 
manfaatkan untuk menyimpulkan hasil pembelajaran dapat saja berupa pesan-
pesan moral atau mengidentifikasi standar materi yang dapat direspon santri. 
Namun pada situasi yang lain, guru memberi kesempatan santri untuk 
mendemonstrasikan hasil yang mereka dapat setelah aktivitas belajar  namun 
tentunya tidak berakhir pada penjelasan santri saja melainkan guru menerangkan 
secara lebih sempurna.
29
 Berdasarkan keterangan yang diperoleh, para pengajar 
memanfaatkan kegiatan penutup untuk menyimpulkan dan mengidentifikasi 
keberhasilan belajar santri. Ini menunjukkan bahwa aktifitas pembelajaran telah 
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  Hasil wawancara dengan Waled Nuruzzahri Pimpinan Ummul Ayman, pada tanggal 
19 September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
  
29
  Hasil wawancara dengan ustad Fakhrurreza guru dayah Ummul Ayman, pada tanggal 
19 September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
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diatur secara terencana atau bersesuaian dengan tahapan pembelajaran demi untuk 
perolehan hasil yang memuaskan. 
Adapun sistem pengelolaan kelas membutuhkan kemampuan manajerial  
setiap pengajar dengan mempertimbangkan kondisi, kualitas dan sumber 
daya pembelajaran. Pertimbangan ini terealisasi pada rancangan kegiatan 
dan pendekatan belajar yang akan diterapkan. Pengelolaan isi dan 
pemanfaatan sumber daya belajar menjadi pertimbangan pengajar dalam 
menggunakan pendekatan, metode dan teknik pada posisi yang 
menguntungkan.
30
 
  Kinerja para pengajar dalam mengelola materi pelajaran sebagai 
rancangan awal adalah menentukan daftar pelajaran santri dan pihak pengajian 
menentukan daftar kitab yang akan dipelajari untuk perjenjang kelas. 
Setelah pembelajaran dilakukan maka dari pihak dayah melakukan 
evaluasi  santri terhadap pembelajaran dengan mengadakan ujian pada 
setiap akhir semester, walaupun evaluasi yang dilakukan bukan oleh guru 
tafsir khusus karena pada dayah Ummul Ayman semua guru harus 
menguasai semua pelajaran dayah.
31
 Dengan mengadakan ujian pada 
setiap akhir semester sebagai bentuk evaluasi belajar mendapat sebuah 
perubahan pada diri santri yang mana mereka menjadi lebih tau tentang 
tafsir dan al-Qur’a>n juga kisah-kisahnya dan menjadi bertambah 
wawasan santri terhadap al-Qur’a>n dan tafsir juga dengan adanya 
                                                             
  
30
  Hasil wawancara dengan ustad Hafifuddin guru dayah Ummul Ayman, pada tanggal 
19 September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
  
31
  Hasil wawancara dengan Waled Nuruzzahri Pimpinan Ummul Ayman, pada tanggal 
19 September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
67 
 
evaluasi belajar menjadi meningkat kemampuan santri sedikit demi sedikit 
sesuai dengan sarana yang ada.
32
 
 
 
 
C. Pemahaman Santri dalam Mempelajari Tafsir 
  Pemahaman terhadap isi kandungan al-Qur’a>n adalah sebuah kebutuhan 
yang kian hari kian mendesak untuk dilakukan. Sebagai pedoman hidup bagi 
seluruh umat manusia, al-Qur’a>n tidak hanya sebatas untuk dibaca, didengar, 
dihafal, tetapi juga harus dimengerti apa yang terkandung di dalamnya sehingga 
benar-benar dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap orang Islam 
berkewajiban untuk memperlakukan al-Qur’a>n dengan baik, yakni dengan 
menghafal dan mengingatnya, membaca dan mendengarkannya, serta 
mentadabburi<<<< 
33
 dan mengamalkan isi kandungannya. Waled Nuruzzahri 
dalam sebuah pidato mengemukakan bahwa setiap orang Islam berkewajiban 
untuk berinteraksi dengan baik terhadap al-Qur’a>n dengan memahami dan 
menafsirkannya. Tidak ada yang lebih baik dari usaha umat Islam untuk 
mengetahui kehendak Allah SWT terhadap mereka. Allah SWT menurunkan 
kitab-Nya agar umat Islam mentadabburi<nya, memahami rahasia-rahasianya, 
serta mengeksplorasi mutiara-mutiara terpendamnya. Allah telah menjamin 
kemudahan arti al-Qur’a>n sebagai pedoman hidup bagi umat manusia. Namun 
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  Hasil wawancara dengan ustad Muhammad guru di Ummul Ayman, pada tanggal 19 
September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
  
33
  Yang dimaksud dengan tadabur adalah memikirkan, mempertimbangkan atau 
merenungkan. Dalam konteks ini adalah memikirkan atau merenungkan isi kandungan ayat-ayat 
Al-Qur’an. 
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demikian, dalam prakteknya hal itu tidaklah gampang, terutama bagi mereka yang 
tidak menaruh perhatian sepenuhnya untuk memahaminya. Bagi masyrakat yang 
awam akan bahasa al-Qur’a>n (bahasa Arab) hal itu menjadi kendala dalam 
upayanya untuk memahami isi kandunga al-Qur’a>n. 
Al-Qur’a>n tidak diperkenankan dipelajari tanpa bimbingan, tanpa 
digurukan. Inilah yang membedakan al-Qur’a>n dengan ilmu atau pengetahuan 
yang lain. Jika belum mahir, untuk membacanya saja tidak boleh dengan 
sekehendak hati tanpa petunjuk dan guru atau orang yang benar-benar mengerti 
tentang al-Qur’a>n. 
Pada pesantren Ummul Ayman pelajaran tafsir sudah include dalam 
pelajaran al-Qur’a>n, dan begitu juga waktu belajar tafsir ketika kelas 6, 
atau kelas 7 sekaligus include ilmu al-Qur’a>n dan ilmu tafsir. Sekarang 
sudah dipisah-pisahkan antara tafsir, al-Qur’a>n dan ilmu tafsir yang 
sudah mulai dipisah-pisahkan, dahulu karena mengingat kurangnya guru 
pengajar maka sekaligus belajarnya. Pada tahun ketujuh mulai 
mempelajari tafsir sekaligus ilmu tafsir. Adapun pengenalan ilmu al-
Qur’a>n kepada santri maka sejak kelas 3 sudah dimulai dengan 
memberikan contoh-contoh dari pelajaran nahwu atau saraf, dengan 
mengoreksi lafad}-lafad} dalam al-Qur’a>n yang penuh dengan fuqaha, 
tetapi tidak khusus dalam ilmu tafsir. Pada tahun ketujuh yang 
dikhususkan dengan tafsir setelah menamatkan sekolah ‘aliyah. 34 
                                                             
  
34
 Hasil wawancara dengan Waled Nuruzzahri Pimpinan Ummul Ayman, pada tanggal 19 
September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
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  Pengembangan keilmuan akan berjalan sesuai yang diharapkan jika proses 
pembelajaran berjalan dengan efektif, pembelajaran efektif adalah pembelajaran 
yang berorientasi pada program pembelajaran berkaitan dengan usaha yang 
mempengaruhi, memberi efek, yang dapat membawa hasil sesuai dengan tujuan 
maupun proses yang ada dalam pembelajaran itu sendiri. 
Santri merasa mudah dalam belajar tafsir selain sudah menguasai ilmu-
ilmu  alat seperti nahwu, saraf, dan balaghah serta lainnya juga yang 
mereka pelajari adalah kitab tafsir al-Jala>lain yang merupakan tafsir 
tahli>li> yang menjelaskan ayat secara singkat saja sehingga jarang 
dijumpai kalimat-kalimat yang sulit untuk dipahami selain daripada itu 
juga tergantung kejeniusan dan keseriusan seseorang dalam menangkap 
pelajaran dan ada juga sebagian dari mereka yang merasa sulit 
mempelajari tafsir yang mungkin kejeniusan dan keseriusannya dalam 
belajar masih kurang.
35
 
  Pengajaran tafsir itu sendiri jika dilihat secara historis sudah dimulai sejak 
masa pewahyuannya. Rasulullah SAW pada waktu itu merupakan figur sentral 
dalam menjelaskan makna ayat. Pengajaran tafsir dibawah bimbingan Rasulullah 
SAW sampai beliau wafat. Ayat-ayat yang belum dapat dipahami maknanya, 
sahabat langsung menanyakannya kepada Rasulullah SAW dan beliau langsung 
menjelaskan berdasarkan ayat yang berkaitan dengannya atau berdasarkan 
pemahamannya. Oleh karena itu beliau sendiri diberi kewenangan oleh Allah swt 
untuk menjelaskan ayat-ayat yang memerlukan penjelasan lebih lanjut. 
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  Hasil wawancara Mumfazzal santri dayah Ummul Ayman, pada tanggal 19 September 
2017, di dayah Ummul Ayman. 
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  Kaum santri pada dayah Ummul Ayman tidak merasa kesulitan dalam 
mempelajari dan memahami tafsir disebabkan terlebih dahulu diperkenalkan ilmu-
ilmu lainnya yang digunakan dalam mempelajari tafsir seperti ilmu nahwu, saraf, 
bayan dan lainnya sehingga ketika belajar tafsir mereka sudah memahami 
mufradad, i‘rab, balaghah dan lainnya. Setelah berkembangnya pondok pesantren 
di Indonesia, khususnya di Aceh maka pesantren mulai memberi kontribusi dalam 
bidang tafsir, salah satunya seperti dayah Ummul Ayman yang memberi 
kontribusi dalam pengajaran tafsir guna memperkuat perkembangan pondok 
pesantren. 
Kitab tafsir yang dikaji di pesantren hampir bisa dipastikan tidak banyak 
perbedaan antara satu pesantren dengan pesantren lainnya, salah satu kitab 
tafsir yang dikaji di pesantren di Aceh adalah Tafsir Al-Jala>lain seperti 
hal nya di Ummul Ayman yang mana belajar tafsir dalam seminggu kira-
kira dua atau tiga jam waktu yang digunakan.
36
 
  Tafsir Al-Jala>lain adalah karya dua orang yaitu Al-Imam Jalaluddin Al-
Mahalli (Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim bin Ahmad bin Hasyim al-Mahalli 
(791 H-864 H) dan Jalaluddin Abdurrahman bin Kamaluddin (849 H-911 H). 
Tafsir ini merupakan menu utama kajian tafsir di pesantren. Dalam bahasa orang 
pesantren tafsir ini penuh berkah, oleh karena itu banyak orang merujuknya. 
Perhatian terhadap tafsir ini ditunjukkan oleh adanya pemberi h}asyiyah seperti 
H{asyiyah As}-S}awi dan kitab Al-Futu<hat Al-Ilahiyyah karya Al-Jamal. Tidak 
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  Hasil wawancara dengan Muyasir santri dayah Ummul Ayman, pada tanggal 19 
September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
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dipungkiri lagi kedua pengarang tafsir ini adalah orang sufi yang wara’ dan 
menjadi alasan bahwa kitab tafsir ini layak untuk menjadi konsumsi santri. 
Dari segi kuantitas, tafsir ini tidak begitu tebal sehingga bisa di khatamkan 
dalam waktu yang tidak begitu lama. Dari segi kualitas materi tafsir ini 
tidak begitu menukik, uraiannya sangat sederhana bahkan nyaris seperti 
kamus gharib al-Qur’a>n, memang ada uraian qira>at, i‘rab, asbab an-
Nuzu>l, nasikh mansukh dan lain sebagainya. Tetapi semuanya itu 
diuraikan dengan redaksi yang sederhana sekali, tidak ada atau tidak 
menonjol kecenderungan berfikir baik dari segi mazhab fiqih maupun 
aqidah. Dari segi bahasa, tafsir ini terasa sederhana dan lumayan gampang 
untuk dicerna.
37
 
  Dayah Ummul Ayman dalam bidang tafsir hanya mempelajari kitab tafsir 
al-Jala>lain sesuai dengan yang tertulis pada daftar pelajaran jenjang dayah 
Ummul Ayman dengan memandang kitab tafsir tersebut sebagai tafsir tahli>li> 
yang mudah untuk dikaji dan juga waktu yang singkat dalam mempelajarinya, 
sesuai dengan silabus dayah salafiah yang lain maka Ummul Ayman juga 
memposisikan pelajaran tafsir pada silabus sebagai mata pelajaran pelengkap 
bukan mata pelajaran wajib. 
Dalam memberikan pelajaran kepada santri setiap teungku berkomunikasi 
dengan baik dan pemahaman yang jelas dalam setiap penjelasan yang 
teungku ajarkan dan tentunya telah mentelaah berbagai kitab rujukan 
lainnya, jadi antara bidang studi tafsir dan pelajaran lainnya sama-sama 
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mudah ditangkap dan dicerna. Mereka sangat antusias dalam mempelajari 
tafsir dan terbukti sekarang banyak dari teungku-teungku yang mulai 
meniti karir dalam berdakwah keagamaan di daerah-daerah.
38
 
  Dalam pandangan penulis tafsir ini memang sangat sederhana 
dibandingkan tafsir-tafsir lainnya, ada beberapa tafsir yang mengikuti model tafsir 
al-Jala>lain ini seperti tafsir yang ada pada mushaf-mushaf terbitan masa kini 
seperti yang di kerjakan oleh Na‘im Al-Himshi dari Syiria, atau ringkasan tafsir 
Ibn Jarir Ath-Thabari dan lainnya. Namun dibalik kesederhanaannya tafsir ini 
tidak mengedepankan persoalan-persoalan kekinian, apakah persoalan fiqh, 
kemasyarakatan, keilmuan dan lain sebagainya. Tidak adanya kecenderungan 
berfikir ini menjadikan penulis menilai bahwa tafsir ini menjadi tafsir tahli>li> 
yang sederhana. 
Pemahaman santri hanya terbatas pada penjelasan yang diajarkan oleh 
teungku dalam bidang tafsir, sesekali ada juga belajar sendiri dari apa yang 
dijelaskan oleh teungku dengan membandingkan dua pemahaman 
sehingga menghasilkan pemahaman yang komplit.
39
 Rata-rata kemampuan 
mereka dalam belajar dapat dikatakan bagus dalam memahami kitab, 
namun juga tangkapan mereka berbeda-beda. Oleh karena disini 
belajarnya hanya kitab tafsir Al-Jala>lain jadi mereka tidak berani untuk 
memuraja‘ah sendiri kitab tafsir yang lain. Pemahaman mereka terhadap 
materi yang diajarkan di dalam tafsir sebenarnya hanyalah membaca dan 
                                                             
  
38
  Hasil wawancara dengan Mumfazzal santri dayah Ummul Ayman, pada tanggal 19 
September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
  
39
  Hasil wawancara dengan muhibbuddin santri dayah Ummul Ayman, pada tanggal 19 
September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
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tuntutan untuk mengetahui apa yang sudah ditafsirkan oleh para ulama, 
bukan mempelajari cara menafsirkan al-Qur’a>n seperti yang telah 
melekat dalam pemikiran sebagian orang. 
40
 
  Yang perlu diperhatikan dalam pengajaran tafsir masa kini adalah: 
1. Kajian kebahasaan, baik mufradat, i‘rab, qira>at maupun kajian balaghah. 
2. Munasabah ayat antara satu ayat dengan ayat sebelumnya. 
3. Menguraikan kandungan satu atau sekelompok ayat secara global. 
4. Menguraikan tentang beberapa pendapat para ulama dan alasan dari 
masing-masing pendapat dan jika mampu ada tarjih, cara begini bisa 
memberikan sifat kritis. 
5. Menghubungkan setiap kajian dengan kondisi masa kini. Bagaimana al-
Qur’a>n bisa memberikan solusi terhadap setiap persoalan kehidupan. 
6. Mengambil kesimpulan dan pelajaran yang bisa dipetik dari uraian yang 
ada. 
7. Kisah-kisah Israiliyat yang tidak bisa dipertanggung jawabkan mestinya 
tidak dijadikan konsumsi bagi santri.
41
 
  Tidak kalah pentingnya adalah santri perlu diajarkan pengantar ilmu tafsir 
yang mencakup sejarah tafsir dari masa ke masa, aliran-aliran dalam tafsir, begitu 
juga metodelogi penafsiran dan metodelogi penulisan tafsir seperti tah}li<li<, 
maudhu’i>, muqarran dan ijma<li. Kajian-kajian ‘ulum al-Qur’a<n seperti kitab 
al-Itqa<n karya Imam As-Suyut}i perlu diajarkan agar santri bisa mengetahui 
                                                             
  
40
  Hasil wawancara dengan ustad Saifullah, guru di dayah Ummul Ayman, pada tanggal 
19 September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
  
41
  Hasil observasi penulis pada dayah Ummul Ayman Samalanga, dari tanggal 10-19 
September 2017 
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seluk beluk al-Qur’a>n dari segi sejarah al-Qur’a>n, penulisannya, variasi 
bacaannya dan lainnya. Dengan berbekal kajian-kajian tersebut diharapkan santri 
pada masa kini bisa tergugah untuk mengkaji tafsir secara lebih komprehensif lagi 
dan kembali menjadikan al-Qur’a>n sebagai kitab hidayah sepanjang masa. 
  Seluruh dewan guru Ummul Ayman saling berkerjasama dalam 
mengajarkan santri, baik guru sekolah maupun guru dayah guna mencapai hasil 
yang maksimal. 
Waled H. Nuruzzahri sebagai pimpinan pesantren Ummul Ayman juga 
ulama kharismatik Aceh yang peduli terhadap umat yang mana tindak 
lanjutnya dalam meningkatkan minat santri terhadap ilmu tafsir adalah 
dengan membuka perguruan yang diminati santri, minat santri juga minat 
publik karena kita orang pesantren kan tentang keagamaan yang 
diutamakan dan bidang tafsir dan hadith masih kurang di Aceh. Waled 
sangat berminat juga optimis dalam bergerak untuk membuka jurusan 
tafsir supaya berkembang ilmu tafsir di Aceh.
42
 
 
D. Peluang dan Tantangan Kemampuan Santri Terhadap Tafsir 
  Berbagai harapan dan rancangan yang diatur secara bertahap dalam 
kegiatan pembelajaran, adakalanya pembelajaran dilakukan sesuai dengan 
prosedur atau pengajar dapat menggunakan sarana dan media belajar yang sesuai 
dengan tahapan yang sedang dijalankan. 
                                                             
  
42
  Hasil wawancara dengan Waled Nuruzzahri Pimpinan Ummul Ayman, pada tanggal 
19 September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
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  Orientasi keilmuan di pesantren lebih dititik beratkan pada kajian ilmu-
ilmu terapan seperti fiqh, tasauf dan ilmu alat (nahwu dan saraf). Yang dimaksud 
dengan ilmu-ilmu terapan adalah ilmu-ilmu yang perlu diketahui untuk segera 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Padahal pengajaran ilmu-ilmu yang 
berkaitan dengan pengembangan wawasan dan menajamkan penalaran seperti 
ilmu mantiq, filsafat, dan tarikh tasyri’ juga tafsir masih sangat terbatas.43 
  Konsep barakah yang semula sebagai motivasi para santri agar lebih giat 
dalam belajar, akan tetapi pada kenyataannya konsep barakah dapat mematikan 
orientasi ilmiah. Dengan konsep barakah maka seorang santri tidak akan pernah 
melakukan kritik dan analisis terhadap sebuah kitab melalui telaah ilmiah. 
  Proses belajar mengajar secara monolog, dimana seorang guru yang 
mentransfer ilmunya kepada santri hanya dengan membacakan dan 
menterjemahkan serta memberi komentar atas kitab yang dikaji. Sedangkan para 
santri hanya mendengar sambil mencatat makna harfiahnya dan memberikan 
simbol-simbol i‘rab (kedudukan kata dalam struktur kalimat), berdasarkan pada 
aturan yang telah dirancangkan sedemikian rupa. 
Peluang belajar terhadap pelajaran tafsir adalah sama dengan pelajaran  
yang lainnya yang mana ilmu yang dipelajari adalah berkaitan antara satu 
dengan lainnya, seperti mempelajari ilmu nahwu, saraf, badi’ dan balaghah 
maka menjadi suatu peluang untuk mudah memahami tafsir, ditambah lagi 
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  Hasil observasi penulis pada dayah Ummul Ayman, dari tanggal 10-19 September 
2017. 
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dengan tugas-tugas yang diberikan untuk diselesaikan individu ataupun 
kelompok.
44
 
  Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode pengulangan, 
dimana keberadaan santri yang sulit dikontrol terhadap tugas-tugas yang 
diberikan, boleh jadi santri yang mengerjakannya ataukah orang lain, maka dalam 
hal ini sangat tampak kekurangan dan dinilai tidak efektif bila metode tersebut 
berdiri sendiri. Apabila guru menggunakan metode tanya jawab, sering forum 
belajar hanya dikuasai oleh santri-santri yang gemar berbicara. Kemungkinan bagi 
santri yang pemalu  dan kurang berani berbicara hanya terlihat diam dan 
mendengar saja, ini memberi efek ketidak efektifan bila metode ini terus 
dijalankan.
45
 
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa kendala belajar dapat 
saja tercipta secara sengaja maupun tidak, dapat saja terjadi baik dari santri, 
materi maupun melalui metode yang digunakan. Untuk itu, kinerja pengajar dalam 
memperkecil kendala yang timbul direfleksikan dengan menggunakan beberapa 
metode sesuai dengan pembahasan materi pembelajaran. 
  Tantangan atau kendala yang pertama adalah sdm, sarana masih kurang. 
Hasilnya juga akan tercapai sebagaimana yang tercapai sesuai dengan sarana yang 
ada dan minimnya fasilitas yang tersedia seperti lab yang dapat mengakses 
berbagai bahan bacaan seperti maktabah syamilah.
46
 Adapun sejumlah tantangan 
                                                             
  
44
  Hasil wawancara dengan Mumfazzal santri dayah Ummul Ayman, pada tanggal 19 
September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
45
  Hasil observasi penulis pada dayah Ummul Ayman, dari tanggal 10-19 September 
2017. 
  
46
  Hasil wawancara dengan ustad Muhammad guru Ummul Ayman, pada tanggal 19 
September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
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yang lain, biasanya akibat keberagaman responsi (rangsangan) belajar santri. 
Keberagaman responsi belajar santri sangat mempengaruhi jalannya kegiatan 
belajar mengajar, santri dengan rangsangan belajar rendah, sedang dan tinggi 
ditempatkan berdasarkan tingkatan kelas yang telah diatur oleh pihak pesantren 
Ummul Ayman. Sekalipun demikian, keberagaman responsi belajar santri juga 
didapati dalam dinamika kelas, dapat saja akibat kelalaian dan pengaruh 
kenakalan santri pada saat remaja sehingga memantulkan efek pada kegiatan 
belajar mengajar yang terencana. 
Tantangan bagi santri dan guru pengajar tidak begitu menyulitkan yang 
terjadi ketika proses pembelajaran, namun kebiasan yang terjadi adalah 
pada saat-saat terdapat ayat yang mengkisahkan peristiwa masa lalu 
mereka sering terlena dan kadang-kadang terjadi pembahasan yang 
panjang diluar topik.
47
 Tantangan lain bagi sebagian santri adalah kurang 
menguasai qawai’d tafsir karena pembelajaran hanya terfokus pada teks 
kitab tafsir al-Jala>lain, terjemahan dan pemahaman yang dijelaskan 
teungku. 
  Demikian pula sisi kelengkapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
dalam pembelajaran tafsir. Walaupun sarana yang tersedia dengan buku-buku 
bacaan namun bila dilihat pada realitas perkembangan dan era global bentuk-
bentuk media praktis yang dibutuhkan belum tersedia secara lengkap. Disamping 
itu waktu yang tersedia juga relatif singkat. Kebutuhan belajar dengan alokasi 
                                                                                                                                                                      
 
  
47
  Hasil wawancara dengan ustad Muhammad guru di dayah Ummul Ayman, pada 
tanggal 19 September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
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waktu yang lama jauh lebih unggul dan lebih berkembang bila dibandingkan 
dengan waktu yang tersedia untuk bidang tafsir. 
 
E. Analisis penulis 
  Setelah penulis mengadakan penelitian di pesantren Ummul Ayman, hasil 
uji empiris menunjukkan bahwa para ustad bidang studi telah menggunakan 
metode dan teknik pembelajaran dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan uraian 
yang telah dijelaskan diatas. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa dimana ustad telah melaksanakan sejumlah metode dan tehnik 
pembelajaran tafsir dengan baik. 
  Pembelajaran tafsir pada dayah Ummul Ayman berdasarkan silabus adalah 
merupakan mata pelajaran pelengkap bukan sebagai mata pelajaran wajib. 
Berkenaan dengan metode belajar yang digunakan adalah talaqi>, namun untuk 
menarik perhatian dan motivasi santri dalam pembelajaran tafsir telah 
menggunakan pendekatan belajar dengan model yang bervariasi. 
  Model pembelajaran yang bervariasi yakni tanya jawab, pengulangan dan 
demontrasi. Metode tanya jawab dengan cara penyajian bahan ajar dengan cara 
komunikasi langsung dengan bentuk pertanyaan dan menanggapi. Metode 
pengulangan dalam pelaksanaannya cenderung didominasi oleh peserta didik 
maupun bersama secara kelompok untuk memecahkan masalah yang dihadapkan. 
Sedangkan metode demontrasi digunakan pengajar pada hal-hal yang menyangkut 
dengan sosialisasi kerja. 
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  Santri dalam menguasai materi tafsir terbatas pada satu kitab tafsir saja 
yaitu tafsir al-Jala>lain dan pemahaman mereka dalam mempelajari tafsir adalah 
bagus, dengan maksud ia bisa memahami tafsir sesuai dengan apa yang diajarkan 
teungku dan sanggup membaca sendiri untuk memahami berdasarkan teks tafsir 
dan terbatasnya pemahaman dengan tafsir al-Jala>lain, juga berdasarkan peluang 
yang telah diberikan kepada mereka untuk mudah mempelajari tafsir dengan 
terlebih dahulu diperkenalkan ilmu-ilmu alat lainnya, dan pemahaman santri 
hanya terbatas pada penjelasan yang di ajarkan oleh teungku, namun ada juga 
mereka belajar sendiri dari apa yang dijelaskan teungku. Selain dari pada itu juga 
waktu yang relatif singkat untuk pelajaran tafsir yang hanya digunakan tiga jam 
dalam seminggu. 
  Adapun tantangan atau kendala yang dihadapi, hasil uji empiris 
menunjukkan adanya kendala belajar yang dihadapi santri dan pengajar dalam 
pembelajaran tafsir, hal tersebut sesuai dengan uraian diatas. Adapun hipotesa 
penulis sesuai dengan penyajian dan pengolahan data yang didapatkan di 
lapangan. 
  Berdasarkan pengamatan penulis setelah melakukan penelitian ini, dengan 
mengingat sejarah yang berlaku pada abad ke 16 sampai abad ke 18 M 
sebagaimana pada kurun abad ini terdapat beberapa ulama dalam bidang tafsir, 
salah satunya adalah Abd Rauf Al-Fansuri dengan karyanya kitab Turjuma>n al 
Mustafi>d merupakan kitab tafsir pertama dinusantara, tetapi pada masa sekarang 
sudah sedikit yang mempelajarinya. Penulis memandang, jika kitab Turjuma>n al 
Mustafi>d dapat berkembang lagi di pesantren-pesantren sekarang itu lebih 
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mendekati sempurna dalam belajar, selain itu juga untuk menumbuhkan kecintaan 
santri dalam mempelajari tafsir dan ilmu tafsir. 
  Pembelajaran tafsir di pesantren dengan mempelajari kitab tafsir Jala>lain 
sudah memenuhi standar kurikulum dayah karena waktu yang sedikit untuk 
mempelajarinya dan sebagai bentuk pengenalan tafsir kepada santri. Namun untuk 
seorang pengajar tentu belum cukup hanya mempelajari kitab tafsir Jala>lain 
saja, lebih bagusnya jika ia mempelajari kitab-kitab tafsir yang lebih rinci 
pembahasannya seperti kitab tafsir al-Mufassiru>n karya Husain Az-Zahabi, dan 
kitab tafsir kontemporer lainnya seperti tafsir al-Maraghi, al-Qasimi, al-Munir dan 
lainnya. Semuanya bertujuan untuk menambah wawasan guru dan santri pada 
umumnya, juga supaya ada sentuhan terhadap kondisi dan situasi masa kini. 
Selain itu, agar dapat menambah bahan bacaan guru di dayah Ummul Ayman dan 
menjadi referensi kitab tafsir dan ilmu tafsir dengan menambahkan kitab-kitab 
tafsir kontemporer dan kitab-kitab tentang ‘Ulum al-Qur’a>n seperti kitab Al-
Burha>n fi ‘Ulum al-Qur’a>n, Al-Itqa>n fi ‘Ulum Al-Qur’a>n, Manahil al 
‘Urfan fi ‘Ulum Al-Qura>n, Al-‘Ajab fi Bayani> Al-Asbab dan lainnya, yang 
bertujuan untuk menambahkan wawasan dan kompetensi guru dalam mengajar 
tafsir di dayah Ummul Ayman. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
  Penulis dalam bab ini akan menjelaskan beberapa hal terkait dengan 
pembelajaran tafsir berdasarkan kegiatan belajar mengajar. Penjelasan ini 
dianggap penting lantaran berhubungan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam 
sistem pendidikan Islam secara umum, dan beberapa hal tersebut sebagai berikut: 
A. Konsep Dasar Pendidikan Islam 
  Selama ini, pendidikan Islam telah memperkenalkan paling kurang tiga 
kata yang berhubungan dengan pendidikan Islam, yaitu al-tarbiyah, al-ta’li<m dan 
al-ta’dib. Jika ditelusuri ayat-ayat al-Qur‟a<n dan hadith secara mendalam dan 
komprehensif sesungguhnya selain tiga kata tersebut masih terdapat kata-kata lain 
yang berhubungan dengan pendidikan. Kata-kata lain tersebut adalah al-tahdhib, 
al-muwa<<<<<`id{ah, al-riya<d{ah, al-tazkiyyah, al-tafaqquh, dan sebagainya.
1
 
1. Al-Tarbiyah 
  Kata al-tarbiyah berasal dari kata rabba, yarubbu, rabban, yang berarti 
mengasuh, memimpin, mengasuh (anak).
2
 Menurut Muhammad `Athiyah al-
Abrasyi, istilah al tarbiyah mencakup keseluruhan aktivitas pendidikan. Sebab di 
dalamnya tercakup upaya mempersiapkan individu untuk kehidupan yang lebih 
sempurna, mencapai kebahagiaan hidup, cinta tanah air, memperkuat fisik, 
menyempurnakan etika, sistematisasi logika berpikir, mempertajam intuisi, giat 
                                                             
  
1
Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2010), 7. 
  
2
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, tt), 136 
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dalam berkreasi, memiliki toleransi terhadap perbedaan, fasih berbahasa, serta 
mempertinggi keterampilan.
3
 
  Musthafa Al-Maraghi membagi aktivitas al tarbiyah dengan dua macam 
sebagai berikut:
4
 
a. Tarbiyah khalqiyyah, yaitu pendidikan yang terkait dengan pertumbuhan 
jasmani manusia, agar dapat di jadikan sebagai sarana dalam 
pengembangan ruh}aninya. 
b. Tarbiyah di<<<<<>niyyah tahdhibiyyah, yaitu pendidikan yang terkait 
dengan pembinaan dan pengembangan akhlak dan agama manusia untuk 
kelestarian ruh}aninya. 
  Pemetaan dalam pengertian al tarbiyah ini menunjukkan bahwa 
pendidikan Islam tidak sekedar menitikberatkan pada kebutuhan jasmani, tetapi 
diperlukan juga pengembangan kebutuhan psikis, sosial, etika, dan agama untuk 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dengan demikian, kata al tarbiyah 
tersebut mengandung cakupan tujuan pendidikan, yaitu menumbuhkan serta 
mengembangkan potensi dan proses pendidikan, yaitu memelihara, mengasuh, 
merawat, memperbaiki, dan mengaturnya. 
2. Al-Ta`li<<>m 
  Mahmud Yunus mengartikan al ta`li<<<<>m adalah hal yang berkaitan 
dengan mengajar dan melatih. Sedangkan Muhammad Rasyid Ridha, mengartikan 
al ta`li<m sebagai proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu 
                                                             
  
3
Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Elsas, 
2006), 7 
  
4
Musthafa al Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz I, (Bairut: Dar al-Fikr, tt), 30 
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tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu.
5
 Kata al-ta`li<m dalam arti 
pengajaran yang merupakan dari bagian pendidikan banyak digunakan untuk 
kegiatan pendidikan yang bersifat non-formal, seperti majlis ta`li<m yang saat ini 
berkembang dan bervariasi. 
3. Al Ta’dib 
  Ta’dib yang seakar dengan adab memiliki arti pendidikan, peradaban atau 
kebudayaan. Artinya, orang-orang yang berpendidikan adalah orang yang 
berperadaban. Sebaliknya, peradaban yang berkualitas dapat diraih melalui 
pendidikan. Al-Nuqaib al-Attas lebih memilih kata al-ta’dib untuk arti 
pendidikan. Menurutnya, ta’dib berarti pengenalan dan pengakuan yang secara 
berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat yang tepat 
dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan sehingga membimbing ke arah 
pengenalan dan pengakuan kekuatan keagungan Tuhan.
6
 
  Istilah ta’dib menekankan pentingnya pembinaan tata karma, sopan 
santun, adab, dan semacamnya atau akhlak yang terpuji. Dengan tidak dipakainya 
konsep ta’dib untuk menunjuk kegiatan pendidikan, telah berakibat hilangnya 
adab sehingga melunturkan citra keadilan dan kesucian. 
4. Al Riya<>d}ah 
  Kata al riya>d}ah diartikan mendidik jiwa anak dengan akhlak mulia. 
Riya>d}ah dapat dibagi menjadi dua macam sebagai berikut: 
                                                             
  
5
Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Juz I, (Kairo: Dar al-Manar, 1373 H), 262 
  
6
Muhammad al Nuqaib al Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, (Bandung: Mizan, 
1988), 61. 
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a. Riya>d}ah al Jisim, yaitu pendidikan olahraga yang dilakukan melalui 
gerakan fisik atau pernapasan yang bertujuan untuk kesehatan jasmani 
manusia. 
b. Riya>d}ah al Nafs, yaitu pendidikan olah batin yang dilakukan melalui 
olah pikir dan olah hati yang bertujuan untuk memperoleh kesadaran dan 
kualitas ruhani. 
5. Al Tahdhib 
  Kata al tahdhib secara harfiah berarti pendidikan akhlak atau menyucikan 
diri dari akhlak yang buruk. Secara keseluruhan, kata al tahdhib terkait dengan 
perbaikan mental spiritual, moral dan akhlak, yaitu memperbaiki mental 
seseorang yang tidak sejalan dengan ajaran atau norma kehidupan menjadi sejalan 
dengan ajaran atau norma, memperbaiki perilakunya agar menjadi baik dan 
terhormat. Berbagai kegiatan tersebut termasuk bidang kegiatan pendidikan. 
Itulah sebabnya, kata al tahdhib juga berarti pendidikan. 
6. Al Mau’idhah 
  Al Mau’idhah adalah pendidikan dengan cara memberikan penyadaran dan 
pencerahan batin agar timbul kesadaran untuk berubah menjadi orang yang baik. 
7. Al Tazkiyyah 
  Kata al tazkiyyah atau yuzakki telah digunakan oleh para ahli dalam 
hubungannya dengan menyucikan atau pembersihan jiwa seseorang dari sifat-sifat 
yang buruk (al takhalli) dan mengisinya dengan akhlak yang baik (al tah}alli) 
sehingga melahirkan manusia yang memiliki kepribadian dan akhlak yang terpuji. 
Dalam hubungan ini, Ibnu Sina dan Al-Ghazali menggunakan istilah tazkiyyah al 
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nafs (menyucikan diri) dalam arti membersihkan ruhani dari sifat-sifat yang 
tercela.
7
 Dari penjelasan tersebut terlihat, bahwa kata al tazkiyyah ternyata juga 
digunakan untuk arti pendidikan yang bersifat pembinaan mental spiritual dan 
akhlak mulia. 
8. Al Talqi>n 
  Kata al talqi>n menjadi salah satu tradisi keagamaan yang dilakukan umat 
Islam pada saat menjelang datangnya ajal atau sakratul maut dan pada saat 
jenazah sudah dikuburkan. Selain itu, kata al talqi<n ternyata digunakan pula 
untuk arti pendidikan dan pengajaran. 
9. Al Tafaqquh 
  Kata al tafaqquh juga digunakan untuk menunjukan pada kegiatan 
pendidikan dan pengajaran ilmu agama Islam. Masyarakat yang mendalami ilmu 
agama di pesantren di Indonesia misalnya, sering menyebut sedang melakukan al 
tafaqquh fi al di<n, yaitu mendalami ilmu agama. 
10. Al Tabyin 
  Kata al tabyin berarti menerangkan atau menjelaskan tentang ayat-ayat 
Allah sebagaimana terdapat didalam al-Qur‟a>n dan kitab-kitab lainnya yang 
diwahyukan Tuhan. Penerangan dan penjelasan tersebut dilakukan oleh para Nabi 
atas perintah Tuhan. Dengan demikain, para Nabi bertugas sebagai mubayyin, 
yaitu orang yang menjelaskan atau orang yang menerangkan. Karena itu, kata al 
tabyin juga dapat berarti pendidikan dan pengajaran. 
 
                                                             
  
7
Al Ghazali, Ihya ‘Ulum al Din, Jilid III, (Bairut: Dar al Fikr, tt), 136 
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11. Al Tazkirah 
  Kata al tazkirah berasal dari kata zakkara, yuzakkiru, tazkiratan yang 
berrati peringatan atau mengingatkan kembali. Kata al tazkirah ternyata ada arti 
yang berhubungan dengan kegiatan pendidikan dan pengajaran, yaitu 
mengingatkan kembali atau memberi peringatan. Hal ini karena di dalam kegiatan 
pendidikan dan pengajaran terdapat kegiatan yang bertujuan mengingatkan 
peserta didik agar memahami sesuatu atau mengingatkan agar tidak terjerumus ke 
dalam perbuatan keji. 
12. Al Irsyad 
  Kata al irsyad mengandung arti menunjukkan, bimbingan, pengarahan. 
Arti al irsyad ini terdapat pengertian yang berhubungan dengan pengajaran dan 
pendidikan, yaitu bimbingan, pengarahan, pemberian informasi, pemberitahuan, 
nasihat, dan bimbingan spiritual. 
  Setelah meneliti satu per satu kosa kata yang berhubungan dengan 
pendidikan dan pengajaran sebagaimana di atas, dapat dikemukakan bahwa 
seluruh kata tersebut termasuk rumpun pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan 
dalam Islam mengandung pengertian yang amat luas, yaitu kegiatan dalam bentuk 
arahan, bimbingan, pembinaan, perintah, peringatan, pemberian bantuan, 
penjelasan, pendalaman pemahaman, pencerahan akal dan spiritual, pencerdasan, 
pengajaran, serta penyucian diri. Seluruh kegiatan tersebut berkaitan dengan 
pembinaan dan pemberdayaan seluruh potensi manusia, yaitu fisik, intelektual, 
psikis, spiritual dan sosial. 
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B. Konsep Dasar Sistem Pembelajaran Tafsir 
  Perubahan makna tentang hakikat belajar mengajar dilatari oleh perubahan 
peran guru dalam proses pembelajaran, yang dimaknai sebagai proses interaktif 
antara guru dan siswa dalam menjalankan peran pembelajaran. Oleh karena itu, 
istilah yang bermakna proses interaktif guru dengan siswa, digantikan dengan 
istilah pembelajaran, dengan makna sebagai proses penciptaan lingkungan yang 
merangsang terjadinya proses belajar pada diri anak. Dalam hal ini, menurut Raka 
Joni pembelajaran adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan 
terjadinya belajar. Penciptaan sistem lingkungan berarti menyediakan seperangkat 
peristiwa-kondisi lingkungan yang dapat merangsang anak untuk melakukan 
aktivitas belajar.
8
 
  Konsep dasar sistem pembelajaran pada dasarnya berkenaan dengan hal 
pemilihan dan pengoprasian sistem lingkungan yang efektif dan efisien untuk 
pencapaian tujuan pembelajaran dengan mempertimbangkan variabel-variabel dan 
komponen-komponen yang tersedia dalam pembelajaran. Maka atas dasar ini, 
strategi memiliki dua hal, (1) perencanaan tindakan secara sistematis dan, (2) 
implementasi perencanaan dalam tindakan di lapangan.
9
 Dalam pandangan yang 
lain, konsep dasar sistem pembelajaran dapat ditinjau berdasarkan pengertian 
secara sempit dan pengertian secara luas, secara sempit dapat diartikan sebagai 
cara-cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan secara 
luas dapat diartikan sebagai penetapan aspek-aspek yang berkaitan dengan 
                                                             
  
8
Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompotensi, 
(Jakarta: Kencana, 2008), 99. 
  
9
Saiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Andi Mahasatya, 2002), 5. 
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pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk di dalamnya adalah perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian terhadap proses, hasil dan pengaruh kegiatan belajar.
10
 
  Konsep dasar sistem pembelajaran adalah rentetan kegiatan yang dijadikan 
sebagai petunjuk umum dengan jalan menetapkan pendekatan, model, strategi, 
metode, teknik dan taktik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
maksimal. Berpijak pada konsep dasar sistem pembelajaran menurut Saiful Bahri 
Djamarah, ada empat hal dalam dinamika proses belajar mengajar, yang meliputi 
hal-hal sebagai berikut: 
a. Mengindentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualitas perubahan 
tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan. 
b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 
pandangan hidup masyarakat. 
c. Memilih dan menetapkan metode dan teknik belajar mengajar yang 
dianggap paling tepat dan efektif untuk dapat dijadikan pegangan dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar. 
d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria 
serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru 
dalam melakukan evaluasi belajar mengajar.
11
 
  Secara umum, penerapan strategi adalah mengoptimalisasikan tindakan 
dalam membina dan mengayomi peserta didik agar dapat berperilaku yang 
menggambarkan hasil dari kegiatan belajar mengajar. Begitu juga halnya 
pembelajaran tafsir, diharapkan murid dapat senantiasa memiliki kapasitas 
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intelektual yang mampu direfleksikan melalui sikap dan tingkah laku dalam 
kehidupan. Oleh karena itu, penerapan ini dibagi ke dalam dua orientasi: Pertama, 
orientasi yang menekankan pada program pengajaran, dan Kedua, orientasi pada 
kegiatan pengelolaan pesan atau materi. Orientasi pada program pengajaran yaitu 
berpusat pada guru, peserta didik dan pengelolaan pesan atau materi, sedangkan 
orientasi pada pengelolaan pesan atau materi dapat dibedakan kepada dua jenis: 
Pertama, strategi ekspositori dan Kedua, strategi Inquiri.
12
 
1. Orientasi Pada Program Pengajaran 
  Orientasi pada program pengajaran dapat dibedakan kepada tiga bentuk: 
Pertama, berpusat pada pendidik, Kedua, berpusat pada peserta didik, dan Ketiga, 
berpusat pada materi atau pesan. 
a. Strategi pembelajaran berpusat pada pendidik 
  Strategi pembelajaran yang berpusat pada pendidik adalah kegiatan 
pembelajaran yang menekankan terhadap pentingnya aktivitas pendidik dalam 
proses belajar dengan simulasi perencanaan penilaian yang dikendalikan oleh 
pendidik. Pembelajaran yang berpusat pada pendidik ditandai dengan: (1) Adanya 
dominasi pendidik dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan peserta didik 
mengikuti arahan. (2) Bahan belajar terdiri dari konsep dasar atau materi belajar 
yang baru dan peserta didik membutuhkan informasi yang tuntas. (3) Jumlah 
peserta didik cukup banyak sehingga tidak memungkinkan dilakukan oleh 
perorangan atau kelompok kecil. (4) Terbatasnya sarana pembelajaran sehingga 
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peserta didik tidak dapat melakukan kegiatan belajar yang dialami secara 
langsung melalui penerapan kegiatan di lapangan.
13
 
b. Strategi pembelajaran berpusat pada individu peserta didik 
  Strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik adalah kegiatan 
pembelajaran yang memberi kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik 
untuk terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. 
Strategi ini menekankan bahwa peserta didik pemegang peranan dalam 
keseluruhan proses kegiatan pembelajaran, sementara pendidik berfungsi sebagai 
motivator dan fasilitator peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
14
 Dapat 
dipahami bahwa strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik pada 
dasarnya dapat diterapkan pada semua metode pembelajaran, yaitu: metode 
pembelajaran perorangan, kelompok, komunitas atau massal, namun penggunaan 
strategi pembelajaran ini akan lebih efektif dalam metode pembelajaran secara 
kelompok. Demikian juga teknik-teknik pembelajaran seperti: teknik diskusi, 
demonstrasi, studi kasus, pemecahan masalah kritis dan studi lapangan akan lebih 
cocok diterapkan dalam metode pembelajaran melalui strategi pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik. 
c. Strategi pembelajaran yang berpusat pada materi atau pesan 
  Orientasi pada kegiatan pengolahan pesan dapat dibagi kepada dua jenis, 
Pertama, strategi ekspositori dan Kedua, strategi inquiri. Untuk strategi belajar 
mengajar ekspositori dimana guru mengolah secara tuntas pesan atau materi 
sebelum disampaikan dikelas sehingga peserta didik tinggal menerima saja. 
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Adapun strategi belajar mengajar inquiri dimana peserta didik mengolah sendiri 
materi dengan pengarahan guru.
15
 Adapun penjelasan secara spesifik dan terarah 
akan dibahas dalam uraian sebagai berikut: 
1. Startegi  Ekspositori  
  Strategi ekspositori bertolak dari prinsip pembelajaran melalui proses 
penerimaan informasi. Bahan pelajaran disajikan kepada siswa dalam bentuk jadi 
dan siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut.
16
 Rangkaian belajar dengan 
menggunakan strategi ekspositori proses pendidikan didominasi oleh pendidik, 
namun bukanlah berarti bahwa peserta didik tidak memiliki peran apapun atau 
hanya berperan sebagai pendengar saja, akan tetapi mereka juga melalui beberapa 
aktivitas sebagaimana yang dikehendaki saat itu. Dengan kata lain, peserta didik 
diberikan kesempatan, kebebasan untuk melakukan serangkaian penemuan 
dengan jalan penemuan bebas setelah pendidik mendemonstrasikan kepada siswa 
tentang apa yang harus dikerjakan dalam kesempatan praktek. 
2. Strategi Inquiri 
  Strategi inquiri adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 
sistematis, kritis, logis serta dapat merumuskan sendiri penemuannya.
17
 Cara ini 
teridentifikasi bahwa proses pembelajaran melalui strategi ini adalah untuk 
mencari sasaran agar kegiatan belajar mencapai target yang maksimal. Demikian 
pula agar anak didik lebih mengenal informasi yang terungkap melalui efek atau 
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melakukan penggeneralisasi kasus dalam suatu kaidah, dengan tujuan apabila 
sejumlah keadaan itu muncul lagi dengan mudah dapat diantisipasi efeknya. 
  Strategi ini tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetapi 
seluruh potensi yang ada, termasuk pengembangan emosional dan pengembangan 
keterampilan yang pada hakikatnya merupakan suatu proses yang bermula dari 
perumusan masalah, pengembangan hipotesis, mengumpulkan bukti, menguji 
hipotesis, menarik kesimpulan sementara dan menguji kesimpulan supaya sampai 
pada taraf tertentu diyakini peserta didik. Terdapat beberapa langkah yang harus 
ditempuh oleh guru dan siswa dalam proses belajar mengajar dengan 
menggunakan strategi inquiri, diantara langkah yang harus ditempuh siswa 
adalah: 
a) Mengidentifikasi dan merumuskan dengan jelas yang berarti 
memfokuskan inquiri. 
b) Mengajukan pertanyaan tentang kenyataan (fakta). 
c) Mengumpulkan informasi yang relavan dengan hipotesis dan pengujian 
tiap hipotesis. 
d) Merumuskan suatu hipotesis untuk menjawab suatu pertanyaan dan 
merumuskan suatu jawaban terhadap pertanyaan pokok dan menyatakan 
jawaban sebagai suatu proposisi dengan menyajikan sintesis tentang 
hipotesis yang diusulkan dari hasil pengujian. 
  Dalam konteks ini peran guru sebagai fasilitator, narasumber dan konselor 
untuk keberhasilan pelaksanaan strategi inquiri, maka ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan oleh guru, yaitu: 
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1) Merumuskan topik inquiri dengan jelas dan bermanfaat bagi siswa. 
2) Membentuk kelompok yang seimbang baik akademisi maupun sosial. 
3) Menjelaskan tugas dan menyediakan materi kepada kelompok-kelompok 
dengan cara yang responsif dan tepat waktu. 
4) Perlu intervensi oleh guru agar dapat terjadi interaksi antara pribadi yang 
sehat dan demi kemajuan tugas. 
5) Melaksanakan penilaian terhadap kelompok, baik terhadap kemajuan 
kelompok maupun terhadap hasil yang dicapai. 
  Peran guru dalam kegiatan ini adalah sebagai pengontrol jalannya kegiatan 
yang didominasi oleh peserta didik, yang melibatkan seluruh kemampuan secara 
maksimal dalam mencari jawaban terhadap pertanyaan untuk dapat dibuktikan 
dalam kerangka hipotesis. Pembelajaran ini secara khusus membutuhkan 
keaktifan semua anggota kelompok dalam menemukan titik terang dalam suatu 
masalah yang menjadi objek. 
C. Metode Pembelajaran Tafsir 
  Metode merupakan salah satu komponen pendidikan (Islam) yang dapat 
menciptakan aktivitas pendidikan menjadi lebih efektif dan efesien. Tujuan 
pendidikan dapat tercapai apabila metode yang digunakan betul-betul tepat. 
Berdasarkan pengertian di atas, Noeng Muhadjir mensyaratkan bahwa untuk 
mencapai tujuan yang baik, perlu ditempuh dengan cara atau jalan yang baik pula, 
tujuan yang baik yang ditempuh dengan jalan yang tidak baik bukanlah semboyan 
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yang bersemangatkan pendidikan.
18
 Sebagai lembaga pendidikan pondok 
pesantren mempunyai beberapa metode pembelajaran.
19
 Diantaranya: 
1. Metode Meudrah  
  Metode meudrah ini adalah suatu metode dimana murid datang secara 
individual atau satu persatu kepada seorang teungku atau guru dengan membawa 
kitabnya yang sedang mereka pelajari, kemudian teungku membaca teks, 
memberikan komentar dan catatan dalam bacaannya tersebut, lalu meminta murid 
untuk membaca kembali teks yang telah ia bacakan. Dalam metode ini santri yang 
pendai mengajukan sebuah kitab kepada guru untuk dibaca di hadapan guru 
tersebut, jika terdapat kesalahan dalam membaca maka kesalahan itu langsung 
dibetulkan oleh guru. Metode ini dilakukan oleh santri pemula belajar atau 
sebaliknya dilakukan oleh santri-santri khusus yang dikemudian hari diharapkan 
menjadi seorang „alim. 
  Metode meudrah ini biasanya guru duduk diatas sajadah, dengan beberapa 
kitab di sampingnya yang diperlukan, sedangkan murid mengelilinginya sambil 
melihat lembaran kitab yang dibacakan gurunya. Murid-murid tersebut 
menuliskan catatan-catatan dalam kitabnya mengenai arti dan keterangan lainnya. 
Setelah guru membaca kitab tersebut, menerjemahkannya dan memberikan 
keterangan yang perlu, maka dipersilahkan salah seorang murid untuk membaca 
kembali. Dalam bahasa Jawa metode ini dikenal dengan metode sorongan yang 
berarti menyodorkan. 
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2. Metode Meusurah 
  Metode meusurah ini merupakan suatu proses belajar mengajar yang ada 
di pesantren salaf di mana teungku atau ustad membacakan kitab, menerjemah dan 
menerangkan. Sedangkan santri atau murid mendengarkan, menyimak dan 
mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Dalam sistem ini, sekelompok murid 
mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemahkan, dan menerangkan 
kitab-kitab Islam yang berbahasa Arab. Dalam bahasa Jawa metode ini dikenal 
dengan metode wetonan/bandongan. 
  Metode pembelajaran seperti ini adalah metode bebas sebab absen santri 
tidak ada, santri boleh datang boleh tidak, tidak ada sistem kenaikan kelas, akan 
tetapi santri yang cepat menamatkan suatu kitab boleh mempelajari kitab lain. 
Dengan demikian, metode ini mendidik anak supaya kreatif dan dinamis. Dalam 
metode ini, seorang guru sering kali tidak mengetahui berapa jumlah santri yang 
mengikuti pengajarannya karena absensi tidak ada, juga sulit mengenali secara 
persis siapa diantara mereka yang paham dan tidak paham karena jarang terjadi 
proses tanya jawab. Maka berarti kesadaran dan kemampuan individual sangat 
menentukan berhasil atau tidaknya. Seorang santri dalam pengajaran dengan 
metode ini agaknya atas dasar keyakinan inilah timbul kesan bahwa pembelajaran 
yang diberikan di pesantren dapat disimpulkan dalam pendekatan bebas, artinya 
adalah bebas dalam belajar, tetapi juga bebas untuk tidak belajar. 
3. Metode Halaqah 
  Metode ini merupakan kelompok kelas dari sistem weton/bandongan. 
Halaqah dari segi kebahasaan berarti lingkaran murid atau lingkaran belajar 
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santri. Pelaksanaan metode ini, beberapa orang santri dengan jumlah tertentu 
membentuk halaqah yang dipimpin langsung oleh seorang guru atau mungkin 
juga santri senior untuk membahas atau mengkaji suatu persoalan yang telah 
ditentukan sebelumnya. Dalam pelaksanaannya para santri dengan bebas 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan ataupun pendapatnya. Dengan demikian, 
halaqah memiliki arti diskusi untuk memahami isi kitab bukan untuk 
mempertanyakan kemungkinan besar salahnya yang diajarkan kitab. Santri yakin 
bahwa guru tidak akan mengajarkan hal-hal yang salah dan mereka juga yakin 
bahwa isi kitab yang dipelajari adalah benar. Metode ini lebih menitikberatkan 
kepada kemampuan perseorangan dalam menganalisis dan memecahkan suatu 
persoalan dengan argumen logika yang mengacu pada kitab-kitab tertentu. 
4. Metode Hafalan/Tahfiz} 
  Metode hafalan yang diterapkan di pesantren-pesantren, umumnya dipakai 
untuk mengahafal kitab-kitab tertentu dan juga sering dipakai untuk menghafal al-
Qur‟a>n. Metode hafalan ini juga diharuskan kepada santri dalam membaca teks-
teks berbahasa Arab secara individual dan biasanya digunakan untuk teks saja 
(naz}am). Bila ditelusuri, metode hafalan ini mengharuskan santri mampu 
menghafal naskah atau sya‟ir-sya‟ir tanpa melihat teks yang disaksikan oleh guru. 
Metode ini cukup relavan untuk diberikan kepada santri-santri pada usia tingkat 
dasar atau menengah. Dengan demikian, tekanan pada pembelajaran ini adalah 
santri mampu menghafal sekumpulan materi pembelajaran secara lancar tanpa 
melihat teks. 
 
32 
 
5. Metode Muzakarah 
  Metode ini merupakan pertemuan ilmiah, yang membahas masalah 
di>niyah, seperti ibadah, „aqidah dan masalah agama pada umumnya. Metode ini 
digunakan dalam dua tingkatan, pertama diselenggarakan oleh sesama santri 
untuk membahas suatu masalah agar terlatih untuk memecahkan masalah dengan 
menggunakan rujukan kitab-kitab yang tersedia. Kedua, muzakarah yang 
dipimpin oleh guru, dimana hasil muzakarah santri diajukan untuk dibahas dan 
dinilai seperti dalam seminar, biasanya dalam muzakarah ini berlangsung tanya 
jawab dengan menggunakan bahasa Arab. Kelompok muzakarah ini diikuti oleh 
santri senior dan memiliki penguasaan kitab yang cukup memadai karena mereka 
harus mempelajari sendiri kitab-kitab yang ditetapkan oleh guru. 
6. Metode Kitabah 
Metode menulis yang dimaksud disini adalah metode menghafal al-
Qur`a>n yang diawali dengan menulis ayat-ayat yang akan dihafal terlebih 
dahulu. Pada metode ini santri terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan 
dihafalnya pada secarik kertas yang telah disediakan untuknya. Kemudian ayat-
ayat tersebut dibacanya sehingga lancar dan benar bacaannya, lalu dihafalkannya. 
Kelebihan dari metode ini adalah cukup praktis dan baik, karena disamping 
membaca dengan lisan aspek visual menulis juga akan sangat membantu dalam 
mempercepat terbentuknya pola hafalan dalam bayangannya dan sekaligus 
melatih santri untuk menulis tulisan Arab.  
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7. Metode Sima’i / Tasmi’ 
Metode sima’i ialah mendengarkan sesuatu bacaan al-Qur`a>n untuk 
dihafalkannya. Metode ini sangat efektif bagi santri yang memiliki daya ingat 
ekstra, terutama bagi santri yang tunanetra atau anak-anak yang masih dibawah 
umur yang belum mengenal tulis baca al-Qur`a>n. Metode ini bisa dilakukan 
dengan berbagai macam cara, yaitu dengan mendengarkan langsung dari seorang 
guru atau mendengar dari kaset.
20
 
  Metode-metode diatas adalah sebagian dari metode-metode yang 
diterapkan di pesantren, artinya adalah selain dari metode diatas masih ada 
metode lain yang lazim digunakan dalam mempelajari kitab di pesantren, di 
antaranya adalah metode h}iwar, fathul kutub, dan metode muhawarah. Dari 
metode-metode yang terkenal dan sering disebut-sebut dalam literatur tentang 
pesantren ada dua, yaitu meudrah (sorongan) dan meusurah (weton). Dalam 
perkembangannya metode meudrah (sorongan) banyak mendapat kritikan karena 
dianggap tidak efesien dan membuat pihak guru cepat lelah lantaran melayani 
murid satu per satu akan tetapi akhir-akhir ini, metode ini kembali dipandang 
sebagai metode yang baik, karena ternyata justru sesuai dengan pandangan terbaru 
di bidang pendidikan. Bila dilihat dari sisi teoritis pendidikan, metode ini sudah 
termasuk metode modern, karena antara guru dan murid dapat saling mengenal, 
guru memperhatikan pembelajaran santri, sedangkan santri aktif dalam belajar dan 
selalu mempersiapkan diri sebelum belajar. Lain halnya dengan metode 
meusurah/weton. Metode ini dianggap relatif kurang efektif untuk pengembangan 
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ranah kognitif karena tidak ada sistem kontrol terhadap kehadiran santri dan 
penilaian terhadap hasil belajar mereka serta tidak memberikan kesempatan 
kepada santri untuk mengemukakan idenya ataupun memberikan kritik kepada 
gurunya. Akan tetapi, metode ini juga cukup realistis, karena menuntut kepada 
setiap santri untuk lebih mandiri dan kreatif sebab santri yang bisa cepat 
menyelesaikan satu kitab akan bisa pindah untuk mempelajari kitab yang 
lainnya.
21
 
 
D. Teknik Pembelajaran Materi Tafsir 
  Terkait dengan teknik pembelajaran meteri tafsir, penulis mencoba untuk 
memberi penekanan kepada sejumlah teknik yang sering digunakan dalam 
pembelajaran materi tafsir, sehingga anak didik dapat dengan mudah memahami 
pembelajaran tafsir, dan diantara unsur penguat materi (tehnik) yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 
1. Sikap Keteladanan 
  Mendidik dengan contoh (keteladanan) adalah suatu metode pembelajaran 
yang dianggap besar pengaruhnya. Dengan demikian, keteladanan menjadi 
penting dalam pendidikan, keteladanan akan menjadi metode yang ampuh dalam 
membina perkembangan anak didik. Keteladanan sempurna, adalah keteladanan 
Rasulullah saw, yang dapat menjadi acuan bagi pendidik sebagai teladan utama, 
sehingga diharapkan anak didik mempunyai figur pendidik yang dapat dijadikan 
panutan. Selanjutnya, Muhammad Hamid Ibrahim mengatakan bahwa pendidik 
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memiliki pengaruh yang cukup besar bagi anak didik pada saat melakukan 
interaksi pembelajaran. Interaksi ini merupakan sarana komunikasi antara anak 
didik dengan pendidik. Oleh karena itu, apa yang dilihat dari gurunya akan 
ditirunya, karena anak didik akan meniru dan meneladani apa yang dilihat dari 
gurunya, maka guru harus memberi keteladanan yang baik.
22
 
  Sebaliknya jika guru berkarakter buruk pada saat penyampaian materi, ada 
kemungkinan anak didiknya juga berperangai buruk. Rasulullah saw, 
merepresentasikan dan mengekspresikan apa yang ingin diajarkan melalui 
tindakannya dan kemudian menerjemahkan tindakannya ke dalam kata-kata. 
Bagaimana memuja Allah, bagaimana bersikap sederhana, bagaimana duduk 
dalam shalat dan do‟a, bagaimana makan, tertawa dan lain sebagainya, menjadi 
acuan bagi para sahabat sekaligus merupakan materi pendidikan yang tidak 
langsung. 
2. Sikap Lemah lembut 
  Pentingnya sikap lemah lembut dalam pembelajaran lantaran akan 
berpengaruh kepada arah penyampaian materi pelajaran yang disampaikan 
pendidik dapat membentuk kepribadian peserta didik. Dengan sikap lemah lembut 
yang ditampilkan pendidik, peserta didik akan terdorong untuk akrab dengan 
pendidik dalam upaya pembentukan kepribadian. Dengan demikian, pendidik 
memerlukan sikap yang lemah lembut dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
Tujuan ini tentu saja agar setiap anak didik dengan senang memperhatikan setiap 
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pelajaran yang disampaikan guru, dan bahkan pribadi si anak juga merasa 
diperhatikan dimana dirinya adalah sosok manusia yang memiliki kualitas. 
3. Unsur Deduktif 
  Guru dalam hal ini harus dipandang sebagai sosok yang ahli dalam 
bidangnya, juga orang yang melakukan pekerjaan dengan tuntutan tingkat 
penguasaan yang memadai. Disini guru tidak hanya dituntut ahli dalam 
bidangnya, melainkan mampu memberi penilaian terhadap kemampuan siswa 
secara keseluruhan. Adapun sisi terakhir adalah analisis keterampilan. Disini guru 
bagian dari kedua hal tugas diatas, yakni hubungan antara analisis topik dan 
analisis pekerjaan. 
  Menentukan sejumlah indikator pada struktur tugas dan tingkat analisis 
adalah langkah dimana guru menemukan gaya mengajar yang tepat dan dinilai 
sesuai dengan kebutuhan siswa dan itu akan menjadi pedoman khusus untuk 
struktur episode belajar atau pembelajaran. Mengajar tetap pada format ideal 
sebagai bentuk perubahan tingkah laku, meski memerlukan serangkaian hubungan 
yang berkesinambungan antara guru dengan siswa. Dalam pemahaman ini guru 
dituntut mempergunakan kiasan dalam pembelajaran, seperti: 
a. Rayuan dalam nasehat, seperti memuji kebaikan anak didik, dengan tujuan 
agar lebih meningkatkan kualitas akhlaknya, dengan mengabaikan 
membicarakan keburukannya. 
b. Menyebutkan tokoh-tokoh agung umat Islam masa lalu, sehingga 
membangkitkan semangat mereka untuk mengikuti jejak mereka. 
c. Membangkitkan semangat dan kehormatan anak didik. 
37 
 
d. Sengaja menyampaikan nasehat ditengah anak didik. 
e. Menyampaikan nasehat secara tidak langsung/melalui kiasan. 
f. Memuji di hadapan orang yang berbuat kesalahan, orang yang mengatakan 
sesuatu yang berbeda dengan perbuatannya. Merupakan cara mendorong 
seseorang untuk berbuat kebajikan dan meninggalkan keburukan.
23
 
  Berdasarkan maksud penjelasan diatas, maka dapat ditarik benang merah 
bahwa mengajar dan pembelajaran yang digunakan guru harus memerlukan 
perencanaan, pengorganisasian yang tepat, kepemimpinan yang baik serta 
pengawasan yang teratur atas seluruh tindakan yang dilakukan pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung. Untuk itu, berhubung lantaran waktu yang tersedia 
dan kemampuan guru sebagai pengelola selalu terbatas, maka guru harus sedapat 
mungkin mampu mengkonsentrasikan terhadap pelaksanaan pekerjaan dengan 
mempertimbangkan struktur kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, berarti 
tujuan pada tingkat tehnik pembelajaran materi adalah untuk mengadakan 
perubahan yang dikehendaki dalam tingkah laku anak didik. Dengan kata lain, 
pengajaran dapat membuat seseorang anak didik menjadi orang lain, dalam hal 
apa yang dapat ia lakukan dan yang dapat dicapainya. 
 
E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Tafsir 
  Proses belajar bagi siswa tidak semuanya berjalan lancar. Mereka 
terkadang harus menghadapi problema dari segala arah, termasuk keluarga, 
masyarakat dan pesantren itu sendiri. Maka dari itu, proses ini memerlukan 
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tahapan-tahapan agar murid tidak lagi mengalami masalah ketika mengikuti 
bimbingan belajar. 
  Proses kegiatan belajar merupakan salah satu bentuk penting yang 
diselenggarakan di pesantren. Pengalaman menunjukan bahwa kegagalan-
kegagalan murid dalam mencerna setiap pelajaran tidak hanya dilandasi 
berdasarkan kebodohan murid semata, tetapi juga terkadang dilandasi oleh sistem 
pelayanan yang kurang memadai. Jika diperhatikan secara seksama, kecil 
kemungkinan bagi siswa akan mengalami masalah di bidang bimbingan belajar, 
hanya disebabkan kebodohan atau rendahnya intelegensia, tanpa memperhatikan 
program bimbingan yang ditawarkan oleh sebuah lembaga pendidikan. 
  Natawijaya menjelaskan bahwa kenyataan dimana siswa sering dijumpai 
mengalami beberapa masalah, seperti gagal, nilainya rendah, tidak naik kelas, 
tidak lulus ujian, adalah gambaran yang dianggap logis disatu sisi, dan kurang 
logis disisi yang lain. Kedua hal ini dapat terjadi disebabkan: 
1) Keterlambatan akademik. Disini, siswa tersebut pada awalnya dianggap 
cerdas, tetapi dia mengalami kegagalan karena tidak mampu membaca 
kesempatan saja yang akhirnya mengalami kegagalan. 
2) Ketercepatan dalam belajar. Terkadang siswa memili IQ sampai 130 atau 
lebih, tetapi masih memerlukan tugas-tugas khusus untuk memenuhi 
kebutuhan dalam belajar. 
3) Kurang motivasi dalam belajar. Ini memang siswa terkesan kurang 
semangat dalam belajar, mereka seolah-olah tampak jera dan malas.
24
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  Ada dua hal yang perlu diperhatikan mengenai penyebab munculnya 
masalah belajar di kalangan siswa, di antaranya adalah: 
1. Faktor Internal 
  Pada tingkat ini, biasanya penyebab itu muncul dengan sendirinya di 
dalam diri siswa. Hal ini dikarenakan siswa tersebut belum siap dikatakan sebagai 
pelajar yang mau menerima tantangan, khususnya di bidang pendidikan. Untuk 
itu, secara umum faktor ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu fisiologis dan 
psikologis. Kedua faktor ini bisa memberi dampak yang kuat mengenai penyebab 
munculnya masalah dalam dunia pendidikan. Adapun faktor internal ini terdiri 
dari beberapa hal, dan di antaranya sebagai berikut: 
a. Faktor Fisiologis 
  Umumnya faktor ini berasal dari dalam diri manusia dan erat hubungannya 
dengan masalah-masalah jasmaniah, terutama sekali mengenai fungsi tidaknya 
alat-alat panca indera. Sebab, panca indera merupakan sarana masuk atau ditolak 
pengaruh pendidikan ke dalam sel-sel otak. Untuk itu, unsur ini menjadi penentu 
utama dan bersumber pada penglihatan dan pendengaran, kemudian berproses 
pada kegiatan belajar-mengajar. Faktor ini meliputi, faktor kesehatan dan faktor 
badan. Pada faktor kesehatan misalnya, siswa memiliki kesempatan yang baik 
dalam berinteraksi dengan suasana belajar, baik di sekolah maupun di rumah. 
Siswa yang cacat (bukan tunanetra), yang “sakit” setengah-setengah antara tuli 
atau tidak misalnya, akan sulit dalam memahami proses kegiatan belajar. 
Karenanya, kedua penyebab dalam faktor fisiologis adalah sesuatu yang memberi 
dampak pada masalah belajar, khususnya di bidang layanan bimbingan belajar. 
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b. Faktor Psikologis 
  Faktor ini, berhasil tidaknya seorang siswa terletak dari segala hal dengan 
berdasarkan kondisi mental siswa itu sendiri. Kondisi ini mesti dibaca secara 
stabil dan mantap. Makanya, langkah-langkah ini meliputi beberapa hal mengenai 
penyebab munculnya masalah bagi siswa, di antaranya adalah:
25
 
  Pertama, intelegensia. Penyebab ini berpengaruh pada tingkat kecerdasan 
siswa dalam memahmi setiap pelajaran yang di tempuhnya. Jika siswa memiliki 
kadar intelegensia yang kecil (rendah), maka kecil kemungkinan dia dapat 
mencapai prestasi yang maksimal. Karenanya, posisi guru kelas menjadi 
pertimbangan khusus untuk memahami dasar-dasar kemampuan siswa. Siswa 
yang kurang daya imajinasi, generalisasi, penalaran deduktif maupun induktif, 
serta kemampuan numerik adalah penyebab lahirnya kegagalan atau masalah di 
kalangan siswa. 
  Kedua, bakat dan minat. Kedua faktor ini juga salah satu penyebab 
lahirnya masalah di kalangan siswa. Ketidakmampuan siswa baik cara adaptasi, 
menguasai suatu hal, pengalaman, partisipasi, maupun kebiasaan belajar yang 
kurang baik akan memberi dampak yang cukup besar atas prestasi yang akan 
dicapai di sekolah. Karenanya, kedua unsur ini lahir tidak berdasarkan pencarian 
jati diri, tetapi berdasarkan bawaan yang diemban sejak lahir. Sehingga unsur ini 
kerap menjadi penentu keberhasilan seseorang dalam setiap pekerjaannya, 
termasuk diri siswa. 
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  Ketiga, motivasi dan perhatian. Unsur ini hampir sama tingkatannya 
dengan bakat dan minat diatas. Hanya saja, kedua unsur ini banyak dipengaruhi 
oleh lingkungan sekitarnya. Jika lingkungan sekitarnya hidup orang-orang yang 
sangat mementingkan kemajuan dan perubahan secara sistematis (melalui 
pendidikan), maka besar kemungkinan motivasi dan perhatian juga ikut serta 
dalam pencapaian keberhasilan seseorang. Di samping diikuti dengan semangat 
kerja keras, kesungguhan, ulet, juga memperhatikan kebutuhan-kebutuhan dasar 
mengenai sarana pendidikan, seperti buku bacaan, buku tulis, informasi, dan lain 
sebagainya. 
  Keempat, kematangan dan kesiapan. Sekalipun unsur ini tidak terlalu 
penting, bukan berarti hal ini tidak memiliki pengaruh pada kemunduran atau 
masalah di kalangan siswa. Sebagai contoh; bagaimana mungkin seseorang bisa 
langsung makan tanpa mengenal terlebih dahulu alat-alat yang membantu untuk 
makan. Oleh sebab itu, kematangan dan kesiapan adalah kunci menuju kesuksesan 
dari segi apapun, termasuk dalam hal kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
2. Faktor Eksternal 
  Faktor ini berangkat dimana situasinya berada diluar diri siswa, juga 
memberi pengaruh sangat dominan pada proses belajar mengajar. Dalam faktor 
ini, dan juga telah disebutkan sekilas tentang peranan orang tua, guru, dan 
masyarakat adalah sisi lain yang perlu dianggap penting untuk kemajuan siswa 
dalam mengatasi ragam masalah yang dihadapinya. 
  Pertama, lingkungan keluarga. Keluarga adalah lingkungan pertama 
dalam menentukan perkembangan pendidikan bagi siswa, juga penentu 
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keberhasilan mereka dalam jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Kondisi ini jika 
tidak tersalurkan dengan baik, maka akan bisa mempengaruhi kedudukan siswa 
dalam mengembangkan sikapnya yang objektif mengenai pendidikan. Karenanya, 
orang tua dalam memahami dunia pendidikan cukup hanya sekedar mendampingi 
keinginan dan kebutuhan siswa (anaknya). Orang tua cukup memberi dorongan 
kepada siswa (anaknya). Tetapi jika orang tua lalai memperhatikan kebutuhan 
atau kegiatan belajar mengajar, maka siswa akan mengalami masalah dengan 
pendidikan. 
  Kedua, faktor lingkungan sekolah. Sebagai pendidik semestinya 
memahami betul dengan anak didik, baik melalui interaksi komunikasi, sosial 
(kerjasama), maupun budaya (toleransi) mengenai pendidikan. Sebab jika hal ini 
tidak di pahami secara benar, maka masalah terhadap anak didik ketika mereka 
berada di sekolah adalah hubungan yang cenderung bersifat klasikal (personal, 
pribadi, dan jenuh). Artinya, guru tidak boleh mempunyai kebiasaan mencap anak 
didik itu dengan kata-kata bodoh, bandel, keras kepala. Sebab, itu akan terkesan 
bahwa siswa tersebut tidak lagi mempunyai kesempatan untuk memperbaiki diri. 
  Peristiwa tersebut bukan tanggung jawab lembaga. Karenanya, baik 
pendidik maupun anak didik mesti terlibat pro-aktif untuk mengembangkan 
kepedulian yang tinggi. Lebih dari itu, seorang pendidik (guru) yang bijaksana, 
mereka yang mau merasakan sedekat mungkin apa yang di rasakan oleh anak 
didik. Pendidik mampu memandang dunia pendidikan dengan model belajar 
melalui kacamatanya sendiri dan kacamata anak didik. Keterlibatan ini yang 
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kemudian menghasilkan hubungan yang dinamis dan bersifat dialogis antara 
pendidik dengan anak didik.
26
 
  Ketiga, faktor lingkungan masyarakat. Dalam hubungan ini, biasanya 
siswa bisa juga mengalami masalah. Ini dikarenakan bahwa lingkungan sosial 
juga salah satu faktor dalam menentukan perkembangan jiwa siswa, termasuk 
tempat dimana mereka banyak mencari informasi, baik informasi itu positif atau 
juga negatif. Sehingga pola-pola perilaku yang ada dalam masyarakat banyak 
diadopsi di kalangan siswa. Ini yang kemudian bisa mengalami pergeseran nilai 
bagi anak didik. Jika sosial pergaulannya bagus, maka besar kemungkinan siswa 
akan bagus pula, tetapi jika sebaliknya, maka hasilnya juga akan begitu. Dengan 
demikian, pesantren sebagai tempat dimana para siswa mencari pengalaman, 
tambahan pengetahuan belajar, serta mengembangkan keahlian, harus disesuaikan 
dengan pola dan metode dari model kegiatan belajar itu sendiri. Ini dimaksudkan 
untuk terlihat adanya keseimbangan antara kebutuhan siswa dan kepentingan 
administrasi disisi lainnya, sehingga nantinya tidak terkesan adanya diskriminasi 
akibat kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 
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BAB IV 
PENUTUP 
  Bab ini merupakan uraian penutup berupa kesimpulan dan saran yang 
mencakup keseluruhan jawaban berdasarkan pembahasan sebelumnya dan 
diringkas secara umum dalam poin pembahasan berikut ini. Selanjutnya akan 
dikemukakan beberapa saran yang mungkin menjadi pertimbangan penulis, 
pembaca dan respon untuk kegiatan tindak lanjut. 
A. Kesimpulan  
1. Pola pembelajaran tafsir di pesantren Ummul Ayman dilaksanakan sesuai 
dengan cara santri dalam menerima rangsangan belajar berdasarkan 
pendekatan-pendekatan belajar secara terpadu dan terpisah. Demikian pula 
metode belajar yang dilakukan oleh pengajar di pesantren Ummul Ayman 
adalah dengan memakai metode talaqi>, tahri>ri> dan pengulangan 
dengan teknik yang bervariasi dalam mengajar. 
2. Pemahaman santri dalam menguasai materi tafsir terbatas pada satu kitab 
tafsir saja yaitu tafsir al-Jala>lain dan pemahaman mereka dalam 
mempelajari tafsir adalah bagus, dengan maksud ia bisa memahami tafsir 
sesuai dengan apa yang diajarkan teungku dan sanggup membaca sendiri 
untuk memahami berdasarkan teks tafsir dan berdasarkan peluang yang 
telah diberikan kepada mereka untuk mudah mempelajari tafsir dengan 
terlebih dahulu diperkenalkan ilmu-ilmu alat lainnya. 
3. Tantangan bagi santri dan guru pengajar tidak begitu menyulitkan yang 
terjadi ketika proses pembelajaran, namun kebiasan yang terjadi adalah 
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pada saat-saat terdapat ayat yang mengkisahkan peristiwa masa lalu 
mereka sering terlena dan kadang-kadang terjadi pembahasan yang 
panjang diluar topik. Tantangan lain bagi sebagian santri adalah kurang 
menguasai qawai’d tafsir karena pembelajaran hanya terfokus pada teks 
kitab tafsir al-Jala>lain, terjemahan dan pemahaman yang dijelaskan 
teungku. 
B. Saran  
1. Hendaknya dilakukan penelitian tentang manajemen yang berlaku di 
dayah Ummul Ayman Samalanga guna menuju kearah yang lebih baik 
dalam berkembangnya pondok pesantren di Aceh. 
2. Hendaknya pembelajaran tafsir di pesantren sekarang dapat menghidupkan 
kembali pembelajaran kitab tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d karya Abd 
Rauf As-Singkili yang merupakan sebagai kitab tafsir pertama ulama 
Nusantara dan supaya dapat menumbuhkan kecintaan terhadap 
pembelajaran tafsir di pesantren. 
3. Hendaknya dilakukan penambahan referensi kitab tafsir seperti kitab tafsir 
kontemporer dan kitab-kitab tentang ‘Ulum al-Qur’a>n sebagai bahan 
bacaan guru supaya dapat wawasan dan kompetensi yang lebih dalam 
mengajar tafsir kepada santri dayah Ummul Ayman. 
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  PERTANYAAN WAWANCARA DAN JAWABAN WAWANCARA 
A. Wawancara Pimpinan 
Pertanyaan:  
1. Apakah guru tafsir yang bersangkutan selama ini ada mengajarkan ilmu tafsir kepada 
murid di dayah Ummul Ayman? 
2. Berapa lamakah waktu yang digunakan guru untuk mengajarkan tafsir kepada murid 
di dayah Ummul Ayman? 
3. Menurut Waled, sudah sesuaikah materi dengan silabus yang diberikan guru tafsir 
kepada murid di dayah Ummul Ayman? 
4. Menurut waled sudah tepatkah pola pembelajaran yang selama ini digunakan oleh 
guru dalam mengajarkan tafsir kepada murid di dayah Ummul Ayman? 
5. Pernahkah guru tafsir melakukan evaluasi kepada murid setelah memberikan materi 
untuk murid di dayah Ummul Ayman? 
6. Menurut pengawasan waled sudah tepatkah metode dan tehnik yang digunakan oleh 
guru dalam mengajarkan tafsir kepada murid di dayah Ummul Ayman? 
7. Menurut waled bagaimanakah sarana dan prasarana yang digunakan guru untuk 
mendukung pembelajaran tafsir yang diberikan kepada murid di dayah Ummul 
Ayman? 
8. Adakah guru yang mengajar tafsir bekerjasama dengan guru bidang studi lain selama 
ini di dayah Ummul Ayman? 
9. Bagaimanakah pandangan waled sebagai pimpinan dayah Ummul Ayman terhadap 
guru yang mengajar tafsir? 
10. Menurut waled bagaimanakah bahasa yang digunakan guru yang mengajarkan tafsir 
dalam berkomunikasi dengan murid selama ini? 
11. Sejauh pengamatan waled sebagai pimpinan dayah Ummul Ayman, adakah perubahan 
setelah guru memberikan pelajaran tafsir terhadap murid di dayah Ummul Ayman? 
12. Setelah materi tafsir diberikan kepada murid, adakah peningkatan kemampuan santri 
dalam memahami ilmu-ilmu tafsir? 
13. Apakah sudah sesuai seperti yang waled harapkan dengan pola pembelajaran yang 
digunakan oleh guru dalam mengajarkan tafsir kepada murid? 
14. Bagaimana pemahaman santri terhadap pembelajaran tafsir yang dapat waled 
terangkan setelah mereka mengikuti pembelajaran tafsir? 
15. Adakah kendala ataupun tantangan yang dialami santri saat menerima atau memahami 
tafsir yang telah diajarkan oleh gurunya? 
16. Waled sebagai pimpinan, bagaimana tindak lanjut dalam meningkatkan minat santri 
terhadap ilmu tafsir? 
 Jawaban Wawancara Pimpinan 
1. Pelajaran tafsir sudah include dalam pelajaran al-Qur’a>n, dan begitu juga waktu 
belajar tafsir ketika kelas 6, atau kelas7 sekaligus include ilmu al-Qur’a>n dan ilmu 
tafsir. Sekarang baru dipisah-pisahkan antara tafsir, al-Qur’a>n dan ilmu tafsir yang 
sudah mulai dipisah-pisahkan, dahulu karena mengingat kurangnya guru pengajar 
maka sekaligus belajarnya. Pada tahun ketujuh mulai mempelajari tafsir sekaligus 
ilmu tafsir. Adapun pengenalan al-Qur’a>n kepada santri maka sejak kelas 3 sudah 
dimulai dengan memberikan contoh-contoh dari pelajaran nahwu atau saraf, dengan 
mengoreksi lafaz-lafaz dalam al-Qur’a>n yang penuh dengan fuqaha, tetapi tidak 
khusus dalam ilmu tafsir. Pada tahun ketujuh baru dikhususkan dengan tafsir setelah 
menamatkan sekolah ‘aliyah.  
2. Dalam seminggu kira-kira dua atau tiga jam 
3. Silabus dayah baru ditetapkan sekitar dua tahun yang lalu oleh badan Dayah, adapun 
silabus dayah salafiyah, karena Ummul Ayman menerima santri dari tsanawiyah 
maka berbeda silabusnya dengan dayah salafiyah yang menerima santri setelah tamat 
‘Aliyah. Oleh karena santri yang masih sekolah maka lebih minim salafiyah 
dibanding dengan dayah salafiyah lainnya. Misalnya di dayah Ummul Ayman enam 
tahun baru tamat kitab Fath} al- Mu’i>n sedangkan dayah salafiyah yang lain empat 
tahun sudah tamat kitab Fath} al-Mu’i>n, maka kita agak sedikit lambat dan baru 
sekarang ada program belajar sepuluh tahun, tiga tahun SMP, tiga tahun ‘Aliyah dan 
empat tahun kuliah. 
4. Pola pembelajarannya sebagaimana yang telah ditetapkan oleh badan dayah salafi, 
yaitu talaqqi, tahriri(menulis), dan akhirnya mengulang, namun umumnya talaqqi. 
5. Evaluasi sekedarnya, tetapi bukan guru tafsir yang melakukannya karena tidak ada 
guru tafsir khusus, semua guru harus menguasai semua pelajaran, evaluasi dengan 
ujian selalu ada setiap semester. 
6. Metode pengajaran adalah pertama guru meminta salah satu murid untuk 
mengulangnya materi yang minggu lalu dan setelah selesai kemudian baru guru 
melanjutkan dengan membaca materi kedepannya, menjelaskan dan kemudian 
menyimpulkannya. Sedangkan tehnik dalam penyampaian dengan metode talaqqi, 
yakni guru yang membaca dan murid yang mendengar dan sedikit memberi cerita 
yang dapat menghilangkan kebosanan santri serta menghilangkan rasa ngantuk. 
7. Sarana dan prasarana jauh dari cukup karena kita tidak sanggup mengejar sarana dan 
prasarana seperti sekolah biasa, karena dayah adalah dibangun oleh murid berbeda 
dengan sekolah yang duluan dibangun sarananya, dan inilah kualahannya. 
8. Seluruh dewan guru Ummul Ayman saling berkerjasama dalam mengajarkan santri, 
baik guru sekolah maupun guru dayah guna mencapai hasil yang maksimal. 
9. Bahkan waled sudah mempunyai rencana untuk membangun jurusan tafsir setelah 3 
tahun ‘aliyah dan juga kampus STIS sudah berjalan mandiri maka kami membuka 
jurusan tafsir bahkan ma’had ‘ali di dayah Ummul Ayman merupakan jurusan hadits. 
10. Setiap teungku berkomunikasi dengan baik dan pemahaman yang jelas dalam setiap 
penjelasan yang teungku ajarkan dan tentunya telah mentelaah berbagai kitab rujukan 
lainnya, jadi antara bidang studi tafsir dan pelajaran lainnya sama-sama mudah 
ditangkap dan dicerna. 
11. Perubahannya merupakan santri jadi bertambah wawasan tentang ilmu tafsir dan Al-
Qur’a>n 
12. Peningkatan kemampuan santri juga ada sedikit demi sedikit sesuai dengan sarana 
yang ada. 
13. Belum, masih jauh dari harapan waled karena santri baru belajar dayah secara 
sempurna setelah tamat sekolah ‘aliyah. Karena tidak lagi terikat dengan pendidikan 
formal. 
14. Mereka sangat antusias dalam mempelajari tafsir dan terbukti sekarang banyak dari 
tungku-teungku yang mulai meniti karir dalam berdakwah kaagamaan. 
15. Kendala dan tantangan yang pertama sdm, sarana masih kurang. Tercapai 
sebagaimana yang tercapai sesuai dengan sarana yang ada dan minimnya fasilitas. 
16. Buka perguruan yang diminati santri, minat santri juga minat publik karena kita orang 
pesantren kan tentang keagamaan yang diutamakan dan bidang tafsir dan hadits masih 
kurang di Aceh. Waled sangat berminat juga optimis dalam bergerak untuk membuka 
jurusan tafsir supaya berkembang ilmu tafsir di Aceh. 
B. Wawancara Guru 
Pertanyaan: 
1. Apakah selama ini teungku ada memberikan pelajaran tafsir di dayah Ummul Ayman? 
2. Bagaimanakah metode atau pola pembelajaran yang teungku gunakan dalam 
pembelajaran tafsir di dayah Ummul Ayman? 
3. Bagaimanakah langkah-langkah atau adakah langkah-langkah khusus yang teungku 
lakukan ketika menerapkan pembelajaran tafsir? 
4. Berapa lama waktu yang teungku gunakan dalam mengajarkan tafsir kepada santri? 
5. Sejauh ini, apakah ada dukungan dari guru bidang studi lainnya dalam memberikan 
pelajaran tafsir di dayah Ummul Ayman? 
6. Sudah lengkapkah sarana dan prasarana yang teungku perlukan dalam 
melaksanakan/memberikan pelajaran tafsir kepada santri di dayah Ummul Ayman? 
7. Menurut ustad, sudah tepatkah tehnik atau model pembelajaran yang ustad gunakan 
dalam pembelajaran tafsir di dayah Ummul Ayman? 
8. Bagaimanakah tehnik pembelajaran tafsir yang teungku gunakan dalam pembelajaran 
tafsir di dayah Ummul Ayman? 
9. Pernahkah santri mengeluh tentang penerapan pola pembalajaran yang teungku 
terapkan? 
10. Bagaimana rata-rata kemampuan santri dalam menerima materi pembelajaran tafsir? 
11. Menurut pengamatan teungku, bagaimana pemahaman santri selama ini terhadap 
pembelajaran tafsir di dayah Ummul Ayman? 
12. Apakah ada perubahan yang terjadi pada santri setelah teungku memberikan pelajaran 
tafsir? 
13. Bagaimanakah minat dan kemampuan santri dalam belajar dan memahami tafsir yang 
teungku berikan selama ini? 
14. Kesulitan atau kendala apa saja yang sering teungku dapatkan saat pembelajaran tafsir 
berlangsung? 
15. Tantangan seperti apa atau adakah tantangan yang teungku hadapi dalam mengajarkan 
ilmu tafsir kepada santri di dayah Ummul Ayman? 
16. Kendala seperti apa yang teungku hadapi dalam mengajarkan tafsir kepada santri? 
Jawaban Wawancara Guru 
1. Ada 
2. Metodenya adalah talaqqi, yaitu guru yang membaca didepan, murid mendengarkan 
dan kadang-kadang juga menulis sebagai catatan yang di anggap penting. 
3. Langkah-langkah dalam pembelajaran adalah menyuruh santri untuk mengulang 
pelajaran atau materi yang telah lalu sebelum memulaikan pembelajaran atau materi 
selanjutnya. 
4. Tidak ada suatu kendala yang menyulitkan terjadi ketika proses pembelajaran, namun 
kebiasan yang terjadi adalah pada saat-saat terdapat ayat yang mengkisahkan 
peristiwa masa lalu mereka sering terlena dan kadang-kadang terjadi pembahasan 
yang panjang diluar topik. 
5. Rata-rata kemampuan mereka dalam belajar dapat dikatakan bagus dalam memahami 
kitab, namun juga tangkapan mereka berbeda-beda. Oleh karena disini belajarnya 
hanya kitab tafsir Al-Jala>lain jadi mereka tidak berani untuk memuraja’ah sendiri 
kitab tafsir yang lain. 
6. Tidak ada, hanya saja ketika rasa bosan dan ngantuk menghampiri mereka, maka guru 
sedikit memasukan humor yang dapat mengundang tawa sehingga rasa ngantuk 
hilang. 
7. Tehnik pembelajaran adalah sebagaimana biasa terjadi yaitu meminta santri untuk 
mengulang kembali materi yang telah lalu sambil menunggu santri yang lain hadir 
semua ke kelas ataupun balai. Setalah semua hadir maka guru melanjutkan materinya 
dengan membaca basmalah dan doa belajar terlebih dahulu. 
8. Sesuai kurikulum dan sarana yang ada untuk masa sekarang kami rasa model ini 
sudah mencukupi standar kurikulum. 
9. Pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan di dalam tafsir sebenarnya 
hanyalah membaca dan tuntutan untuk mengetahui apa yang sudah ditafsirkan oleh 
para ulama, bukan mempelajari cara menafsirkan al-Qur’a>n seperti yang telah 
melekat dalam pemikiran sebagian orang.  
10. Sarana dan prasarana yang tersedia adalah sebagaimana waled katakan masih jauh 
dari kata cukup. 
11. Guru sesama guru saling memberi dukungan dan semangat dalam belajar dan mereka 
juga saling memuraja’ah satu sama lain ketika ada yang tidak dipahaminya. 
12. Perubahannya adalah mereka jadi lebih tau tentang tafsir dan al-Qur’a>n juga kisah-
kisahnya yang dapat mereka jadikan motivasi hidup. 
13. Tidak ada tantangan dalam mengajar sesuai dengan sarana yang ada. 
14. Mereka mempunyai minat yang baik dalam belajar dan antusias terhadap pelajaran 
tafsir. 
15. Dalam seminggu kira-kira tiga jam. 
16. Kendalanya adalah sarana dan prasarana yang belum cukup dan kurangnya referensi 
atau bahan bacaan rujukan. 
 
C. Wawancara Santri 
Pertanyaan: 
1. Apakah teungku salama ini ada memberikan pembelajaran tentang tafsir kepada anda? 
2. Berapa lama waktu yang digunakan teungku dalam memberikan pelajaran tafsir? 
3. Bagaimana metode atau pola pembelajaran yang teungku gunakan dalam memberikan 
pelajaran tafsir? 
4. Bagaimana tehnik yang teungku gunakan dalam memberikan pelajaran tafsir? 
5. Pernahkah anda mengeluh dengan metode atau pola pembelajaran serta tehnik yang 
teungku gunakan dalam memberikan pelajaran tafsir? 
6. Bagaimana kemampuan anda dalam memahami materi tafsir? 
7. Sejauh ini, bagaimanakah pandangan anda terhadap guru yang mengajar tafsir? 
8. Bagaimanakah pemahaman anda terhadap materi tafsir? 
9. Tantangan seperti apa atau adakah tantangan yang anda alami ketika mempelajari 
tafsir? 
10. Kendala seperti apa atau adakah kendala yang anda alami dalam mempelajari tafsir? 
11. Bagaimana menurut anda teungku dalam berkomunikasi dengan anda dan guru bidang 
studi lainnya? 
12. Apakah selama ini bahasa yang digunakan teungku bahasa yang bagus atau yang 
mudah anda pahami? 
13. Setelah teungku memberikan pelajaran tafsir apakah anda merasa lebih giat lagi dalam 
mempelajari dan memahami tafsir? 
Jawaban Wawancara Santri 
1.  Ada 
2.  Kalau waktu yang digunakan dan disajikan itu tergantung situasi dan kondisinya, bisa 
jadi sekali atau dua kali dalam seminggu. 
3.  Metodenya adalah guru yang membaca dan menjelaskannya sementara santri 
mendengarkan dengan cermat serta sekali-kali ada pertanyaan-pertanyaan yang kami 
ajukan tergantung dengan setiap ayat nya. 
4.  Tehniknya sama seperti dengan jawaban nomor 3 diatas. 
5. Tidak pernah mengeluh karena metode yang digunakan sangat cocok dengan keadaan 
zaman sekarang ini. 
6.   Kemampuan saya dalam menguasai dan memahami ilmu tafsir agak sedikit sulit 
disebabkan setiap ayat perlu kepada penjelasan yang sangat mendetail sebab sarat 
dengan makna-makna yang tersirat yang perlu dijelaskan oleh seorang teungku untuk 
membangkit jiwa seorang santri dalam memahaminya sedikit demi sedikit. 
7.  Sejauh ini kalau menurut sudut pandang saya beliau sangat mahir dalam menjelaskan 
penjelasan ayat dengan jelas dan bermakna sehingga mudah dalam kami 
memahaminya. 
8.  Kalau pemahaman saya hanya terbatas pada penjelasan yang diajarkan oleh teungku 
dalam bidang tafsir, sesekali ada juga belajar sendiri dari apa yang dijelaskan oleh 
teungku dengan membandingkan dua pemahaman sehingga menghasilkan 
pemahaman yang komplit. 
9.  Kalau berbicara dengan tantangan semuanya ada tantangan yang harus kita hadapi. 
Akan tetapi tantangan itu saya ibaratkan sebagai bumbu masakan yang akan membuat 
enaknya sebuah masakan yang disajikan jika bumbunya sangat komplit. Maka begitu 
pula dengan pembelajaran tafsir, dengan ada tantangan maka kita sebagai santri lebih 
tekun dan giat dalam belajar karena sesuai dengan suatu pepatah “dengan kadar apa 
kapayahan dan tantangan yang kita hadapi saat menuntut ilmu maka kadar itu pula 
kesuksesan yang akan kita hadapi. 
10.  Tidak ada kendala sama sekali dalam belajar tafsir karena pelajaran itu termasuk 
dalam pelajaran favorit, apalagi kadang-kadang dalam tafsir itu ada cerita menarik 
dari umat islam terdahulu dan nasehat-nasehat yang disajikan dalam ayat tertentu 
yang membuat hati kita tenang saat mendengarnya. 
11.  Setiap teungku berkomunikasi dengan baik dan pemahaman yang jelas dalam setiap 
penjelasan yang teungku ajarkan, sehingga dengan ada pencerahan dari teungkulah 
kami bisa memahaminya. 
12.  Alhamdulillah selama ini bahasa yang teungku gunakan sangat jelas dan tanpa 
berbelit belit sehingga mudah untuk kami pahami. 
13.  Alhamdulillah dengan ada pencerahan dan penjelasan dari teungku terasa termotivasi 
untuk mengkaji dan menelaah kembali yang teungku jelaskan lebih lagi dalam ayat 
yeng mengandung hukum atau ayat ahkam. 
 
 
Jawaban Wawancara Santri 
1.  Ada 
2.  Dua jam 
3.   Memberi penjelasan secara terperinci  
4. Dengan cara teungku membaca kitab kemudian menjelaskannya. 
5.   Tidak pernah 
6.  Alhamdulillah pemahaman yang saya terima baik 
7.  Menyenangkan 
8.  Pemahaman yang saya terima memuaskan 
9.  Tantangan yang saya alami adalah ketika mendapati ayat-ayat mutasyabihat sangat 
sulit memahaminya dan menafsirkannya. 
10.  Kendalanya adalah bagaimana cara menafsirkan ayat-ayat mutasyabihat tersebut. 
11.  Biasa aja 
12.  Sederhana dan mudah dipahami 
13.  Iya, saya merasa lebih giat belajar tafsir. 
 
Jawaban Wawancara Santri 
1.  Iya 
2.  Belajar tafsir dalam sehari hanya satu jam, dan ditargetkan akan khatam dalam jangka 
waktu tiga tahun. 
3.  Metode yang digunakan dalam mempelajari tafsir adalah guru membaca dan para 
murid dituntut untuk menyimak dan memberi perhatian lebih apabila ayat yang 
sedang dibahas adalah ayat mutasyabihat, dan dituntut untuk bisa menguasai apa yang 
telah dipelajari yang akan diuji setiap pertemuan. 
4.  Jawabannya hampir sama dengan nomor 3. 
5.  Keluhan yang sering kami keluarkan yaitu ketika ayat itu membahas tentang kisah-
kisah atau cerita, kebanyakan dari santri sering mengalami sebuah penyakit yang 
dinamakan dengan ngantuk. 
6.  Dalam memahami tafsir al-Qur’a>n tentu harus mempunyai kejelasan yang sangat 
hati-hati, kemampuan untuk memahami tafsir al-Qur’a>n tidaklah dimiliki oleh setiap 
orang, bahkan hanya sedikit, ya kami hanya mengetahui apa yang sudah dikatakan 
oleh pengarang dari kitab tafsir yang sedang dipelajari, sedangkan selain dari apa 
yang sudah dicantumkan oleh pengarang kita tidak bisa dan tidak berani untuk 
menafsirkannya. 
7.  Pandangan kami terhadap guru yang mengajar tafsir ya layaknya pandangan seorang 
murid terhadap gurunya, kami rasa metode yang sedang berjalan ini sudah sangat 
sempurna, dan kami rasa sebuah cara yang merupakan sangat penting dalam jiwa 
seorang guru telah dipenuhi, yaitu ruh al-mudarris 
8.  Materi yang diajarkan di dalam tafsir sebenarnya hanyalah membaca dan tuntutan 
untuk mengetahui apa yang sudah ditafsirkan oleh para ulama, bukan mempelajari 
cara menafsirkan al-Qur’a>n seperti yang telah melekat dalam setiap pemikiran 
orang. Karena untuk menafsirkan al-Qur’a>n itu sendiri tidak dipadai dengan belajar 
kitab tafsir, melainkan harus menguasai seluruh ilmu sastra Arab. 
9.  Nomor 9 dan 10 sereng that tingeut. 
11.  Dalam berkomunikasi tentunya guru telah mempersiapkan bahan yang akan 
dipaparkan dan tentunya telah mentelaah berbagai kitab rujukan lainnya, jadi antara 
bidang studi tafsir dan pelajaran lainnya sama-sama mudah ditangkap dan dicerna, 
karena bukan tentang materi yang hebat tetapi cara menyampaikan yang mantap yang 
diperlukan. 
12.  Jawabannya dengan nomor 11 sit bacut saho. 
13.  Karena dalam al-Qur’a>n itu bukan hanya dicantumkan tentang hukum-hukum, 
melainkan mendapat maw‘izah-maw‘izah dan kisah-kisah inspiratif yang dapat 
menggugah jiwa untuk terus maju. 
  
DAFTAR ISTILAH 
Artefak  : wujud kebudayaan fisik dari perbuatan dan karya manusia yang berwujud   
benda. 
Alternative  : pilihan antara dua. 
Agresif  : bersifat menyerang. 
Aksidental  : tanda yang digunakan dinotasi musik. 
Dinamis  : penuh semangat. 
Dominasi  : menguasai 
Deduktif  : menarik kesimpulan dari yang umum kekhusus. 
Ekspositori  : cara menyampaikan ide dengan lisan atau tulisan. 
Efesien  : tepat 
Ekspresi  : mengungkapkan. 
Eksperimen  : percobaan yang berencana. 
Fasilitator  : orang yang menyediakan fasilitas. 
Gramatika  : tata bahasa. 
Generalisasi  : proses penelaran yang bertolak  dari fenomena individual menuju kesimpulan 
umum. 
Identifikasi  : menentukan atau menetapkan identitas. 
Independent  : tidak terikat atau bebas. 
Implikasi  : mempunyai hubungan keterlibatan. 
Implementasi  : pelaksanaan penerapan. 
Inquiri  : menyelidiki dengan mencari informasi dan melakukan pertanyaan-
pertanyaan. 
Implisit  : termasuk kedalamnya, mutlak, tanpa ragu-ragu. 
Imajinasi  : membayangkan. 
Inisiatif  : prakarsa 
Intelegensia : memahami 
Intitusi  : lembaga 
Induktif  : menarik kesimpulan dari khusus ke umum. 
Kultural  : budaya, hubungan dengan kebudayaan. 
Konkret  : nyata 
Komprehensif  : luas dan lengkap. 
Konselor  : penasehat 
Klasifikasi  : menggolongkan 
Klasikal  : secara bersama-sama 
Konsepsi : rancangan atau membuat konsep 
Kognitif  : berdasarkan kepada pengetahuan factual yang empiris. 
Leadership  : kepemimpinan. 
Menyamai  : menyerupai, membandingi 
Mengayomi  : melindungi 
Motorik  : bersangkutan dengan penggerak 
Mikro   : berkaitan dengan jumlah yang kecil 
Makro  : berkaitan dengan jumlah yang banyak. 
Normatif  : berpegang teguh pada norma. 
Numerik  : yang berwujud nomor 
Operasional  : berhubungan dengan operasi, secara operasi 
Objektif  : mengenai kejadian yang sebenarnya tanpa dipengaruhi pendapat atau 
pandangan pribadi. 
Objek   : pokok yang dibicarakan. 
Orientasi  : melihat atau meninjau 
Pasif   : bersifat menerima 
Psikomotor  : berhubungan dengan aktifitas fisik 
Punisment  : kelakuan yang amat kasar 
Psikologis  : bersifat kejiwaan 
Resitasi : pembacaan hafalan (pengajian) di depan umum 
Refleksi  : mengeluarkan isi hati (mencerminkan). 
Stimulus  : perangsang organisme, dorongan. 
Simulasi  : menirukan atau menyerupakan. 
Sistematik  : teratur 
Sejawat  : sepekerjaan (teman). 
Sistensis  : paduan, pencampuran, gabungan. 
Signifikan  : penting 
Siklus  : kejadian yang berulang-ulang secara tepat dan teratur. 
Taraf   : tingkat atau derajat 
Terisolir  : terasingkan 
Visual   : dapat dilihat dengan indra penglihatan (mata). 
Verbal  : secara lisan. 
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PEMBELAJARAN TAFSIR DI PESANTREN UMMUL AYMAN SAMALANGA 
 
Zyaul Haqqi, Dr. Fauzi Saleh, M.A, Zainuddin, M.Ag 
Mahasiswa Prodi IAT FUF UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
Dosen Fakuktas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
 
ABSTRAK: Pembelajaran tafsir kepada santri dayah Ummul Ayman Samalanga 
melalui kurikulum dayah yang disesuaikan dengan kemampuan santri. 
Standarisasi pengajaran didasari kepada rancangan mata pelajaran tafsir yang 
diajarkan menurut tingkat rangsangan belajar para santri, atas dasar pemahaman 
tersebut, penulis kiranya menemukan tiga persoalan yang perlu ditinjaklanjuti 
dalam kajian ini: Pertama, bagaimana pola pembelajaran tafsir yang digunakan 
pada dayah Ummul Ayman. Kedua, bagaimana pemahaman santri dayah Ummul 
Ayman dalam memahami tafsir. Ketiga, bagaimana peluang dan tantangan 
kemampuan santri yang terjadi ketika menerapkan pembelajaran tafsir pada 
pesantren Ummul Ayman. Metode dan tehnik penyelesaian ketiga persoalan ini 
akan ditempuh melalui metode analisis isi (content analisis). Dikarenakan 
masalah yang penulis munculkan adalah field research, maka acuan 
penyelesaiannya adalah perpaduan library research dan field research dengan 
menggunakan data dan informasi melalui upaya observasi, populasi, sampel dan 
wawancara yang didasari pada pengakuan objek. Dari data yang diperoleh 
kemudian diolah dengan menentukan jawaban berdasarkan hasil wawancara 
dengan pimpinan dan guru yang mengajar di pesantren Ummul Ayman juga dari 
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santri sendiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, pola pembelajaran 
tafsir di pesantren Ummul Ayman dilaksanakan sesuai dengan cara santri dalam 
menerima rangsangan belajar berdasarkan pendekatan-pendekatan belajar secara 
terpadu dan terpisah. Demikian pula metode belajar yang dilakukan oleh pengajar 
di pesantren Ummul Ayman adalah dengan memakai metode-metode belajar 
seperti metode tanya jawab, pengulangan dan demontrasi. Kedua, pemahaman 
santri dalam menguasai materi tafsir terbatas pada satu kitab tafsir saja yaitu tafsir 
al-Jala>lain dan pemahaman mereka dalam mempelajari tafsir adalah bagus, 
dengan maksud ia bisa memahami tafsir sesuai dengan apa yang diajarkan 
teungku dan sanggup membaca sendiri untuk memahami berdasarkan teks tafsir. 
Ketiga, tantangan bagi santri dan guru pengajar tidak begitu menyulitkan yang 
terjadi ketika proses pembelajaran, namun kebiasan yang terjadi adalah pada saat-
saat terdapat ayat yang mengkisahkan peristiwa masa lalu mereka sering terlena 
dan kadang-kadang terjadi pembahasan yang panjang di luar topik. Tantangan lain 
bagi sebagian santri adalah kurang menguasai qawa>i’d tafsir karena 
pembelajaran hanya terfokus pada teks kitab tafsir al-Jala>lain, terjemahan dan 
pemahaman yang dijelaskan teungku. 
 
ABSTRACT: Learning tafsir for student dayah Ummul Ayman Samalanga 
through the curriculum dayah which is adjusted with the ability of students. The 
standardization of teaching is based on the design of the tafsir subjects according 
to the intelligence level of the student. On the basis of such understanding, in this 
study the author found three issues that need to be follow up: First, how is the 
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pattern of exegetical learning used in dayah Ummul Ayman. Second, how the 
understanding of santri dayah Ummul Ayman in understanding tafsir. Third, how 
are the opportunities and challenges of the santri's abilities that occur when 
applying the tafsir learning at the dayah Ummul Ayman. Method and technique to 
solve these three problems will be pursued through content analysis method. 
Because of the problem that writer raises is field research, the reference for 
completion is the combination of library research and field research using data 
and information through observation effort, population, sample and interview 
based on object recognition. From the data obtained then processed by 
determining the answers based on the results of interviews with leaders and 
teachers who teach at the pesantren Ummul Ayman and also from santri itself. 
The results showed that, first, the pattern of learning interpretation in the 
pesantren Ummul Ayman implemented in accordance with the way santri in 
receiving learning stimuli based on learning approaches in an integrated and 
separate. Similarly, the method of learning conducted by teachers at boarding 
school Ummul Ayman is to use learning methods such as question and answer 
method, repetition and demonstration. Secondly, the understanding of santri in 
mastering the material of interpretation is limited to only one interpretation of 
tafsir al-Jalalain and their understanding in studying tafsir is good, in order that he 
can understand the interpretation in accordance with what teungku(teacher) taught 
and able to read by himself to understand based on the text of interpretation. 
Thirdly, the challenge for santri and teachers is not so difficult that occurs during 
the learning process, but the habits that occur are, at times when there are verses 
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تعلم الطلبة بمعهد أم الأيمام سمالنجا التفسير بمناهج المعهد الذي  :مستخلص البحث
تخصيصها مع قدرة الطلبة. تحويد تعليم التفسير يقوم على مستوى قدرة تعليم يتم 
الطلبة. وبذلك الأمر، وجد الباحث ثلاث المشاكل التي تحتاج إلى متابعة في هذا البحث 
وهي الأولى: كيف تطبيق التفسير المستخدمة بمعهد أم الأيمان. والثاني: كيف اشتجابة 
ثالث: كيف فرصة وتحدى قدرة الطلبة الحادثة عندما تطبيق الطلبة على فهم التفسير. وال
التفسير في معهد أم الأيمان. وللحصول على البينات يقوم الباحث بتحليل المحتوى 
(تحليل المحتوى) لأن المشاكل التي بحث الباحث هي بحث الميداني، فأساس اكمالها هو 
المعلومات من الملاحظة المباشرة تركيب يحث المكتبي وبحث الميداني باستخدام البينات و 
والمجتمع والعينة والمقابلة الشخصية التي تقوم على اعتراف الكائن. ومن حصول البينات 
وتحديد الإجابة من خلال المقابلة الشخصية مع مدير المعهد ومدارس التفسير في معهد 
طبيق تعليم أم الأيمان والطلبة أيضا. ولقد نال الباحث نتائج البجث وهي الأولى: ت
التفسير بمعهد أم الأيمان يجرء مناسبة بقدرة الطلبة من حيث طرق التعليم المتكاملة 
والمنفصلة. وكذلك طرق التعليم الذي جرء المدارس بمعهد أم الأيمان باستخدام الطرق 
المختلفة منها طريقة الأسئلة والأجوبة والمذكرة والتكرار. والثاني: يعتمد الطلبة على فهم 
دة التفسير بكتاب واحد وهو تفسير الجلالين ويفهمهم جيدة، أي يفهمونه وفقا بما ما
علمه المدارس ويقادرون على فهم قراءة النصوص منفردا. والثالث: تحدى الطلبة 
والمدارس في عملية التعليم والتعلم ليست مشكلة، ورغم أن المشكلة التي حدث عند 
الماضى لأنهم يتهاونون ويناقشون طويلة إلى  الطلبة هي وجدت الأيات التي تخبر عن
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 يرسفتلا دعاوق ىلع اوردقي لم وه ةبلطلا ضعب ىلع ىرخأ ىدتحو .ابلاغ عوضولما جراخ
.سرادلما هملع يذلا مهفلاو ةجمترلاو ينللالجا يرسفت صوصن ىلع دمتعي ميلعتلا نلأ 
 
A. PENDAHULUAN 
 Sebagai sebuah artefak peradaban, keberadaan pesantren dipastikan 
memiliki keterkaitan yang kuat dengan sejarah dan budaya yang berkembang pada 
awal berdirinya. Oleh karena itu, keberadaan pesantren sangat dipengaruhi oleh 
kebudayaan yang berkembang sebelumnya. Sistem pondok (asrama) dimana 
santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah 
yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari leadership seorang atau 
beberapa orang pimpinan di dayah tersebut, dengan ciri khas yang bersifat 
kharismatik serta indipenden dalam segala hal.
1
 
  Dayah memiliki peranan penting dalam pendidikan Islam di Aceh dalam 
pelbagai bidang ilmu sejak abad ke-17, hal ini ditunjukkan dengan perkembangan 
sistem pendidikan di dayah dalam mencapai perubahan yang memajukan agama 
dan masyarakat Aceh, mulai dari dayah-dayah yang telah mengalami perubahan 
bentuk salafiyah kepada terpadu seperti kini yang banyak di Aceh maupun masih 
dalam bentuk sistem salafiyah. Kewujudan lembaga pendidikan inilah yang 
menjadi benteng utama pertahanan syiar Islam di Aceh. Pada puncak kejayaan 
Islam di Aceh perkembangan ilmu pengetahuan ditunjukkan dengan banyak 
                                                             
  
1
Pengertian atas pimpinan dalam pesantren adalah figur yang diakui ahli dibidang agama 
dan mempunyai komitmen untuk menyampaikan ilmunya kepada masyarakat. Pimpinan dayah 
juga disebut bindere, nun, ajengan, guru, dan lain sebagainya. Pimpinan adalah sosok unik yang 
sangat menarik untuk diperhatikan. Keterterikan dimaksud disebabkan oleh multiperan yang sering 
dimiliki dan menjadi tanggung jawab kyai, baik sebagai guru, thabib, mediator bagi 
masyarakatnya sebagai sumber jawaban persoalan-persoalan hukum dan sebagainya. 
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berdirinya dayah-dayah. Istilah lain dalam khazanah pendidikan tradisional yang 
disebut dayah adalah meunasah, rangkang, dayah teungku chik, dan jami‟ah.2  
  Pada zaman keemasan Aceh, banyak guru berdatangan untuk menetap dan 
memberikan pelajaran di Aceh. Aceh menjadi pusat pengkajian Islam dan dari 
sinilah banyak muncul tulisan mengenai ajaran Islam.
3
 Tradisi keilmuan yang ada 
di Aceh sejak beberapa abad lampau lebih terfokus kepada tradisi keilmuan 
mengenai pengetahuan Islam. Adapun ilmu-ilmu lainnya, seperti ilmu politik 
yang pernah termaktub dalam kitab Ta>j al-Sa>la>tin (Mahkota Raja-Raja) 
karya Bukhari al-Jauhary, juga tidak terlepas dari tuntutan ajaran Islam. Pada 
masa keemasan Islam inilah banyak lahir tokoh-tokoh Islam yang dapat 
menafsirkan al-Qur`a>n sehingga sampai di Aceh. 
 Di Aceh dalam bidang tafsir sudah menghasilkan beberapa tokoh yang 
berperan aktif dalam menulis kitab tafsir dan terjemahan dari masa ke masa. 
Tokoh-tokoh tersebut terkenal dalam bidangnya pada abad ke-16 sehingga abad 
ke-18 M. Salah satu tokoh agama pada kurun abad ini adalah seorang ulama yang 
menulis karya tafsir yaitu, Abd al-Rauf bin Ali al-Fansuri atau masyhur dengan 
sebutan Abd al-Rauf al-Singkili, ia merupakan seorang tokoh agama, ahli tasawuf, 
negarawan yang lahir pada 1615 M di Singkil dan pada hari Senin tanggal 23 
Syawal 1106 H/1965 M beliau pulang ke rahmatullahh dalam usia 105 
tahun.
4
 Pada batu nisannya tertulis Al-Waliyul Malki Syeh Abdurrauf bin Ali, 
                                                             
  
2
 A.Hasjmy, Kebudayaan Aceh Dalam Sejarah, cet ke-1, Jakarta: Beuna, 1983, 191-193. 
  
3
Muhammad Umar, Peradaban Aceh (Tamaddun), (Banda Aceh: Yayasan Busafat, 
2006), 44 
  4Harun Nasution, Ensiklopedi Islam di Indonesia, (Jakarta:jilid 1, Abdi 
Utama,1992/1993), 26 
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sebutan Waliyul Mulki menunjukkan betapa besarnya peranan beliau dalam 
kerajaan Aceh waktu itu.  
 Abd al-Rauf merupakan salah satu ulama dayah yang sempat mendirikan 
dayah di kuala, dimana karya beliau hingga sekarang masih dikenal dalam 
masyarakat adalah al-Tarjuman al-Mustafid, kitab tafsir al-Qur‟a>n pertama 
dalam bahasa Melayu dan Mir’at at-T{ullab fi tashil ma’rifat al-Ahkam asy-
Syari’at li al-Malik al-Wahhab sebuah kitab fiqih yang ditulis olehnya atas 
permintaan Sultanah Tajul Alam Safiyatuddin Syah. Kitab ini berisi kajian 
tentang muamalat. Perkembangan dayah bisa saja dipengaruhi oleh fenomena 
sosial sehingga dayah rentan mengalami kemunduran. Dayah dan sistem 
pengelolaannya pada zaman dahulu dengan sekarang sangat jauh berbeda. Dayah-
dayah sekarang tidak lagi memfokuskan dalam mempelajari ilmu al-Qur‟a>n dan 
tafsir sehingga lebih memfokuskan kepada ilmu fiqh, tauhid dan tasauf atau ilmu 
alat lainnya dan santri pun tidak lagi konsen dalam mempelajari ilmu al-Qur‟a>n 
dan tafsir. Kebanyakan guru pengajar juga tidak menguasai bahan ilmu-ilmu al-
Qur‟a>n dan tafsir yang terdapat di pesantren-pesantren sekarang. 
 Perbedaan yang nampak ke permukaan sekarang adalah, pimpinan dayah 
yang kapasitasnya adalah pengajar dan pengayom santri sekaligus menjadi 
pemikir pembangunan. Ketika seorang pimpinan dayah dihadapkan pada 
persoalan pembangunan terpaksa harus menyisakan waktu diluar dayah untuk 
menggalang dana pembangunan.  Hal ini menggambarkan betapa prioritas dayah 
sekarang ini pada bangunan fisik untuk menarik perhatian dan “mengundang” 
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santri. Apabila pimpinan sudah tidak aktif mengajar para guru maka guru pun 
terpaksa pamit dan santri berangsur menyusut. Ini salah satu penyebab 
kemunduran dayah di Aceh khususnya. 
5
  Namun, sebenarnya kemunduran dayah 
di Aceh adalah disebabkan minimnya pembelajaran terhadap tafsir-tafsir dan 
minimnya guru-guru yang menguasai ilmu tafsir dan al-Qur‟a>n. 
  Namun, tidak demikian dengan dayah  Ummul Ayman yang merupakan 
lembaga pendidikan Islam dengan sistem pendidikan terpadu yang berbeda masa 
jam pelajaran diantara pendidikan umum dan penddikan agama, yang 
didirikan  pada tahun 1990 M oleh Tgk. H. Nuruzzahri yang akrap disipa Waled 
Nu, secara umum berfungsi sebagai lembaga tafaqquh fi al-di>n (pendalaman 
ilmu ilmu agama) dan pendalaman ilmu-ilmu umum yang sesuai dengan 
perkembangan situasional di era globalisasi dan informasi dewasa ini, juga konsen 
dalam mempelajari tafsir dan kitab-kitabnya meskipun tidak menggunakan sistem 
SKS kepada santri dayah dan ini adalah lebih sempurna.  
  Sistem dayah tidak menganut sistem SKS kepada santri dayah, di mana 
sistem  SKS, isi yang terkandung dalam setiap SKS itu hanyalah kumpulan dari 
berbagai buku, bukan belajar satu buku sampai tamat. Di sisi lain seorang pelajar 
bisa bertemu gurunya (dosen) sebatas jadwal mengajar dan tergantung jumlah 
SKS yang diberikan. Bahkan dosen sudah dianggap mengisi SKS yang telah 
ditentukan dengan masuk kelas 75 persen meskipun materi yang disalurkan 
kepada murid belum tuntas. Hal ini sangat jauh berbeda dengan sistem belajar di 
dayah Ummul Ayman yang mengkaji sebuah kitab dari awal sampai akhir 
                                                             
  
5
Abdul Hamid, Umat bertanya Waled manjawab, (Banda Aceh: Bandar Publishing, 
2016),  151 
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sehingga murid-murid lebih banyak berjumpa dengan gurunya. Disamping itu 
diharapkan selain mendapat ilmu juga mengharap doa keberkahan dari pengarang 
kitab itu sehingga santri sanggup tinggal di dayah dengan masa bertahun-tahun, 
selain itu juga terjadi   s}{uhbah antara guru dengan murid sehingga diluar kelas 
pun terjadi diskusi. Ini merupakan keistimewaan Ummul Ayman. 
  Berdasarkan pengamatan, perbedaan lainnya dari pesantren Ummul 
Ayman ini disamping menggunakan sistem pendidikan terpadu yakni belajar 
dayah sekaligus sekolah atau sering di sebut oleh Pimpinannya “menyekolahkan 
santri, bukan menyantrikan anak sekolah”, juga sangat konsen terhadap study-
study tafsir, hafal al-Qur‟a>n, belajar ilmu tajwid dan lainnya, namun di sini 
berbeda dengan pesantren terpadu lainnya yang tidak mempelajari ilmu al-
Qur‟a>n atau tafsir secara tuntas dan berbeda dengan  dayah salafiyah yang sudah 
banyak meninggalkan konsentrasi terhadap ilmu al-Qur‟a>n dan tafsir. Inilah hal 
yang membuat penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang study tafsir di 
dayah Ummul Ayman dengan judul “Pembelajaran Tafsir di Pesantren Ummul 
Ayman Samalanga”. 
 
 
B. Metode 
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode deskriptif, yaitu 
metode yang meneliti suatu kondisi, pemikiran atau suatu peristiwa pada masa 
sekarang ini, yang bertujuan untuk membuat gambaran deskriptif atau lukisan 
secara sistematika, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
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hubungan antara fenomena yang diselidiki. Yang menjadi subjek penelitian dalam 
skripsi ini adalah pimpinan pesantren, guru yang mengajar, beserta santri yang 
belajar tafsir pada pesantren Ummul Ayman.  Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, populasi, sampel, 
wawancara, dan dokumentasi. 
C. Pembahasan Penelitian 
Perubahan makna tentang hakikat belajar mengajar dilatari oleh perubahan 
peran guru dalam proses pembelajaran, yang dimaknai sebagai proses interaktif 
antara guru dan siswa dalam menjalankan peran pembelajaran. Oleh karena itu, 
istilah yang bermakna proses interaktif guru dengan siswa, digantikan dengan 
istilah pembelajaran, dengan makna sebagai proses penciptaan lingkungan yang 
merangsang terjadinya proses belajar pada diri anak. Dalam hal ini, menurut Raka 
Joni pembelajaran adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan 
terjadinya belajar. Penciptaan sistem lingkungan berarti menyediakan seperangkat 
peristiwa-kondisi lingkungan yang dapat merangsang anak untuk melakukan 
aktivitas belajar.
6
 
  Konsep dasar sistem pembelajaran pada dasarnya berkenaan dengan hal 
pemilihan dan pengoprasian sistem lingkungan yang efektif dan efisien untuk 
pencapaian tujuan pembelajaran dengan mempertimbangkan variabel-variabel dan 
komponen-komponen yang tersedia dalam pembelajaran. Maka atas dasar ini, 
strategi memiliki dua hal, (1) perencanaan tindakan secara sistematis dan, (2) 
                                                             
  
6
Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompotensi, 
(Jakarta: Kencana, 2008), 99. 
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implementasi perencanaan dalam tindakan dilapangan.
7
 Dalam pandangan yang 
lain, konsep dasar sistem pembelajaran dapat ditinjau berdasarkan pengertian 
secara sempit dan pengertian secara luas, secara sempit dapat diartikan sebagai 
cara-cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan secara 
luas dapat diartikan sebagai penetapan aspek-aspek yang berkaitan dengan 
pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk di dalamnya adalah perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian terhadap proses, hasil dan pengaruh kegiatan belajar.
8
 
  Konsep dasar sistem pembelajaran adalah rentetan kegiatan yang dijadikan 
sebagai petunjuk umum dengan jalan menetapkan pendekatan, model, strategi, 
metode, teknik dan taktik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
maksimal. Berpijak pada konsep dasar sistem pembelajaran menurut Saiful Bahri 
Djamarah, ada empat hal dalam dinamika proses belajar mengajar, yang meliputi 
hal-hal sebagai berikut: 
a. Mengindentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualitas perubahan 
tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan. 
b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 
pandangan hidup masyarakat. 
c. Memilih dan menetapkan metode dan teknik belajar mengajar yang 
dianggap paling tepat dan efektif untuk dapat dijadikan pegangan dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar. 
                                                             
  
7
Saiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Andi Mahasatya, 2002), 5. 
  
8
Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi…, 99. 
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d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria 
serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru 
dalam melakukan evaluasi belajar mengajar.
9
 
  Metode merupakan salah satu komponen pendidikan (Islam) yang dapat 
menciptakan aktivitas pendidikan menjadi lebih efektif dan efesien. Tujuan 
pendidikan dapat tercapai apabila metode yang digunakan betul-betul tepat. 
Berdasarkan pengertian di atas, Noeng Muhadjir mensyaratkan bahwa untuk 
mencapai tujuan yang baik, perlu ditempuh dengan cara atau jalan yang baik pula, 
tujuan yang baik yang ditempuh dengan jalan yang tidak baik bukanlah semboyan 
yang bersemangatkan pendidikan.
10
 Sebagai lembaga pendidikan pondok 
pesantren mempunyai beberapa metode pembelajaran. 
 
 
 
D. Hasil Penelitian 
1. Pola Pembelajaran Tafsir di Dayah Ummul Ayman 
  Implementasi pembelajaran tafsir di dayah Ummul Ayman memiliki pola 
tersendiri dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar secara efektif dan 
efesien. Kewibawaan para pengajar dalam meningkatkan sikap kepedulian 
terhadap santri dengan menumbuhkan minat dan motivasi belajar merupakan 
perwujudan dari iklim kerja produktif dari kinerja profesional, disamping 
                                                             
  
9
Saiful Bahri Djamrah, Strategi Belajar…, 5. 
  
10
Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial; Teori Pendidikan Pelaku 
Sosial Kreatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2003), 1. 
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memiliki wawasan dan berpengalaman dalam menata dinamika sosial 
mengantarkan guru lebih berhasil dalam menjalankan tugas-tugas pendidikan. 
  Pola pembelajarannya sebagaimana yang telah ditetapkan oleh badan 
dayah salafi yaitu talaqi<, tah{ri<ri (menulis), dan akhirnya mengulang, namun 
umumnya talaqi<.
11
 Yaitu guru yang membaca di depan, murid mendengarkan 
dan kadang-kadang juga menulis sebagai catatan yang dianggap penting.
12
 
  Guru yang mengajar menyatakan, perencanaa pembelajaran dengan 
penetapan langkah-langkah dalam proses belajar mengajar merupakan langkah 
awal untuk mengurangi kesulitan belajar menuju kesuksesan dalam aktifitas 
belajar mengajar. Begitu juga halnya dalam pengelolaan materi, di samping 
didukung oleh sarana pokok juga buku-buku bacaan dan modul, sehingga aktifitas 
dan kebutuhan belajar santri dapat tertata dengan baik. 
Kinerja para pengajar dalam mengelola materi pelajaran sebagai rancangan awal 
adalah menentukan daftar pelajaran santri dan pihak pengajian menentukan daftar 
kitab yang akan dipelajari untuk perjenjang kelas. 
  Setelah pembelajaran dilakukan maka dari pihak dayah melakukan 
evaluasi  santri terhadap pembelajaran dengan mengadakan ujian pada setiap akhir 
semester, walaupun evaluasi yang dilakukan bukan oleh guru tafsir khusus karena 
pada dayah Ummul Ayman semua guru harus menguasai semua pelajaran 
dayah.
13
 Dengan mengadakan ujian pada setiap akhir semester sebagai bentuk 
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evaluasi belajar mendapat sebuah perubahan pada diri santri yang mana mereka 
menjadi lebih tau tentang tafsir dan al-Qur‟a>n juga kisah-kisahnya dan menjadi 
bertambah wawasan santri terhadap al-Qur‟a>n dan tafsir juga dengan adanya 
evaluasi belajar menjadi meningkat kemampuan santri sedikit demi sedikit sesuai 
dengan sarana yang ada.
14
 
2. Pemahaman Santri dalam Mempelajari Tafsir 
  Pemahaman terhadap isi kandungan al-Qur‟a>n adalah sebuah kebutuhan 
yang kian hari kian mendesak untuk dilakukan. Sebagai pedoman hidup bagi 
seluruh umat manusia, al-Qur‟a>n tidak hanya sebatas untuk dibaca, didengar, 
dihafal, tetapi juga harus dimengerti apa yang terkandung di dalamnya sehingga 
benar-benar dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap orang Islam 
berkewajiban untuk memperlakukan al-Qur‟a>n dengan baik, yakni dengan 
menghafal dan mengingatnya, membaca dan mendengarkannya, serta 
mentadabburi<<<< 
15
 dan mengamalkan isi kandungannya. Waled Nuruzzahri 
dalam sebuah pidato mengemukakan bahwa setiap orang Islam berkewajiban 
untuk berinteraksi dengan baik terhadap al-Qur‟a>n dengan memahami dan 
menafsirkannya. Tidak ada yang lebih baik dari usaha umat Islam untuk 
mengetahui kehendak Allah SWT terhadap mereka. Allah SWT menurunkan 
kitab-Nya agar umat Islam mentadabburi<nya, memahami rahasia-rahasianya, 
serta mengeksplorasi mutiara-mutiara terpendamnya. Allah telah menjamin 
kemudahan arti al-Qur‟a>n sebagai pedoman hidup bagi umat manusia. Namun 
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  Hasil wawancara dengan ustad Muhammad guru di Ummul Ayman, pada tanggal 19 
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demikian, dalam prakteknya hal itu tidaklah gampang, terutama bagi mereka yang 
tidak menaruh perhatian sepenuhnya untuk memahaminya. Bagi masyrakat yang 
awam akan bahasa al-Qur‟a>n (bahasa Arab) hal itu menjadi kendala dalam 
upayanya untuk memahami isi kandunga al-Qur‟a>n. 
 Pesantren Ummul Ayman pelajaran tafsir sudah include dalam pelajaran 
al-Qur‟a>n, dan begitu juga waktu belajar tafsir ketika kelas 6, atau kelas 7 
sekaligus include ilmu al-Qur‟a>n dan ilmu tafsir. Sekarang sudah dipisah-
pisahkan antara tafsir, al-Qur‟a>n dan ilmu tafsir yang sudah mulai dipisah-
pisahkan, dahulu karena mengingat kurangnya guru pengajar maka sekaligus 
belajarnya. Pada tahun ketujuh mulai mempelajari tafsir sekaligus ilmu tafsir. 
Adapun pengenalan ilmu al-Qur‟a>n kepada santri maka sejak kelas 3 sudah 
dimulai dengan memberikan contoh-contoh dari pelajaran nahwu atau saraf, 
dengan mengoreksi lafad}-lafad} dalam al-Qur‟a>n yang penuh dengan fuqaha, 
tetapi tidak khusus dalam ilmu tafsir. Pada tahun ketujuh yang dikhususkan 
dengan tafsir setelah menamatkan sekolah „aliyah. 16 
  Pengembangan keilmuan akan berjalan sesuai yang diharapkan jika proses 
pembelajaran berjalan dengan efektif, pembelajaran efektif adalah pembelajaran 
yang berorientasi pada program pembelajaran berkaitan dengan usaha yang 
mempengaruhi, memberi efek, yang dapat membawa hasil sesuai dengan tujuan 
maupun proses yang ada dalam pembelajaran itu sendiri. 
  Kaum santri pada dayah Ummul Ayman tidak merasa kesulitan dalam 
mempelajari dan memahami tafsir disebabkan terlebih dahulu diperkenalkan ilmu-
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 Hasil wawancara dengan Waled Nuruzzahri Pimpinan Ummul Ayman, pada tanggal 19 
September 2017, di dayah Ummul Ayman. 
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ilmu lainnya yang digunakan dalam mempelajari tafsir seperti ilmu nahwu, saraf, 
bayan dan lainnya sehingga ketika belajar tafsir mereka sudah memahami 
mufradad, i„rab, balaghah dan lainnya. Setelah berkembangnya pondok pesantren 
di Indonesia, khususnya di Aceh maka pesantren mulai memberi kontribusi dalam 
bidang tafsir, salah satunya seperti dayah Ummul Ayman yang memberi 
kontribusi dalam pengajaran tafsir guna memperkuat perkembangan pondok 
pesantren. 
  Kitab tafsir yang dikaji di pesantren hampir bisa dipastikan tidak banyak 
perbedaan antara satu pesantren dengan pesantren lainnya, salah satu kitab tafsir 
yang dikaji di pesantren di Aceh adalah Tafsir Al-Jala>lain seperti hal nya di 
Ummul Ayman yang mana belajar tafsir dalam seminggu kira-kira dua atau tiga 
jam waktu yang digunakan.
17
 
  Dayah Ummul Ayman dalam bidang tafsir hanya mempelajari kitab tafsir 
al-Jala>lain sesuai dengan yang tertulis pada daftar pelajaran jenjang dayah 
Ummul Ayman dengan memandang kitab tafsir tersebut sebagai tafsir tahli>li> 
yang mudah untuk dikaji dan juga waktu yang singkat dalam mempelajarinya, 
sesuai dengan silabus dayah salafiah yang lain maka Ummul Ayman juga 
memposisikan pelajaran tafsir pada silabus sebagai mata pelajaran pelengkap 
bukan mata pelajaran wajib. 
  Pemahaman santri hanya terbatas pada penjelasan yang diajarkan oleh 
teungku dalam bidang tafsir, sesekali ada juga belajar sendiri dari apa yang 
dijelaskan oleh teungku dengan membandingkan dua pemahaman sehingga 
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menghasilkan pemahaman yang komplit.
18
 Rata-rata kemampuan mereka dalam 
belajar dapat dikatakan bagus dalam memahami kitab, namun juga tangkapan 
mereka berbeda-beda. Oleh karena disini belajarnya hanya kitab tafsir al-
Jala>lain jadi mereka tidak berani untuk memuraja„ah sendiri kitab tafsir yang 
lain. Pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan di dalam tafsir 
sebenarnya hanyalah membaca dan tuntutan untuk mengetahui apa yang sudah 
ditafsirkan oleh para ulama, bukan mempelajari cara menafsirkan al-Qur‟a>n 
seperti yang telah melekat dalam pemikiran sebagian orang. 
19
 
  Tidak kalah pentingnya adalah santri perlu diajarkan pengantar ilmu tafsir 
yang mencakup sejarah tafsir dari masa ke masa, aliran-aliran dalam tafsir, begitu 
juga metodelogi penafsiran dan metodelogi penulisan tafsir seperti tah}li<li<, 
maudhu‟i>, muqarran dan ijma<li. Kajian-kajian „ulum al-Qur‟a<n seperti kitab 
al-Itqa<n karya Imam As-Suyut}i perlu diajarkan agar santri bisa mengetahui 
seluk beluk al-Qur‟a>n dari segi sejarah al-Qur‟a>n, penulisannya, variasi 
bacaannya dan lainnya. Dengan berbekal kajian-kajian tersebut diharapkan santri 
pada masa kini bisa tergugah untuk mengkaji tafsir secara lebih komprehensif lagi 
dan kembali menjadikan al-Qur‟a>n sebagai kitab hidayah sepanjang masa. 
 
3. Peluang dan Tantangan Kemampuan Santri Terhadap Tafsir 
  Berbagai harapan dan rancangan yang diatur secara bertahap dalam 
kegiatan pembelajaran, adakalanya pembelajaran dilakukan sesuai dengan 
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prosedur atau pengajar dapat menggunakan sarana dan media belajar yang sesuai 
dengan tahapan yang sedang dijalankan. 
  Orientasi keilmuan di pesantren lebih dititik beratkan pada kajian ilmu-
ilmu terapan seperti fiqh, tasauf dan ilmu alat(nahwu dan saraf). Yang dimaksud 
dengan ilmu-ilmu terapan adalah ilmu-ilmu yang perlu diketahui untuk segera 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Padahal pengajaran ilmu-ilmu yang 
berkaitan dengan pengembangan wawasan dan menajamkan penalaran seperti 
ilmu mantiq, filsafat, dan tarikh tasyri‟ juga tafsir masih sangat terbatas.20 
  Konsep barakah yang semula sebagai motivasi para santri agar lebih giat 
dalam belajar, akan tetapi pada kenyataannya konsep barakah dapat mematikan 
orientasi ilmiah. Dengan konsep barakah maka seorang santri tidak akan pernah 
melakukan kritik dan analisis terhadap sebuah kitab melalui telaah ilmiah. 
  Proses belajar mengajar secara monolog, dimana seorang guru yang 
mentransfer ilmunya kepada santri hanya dengan membacakan dan 
menterjemahkan serta memberi komentar atas kitab yang dikaji. Sedangkan para 
santri hanya mendengar sambil mencatat makna harfiahnya dan memberikan 
simbol-simbol i„rab (kedudukan kata dalam struktur kalimat), berdasarkan pada 
aturan yang telah dirancangkan sedemikian rupa. 
  Peluang belajar terhadap pelajaran tafsir adalah sama dengan pelajaran  
yang lainnya yang mana ilmu yang dipelajari adalah berkaitan antara satu dengan 
lainnya, seperti mempelajari ilmu nahwu, saraf, badi‟ dan balaghah maka menjadi 
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suatu peluang untuk mudah memahami tafsir, ditambah lagi dengan tugas-tugas 
yang diberikan untuk diselesaikan individu ataupun kelompok.
21
 
  Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode pengulangan, 
dimana keberadaan santri yang sulit dikontrol terhadap tugas-tugas yang 
diberikan, boleh jadi santri yang mengerjakannya ataukah orang lain, maka dalam 
hal ini sangat tampak kekurangan dan dinilai tidak efektif bila metode tersebut 
berdiri sendiri. Apabila guru menggunakan metode tanya jawab, sering forum 
belajar hanya dikuasai oleh santri-santri yang gemar berbicara. Kemungkinan bagi 
santri yang pemalu  dan kurang berani berbicara hanya terlihat diam dan 
mendengar saja, ini memberi efek ketidak efektifan bila metode ini terus 
dijalankan.
22
 
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa kendala belajar dapat 
saja tercipta secara sengaja maupun tidak, dapat saja terjadi baik dari santri, 
materi maupun melalui metode yang digunakan. Untuk itu, kinerja pengajar dalam 
memperkecil kendala yang timbul direfleksikan dengan menggunakan beberapa 
metode sesuai dengan pembahasan materi pembelajaran. 
  Tantangan atau kendala yang pertama adalah sdm, sarana masih kurang. 
Hasilnya juga akan tercapai sebagaimana yang tercapai sesuai dengan sarana yang 
ada dan minimnya fasilitas yang tersedia seperti lab yang dapat mengakses 
berbagai bahan bacaan seperti maktabah syamilah.
23
 Adapun sejumlah tantangan 
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yang lain, biasanya akibat keberagaman responsi (rangsangan) belajar santri. 
Keberagaman responsi belajar santri sangat mempengaruhi jalannya kegiatan 
belajar mengajar, santri dengan rangsangan belajar rendah, sedang dan tinggi 
ditempatkan berdasarkan tingkatan kelas yang telah diatur oleh pihak pesantren 
Ummul Ayman. Sekalipun demikian, keberagaman responsi belajar santri juga 
didapati dalam dinamika kelas, dapat saja akibat kelalaian dan pengaruh 
kenakalan santri pada saat remaja sehingga memantulkan efek pada kegiatan 
belajar mengajar yang terencana. 
  Tantangan bagi santri dan guru pengajar tidak begitu menyulitkan yang 
terjadi ketika proses pembelajaran, namun kebiasan yang terjadi adalah pada saat-
saat terdapat ayat yang mengkisahkan peristiwa masa lalu mereka sering terlena 
dan kadang-kadang terjadi pembahasan yang panjang diluar topik.
24
 Tantangan 
lain bagi sebagian santri adalah kurang menguasai qawai’d tafsir karena 
pembelajaran hanya terfokus pada teks kitab tafsir al-Jala>lain, terjemahan dan 
pemahaman yang dijelaskan teungku. 
  Demikian pula sisi kelengkapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
dalam pembelajaran tafsir. Walaupun sarana yang tersedia dengan buku-buku 
bacaan namun bila dilihat pada realitas perkembangan dan era global bentuk-
bentuk media praktis yang dibutuhkan belum tersedia secara lengkap. Disamping 
itu waktu yang tersedia juga relatif singkat. Kebutuhan belajar dengan alokasi 
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waktu yang lama jauh lebih unggul dan lebih berkembang bila dibandingkan 
dengan waktu yang tersedia untuk bidang tafsir. 
 
 
 
E. Penutup  
a. Kesimpulan  
1. Pola pembelajaran tafsir di pesantren Ummul Ayman dilaksanakan sesuai 
dengan cara santri dalam menerima rangsangan belajar berdasarkan 
pendekatan-pendekatan belajar secara terpadu dan terpisah. Demikian pula 
metode belajar yang dilakukan oleh pengajar di pesantren Ummul Ayman 
adalah dengan memakai metode talaqi>, tahri>ri> dan pengulangan 
dengan teknik yang bervariasi dalam mengajar. 
2. Pemahaman santri dalam menguasai materi tafsir terbatas pada satu kitab 
tafsir saja yaitu tafsir al-Jala>lain dan pemahaman mereka dalam 
mempelajari tafsir adalah bagus, dengan maksud ia bisa memahami tafsir 
sesuai dengan apa yang diajarkan teungku dan sanggup membaca sendiri 
untuk memahami berdasarkan teks tafsir dan berdasarkan peluang yang 
telah diberikan kepada mereka untuk mudah mempelajari tafsir dengan 
terlebih dahulu diperkenalkan ilmu-ilmu alat lainnya. 
3. Tantangan bagi santri dan guru pengajar tidak begitu menyulitkan yang 
terjadi ketika proses pembelajaran, namun kebiasan yang terjadi adalah 
pada saat-saat terdapat ayat yang mengkisahkan peristiwa masa lalu 
22 
 
mereka sering terlena dan kadang-kadang terjadi pembahasan yang 
panjang diluar topik. Tantangan lain bagi sebagian santri adalah kurang 
menguasai qawai’d tafsir karena pembelajaran hanya terfokus pada teks 
kitab tafsir al-Jala>lain, terjemahan dan pemahaman yang dijelaskan 
teungku. 
b. Saran  
1. Hendaknya dilakukan penelitian tentang manajemen yang berlaku di 
dayah Ummul Ayman Samalanga guna menuju kearah yang lebih baik 
dalam berkembangnya pondok pesantren di Aceh. 
2. Hendaknya pembelajaran tafsir di pesantren sekarang dapat menghidupkan 
kembali pembelajaran kitab tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d karya Abd 
Rauf As-Singkili yang merupakan sebagai kitab tafsir pertama ulama 
Nusantara dan supaya dapat menumbuhkan kecintaan terhadap 
pembelajaran tafsir di pesantren. 
3. Hendaknya dilakukan penambahan referensi kitab tafsir seperti kitab tafsir 
kontemporer dan kitab-kitab tentang „Ulum al-Qur‟a>n sebagai bahan 
bacaan guru supaya dapat wawasan dan kompetensi yang lebih dalam 
mengajar tafsir kepada santri dayah Ummul Ayman. 
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